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nya mereka diperintahkan berperang melawan musuh-musuh mereka. Akan

tetapi, kondisi saat itu tidak memungkinkan dikarenakan banyak sebab.

D1 antaranya ialah, minimnya jumlah mereka dibandingkan banyak-

aya jumlah musuh-musuh mereka, serta keberadaan mereka yang masih berada
di kota mereka sendiri, yaitu tanah haram dan tempat yang paling mulia. Se-
hingga belum pernah terjadi peperangan sebelumnya di tempat itu, sebagaimana
dikatakan: “Oleh karena itu tidak diperintahkan jihad kecuali di Madinah
ketika mereka telah memiliki negeri, benteng dan dukungan. Tapi walaupun
begitu, ketika mereka diperintahkan melakukan hal yang mereka inginkan
(untuk berperang), sebagian mereka ada yang kaget dan takut sekali berhadapan
dengan pihak lawan,
& . d}i IR ARt i R e g A \ 6, 3 “Mercka berkata: 'Ya Rabb
kami, mengapa Engkan wajibkan berperang kepada kami, mengapa tidak Engkan
tanggubkan kepada kami beberapa waktu lagi?."” Yaitu, mengapa tidak Engkau
tunda kewajibannya hingga waktu lain, karena akan terjadi pertumpahan
darah, anak-anak yang menjadi yatim dan isteri-isteri yang menjadi janda.

Ibnu Abi Hatim mengatakan, dari Ibnu ‘Abbas bahwa ‘Abdurahman
bin ‘Auf dan para sahabatnya mendatangi Rasulullah # di Makkah, mereka
berkata: “Ya, Nabi Allah! Dahulu kami berada dalam kemuliaan, padahal kami
orang-orang musyrik. Akan tetapi tatkala kami telah beriman kami menjadi
orang-orang hina.” Beliau # menjawab:

(P Vg M iy el ) )
“Sesungguhnya aku diperintahkan untuk memaatkan, maka janganlah kalian

memerangt kaum itu.”

Lalu tatkala Allah # memindahkan beliau ke kota Madinah, maka
beliau diperintahkan untuk berperang, tap1 mereka enggan berangkat. Maka
turunlah ayat, € (S:.U J¥s " 13 5 ) 3 0B “Tidakkab kamu perbatikan
orang-orang yang dikatakan kepada mereka: Tabanlah tanganmu (dari berperang).””
(Diriwayatkan pula oleh an-Nasa’i, al-Hakim dan Ibnu Mardawaih).

Asbath mengatakan dari as-Suddi: “Mereka tidak memiliki kewajiban,
kecuali shalat dan zakat. Lalu mereka meminta kepada Allah untuk diwajibkan
perang. Tatkala perang telah diwajibkan kepada mereka,

Ll O gl e ) 6 s A fw\wswusdwﬁddﬁsasa

€ Bl
“Tiba-tiba sebabagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia
(musub), seperti takutnya kepada Allah, babkan lebib sangat dari itu takutnya.
Mereka berkata: “Ya Rabb kami, mengapa Engkan wajibkan berperang kepada

kami, mengapa tidak Engkau tanggubkan kepada kami beberapa waktn lagis”,
yaitu kematian.”
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Allah % berfirman, € & & 75 5297 15 CA ¢ & 53 “Katakanlab:
Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akbirat itu lebzb baik bagi orang-
orang yang bertakwa.’” Mujahid berkata: “Sesungguhnya ayat ini turun untuk
orang-orang Yahudi.” (HR. Ibnu ]arir)

Firman-Nya, € & .20 5 387, s w2 \13 5% “Katakanlab: Ke-
senangan di dunia ini banya sebentar dan akbirat itu lebzlo baik bagi orang-orang
yang bertakwa”. Yaitu, akhir (kehldupan) orang-orang yang bertakwa lebih
baik dari dunianya. € S O —ll¥ Ny & “Bamu tidak dianiaya sedikit pun.”
Yaitu dari amal-amal kalian, tapi kalian akan diberikan balasan yang paling
sempurna.

Ini adalah suatu hiburan bagi mereka di dalam dunia, dorongan bagi
mereka untuk akhirat dan anjuran bagi mereka untuk berjihad.

Ibnu Abi Hatim mer1wayatkan, dari Hisyam, 1a berkata: “Al-Hasan
membaca tentang, ¢ J.ls ] ¢ & 5% “Katakanlah: Kesenangan di dunia ini
hanya sebentar.” Ia berkata: “Semoga Allah memberi rahmat kepada hamba yang
menyikapi dunia sesuai dengan hal itu. Dunia itu seluruhnya awal dan akhimya
tidak lain kecuali seperti seseorang yang tidur, lalu bermimpi yang dicintainya,
akan tetapi tiba-tiba ia sadar.”

Ibnu Ma’in berkata, bahwa Abu Mish-har bersyair:
Gl gl i3 Jd (o * U0 ;5 AR A
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"Tidak ada kebaikan di dunia bagi orang-orang yang tidak memiliki
bagian di akhirat dari Allah."

"Sekalipun dunia menakjubkan banyak orang. Akan tetapi ia merupa-
kan harta benda yang sedikit dan akan cepat sirna."

Firman Allah 8, € 535 £ ) 3258 3, & 18 1 3 & sl Dy
mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkanmu, kendatipun kamu di
dalam benteng yang tinggi lagi kokoh”. Yaitu, kalian pasti akan menuju kematian,
tidak ada seorang pup,yang akan selamat darinya. Sebagaimana Allah # ber-
firman, 4 oG Gz o JS $ “Semua yang ada di bumi itu akan binasa.” (QS. Ar-
Rahmaan: 26). Maksudnya, bahwa setiap orang pasti menuju kematian, suatu
hal yang pasti dan tidak ada sesuatu pun yang menyelamatkan darinya, baik ia
berjihad ataupun tidak. Karena ia memiliki batas yang telah ditetapkan dan
tempat yang telah dibagi-bagi. Sebagaimana Khalid bin al-Walid di saat datang
kematian di pembaringannya, ia berkata: “Aku telah mengikuti perang ini
dan perang itu, tidak ada satu anggota tubuhku, kecuali terdapat luka karena
tusukan, atau anak panah. Kini aku mati dalam pembaringanku. Maka tidaklah
dapat tidur mata para pengecut.”
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Firman-Nya, € s34 d I (,i}i "y “Sekalipun kamu berada di dalam
benteng musyayyadah.” Yaitu, benteng yang kuat, kokoh, tinggi menjulang,
Yang benar adalah benteng yang kuat. Maksudnya, lari dan berlindung dari
kematian tidaklah bermanfaat. Sebagaimana yang dikatakan (disyairkan) Zuhair
bin Abi Sullami:

e sz ol oy * g g oud e )
Barangsiapa yang takut dari sebab-sebab kematian.
Ia tetap akan diterkamnya, sekalipun ia naik ke atas langit dengan tangga.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa "3 i\f__L;J\" adalah sama dengan
O , sebagaimana firman-Nya, § 1. Jw $ “Dan istana yang tinggi.”
(QS. Al Hajj: 45). Namun ada pula pendapat yang mengatakan bahwa ada per-
bedaan arti di antara kedua kata tersebut, kata musyayyadah dengan memakai
tasydid, artinya yang ditinggikan, sedang masyidab dibaca dengan takhfif (tanpa

tasydid), berarti yang dihiasi (dicat) dengan kapur.
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Firman-Nya, € el s oy ¥ “Jika mereka memperoleh kebaikan.”
Yaitu kesuburan, rizki buah-buahan, tanam-tanaman, anak-anak dan yang
selemsnya Inilah makna perkataan Ibnu ‘Abbas, Abul Aliyah dan as-Suddi.
§ i niial O A e xS, & P “Mereka mengatakan: Ini adalah dari sisi
Allab dan kalan mereka dztzmpa bencana'”. Yaitu kekeringan dan kekurangan
buah-buahan, tanam-tanaman, kematian anak-anak, gagalnya panen, dan lain-
lain, sebagmma.na yang dikatakan oleh Abul Al1yah dan as-Suddi.
£ dus ot o | 5% 3 Mercka mengatakan: Tni dari sisimu ya Mubammad®. Yaitu
dati sisimu dan karena kami mengikutimu dan agamamu. Sebagaimana firman
Allah tentang kaum Fir’ aun, .
§ 1 5y g |y i ngial Oy o |6 A:L;J\r@;;\;.upy “Apabila datang
kepada mercka kemakmuran, mereka berkata: Ini adalab karena (usaba) kami.’
Dan jika mercka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada
Musa dan orang-orang yang besertanya.” (QS. Al-A’raaf: 131)

Demikianlah perkataan orang-orang munafik yang masuk ke dalam
Islam secara zhahir, padahal mereka benci padanya (Islam). Untuk itu jika
mereka ditimpa suatu keburukan, mereka menisbatkan (menyandarkan) hal
itu dengan sebab mereka mengikuti Nabi #. Maka Allah 3 menurunkan,
¢ A»\ NI Jf Ja $ “Katakanlah: Semua datang dari sisi Allah””.

Firman-Nya, € & s ! Jf Jz $ “Katakanlah: Semua datang dari sisi
Allah.”” Yaitu seluruhnya dengan gadba (putusan) dan gadar (ketentuan) Allah.

Allah-lah yang menentukan seseorang itu baik atau jahat, mukmin atau kafir.

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayarkan dari Ibnu ‘Abbas: € 3 we .2 S 3
“Katakanlah, semuanya itu adalab datang dari sisi Allah.” Yaitu kebaikan dan
keburukan. Demikian pula perkataan al-Hasan al-Bashri.

VN B BN L 2 Y Y YW W YW &Y Y %W &% &% %W &% &YW 4 W W Wi W W W W W W W W W W W W W W W W

LV W W W W L g W LV LV _///\\\\\\\\_\_\\\\

358 Tafsir Ibnu Katsir juz $



NN %2@; 4. SURAT AN NISAA :DE% T

LV P o]

SRV VOOV TV OO RO DO OO OO OO oV oV oV oV o4V oV 4V oV 4V oV SV &V oV &V &V & &

Kemudian Allah 3 berfirman mengingkari orang-orang yang me-
ngucapkan kata-kata yang muncul dari keraguan dan kebimbangan, kurang
faham dan kurang berilmu, serta bertumpuknya kejahilan dan kezhaliman,
§ G 0,2 09355 Y D‘j‘ N G P “Maka menga,pa orang-orang itu hampir-
hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun.”

Kemudian Allah 3 berfirman kepada Rasul-Nya &, walaupun tujuannya
adalah untuk seluruh manus1a, sebagm jawaban,
§ &l (b Lo L G U p “Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalab dari
Allab.” Yaitu dar1 karunia, kenikmatan, kelembutan dan kasih sayang-Nya.
& s b 2 e ST WS B “Dan apa-apa bencana yang menimpamu, maka
dari divimu sendiri”. Yaitu dari sisimu dan dari perbuatanmu Sebagaimana
firman Allah 8, £ J«f oF Jrag (,Q,u LS G Lt (»gého U, ¥ “Dan apa
saja musibab yang menimpamu, maka adalah dischabkan oleb perbuatan tanganmu

sendiri. Dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalaban-kesalabanmu).”
(QS. Asy-Syuura: 30).

As-Suddi, al-Hasan al-Bashri, Ibnu Juraij dan Ibnu Zaid berkata,
& L s $ “Dari divimu sendiri”. Yaitu dengan sebab dosamu. Qatadah ber-

kata tentang ayat ini, € Sl . $ “Dari dirimu sendiri”, sebagai sangsi bagimu,
hai anak Adam, disebabkan dosa-dosamu.

Diniwayatkan secara bersambung di dalam ash-Shahih :
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“Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya. Tidaklah mengenai seorang
mukmin, baik kesedihan, duka cita, ataupun kelelahan, hingga terkena duri,.
melainkan Allah akan hapuskan kesalahan-kesalahannya dengan sebab tersebut.”

Abu Shalih berkata, § & b w SO HIARAS X ) P apa-apa bencana
yang menimpamu, maka dari divimu sendiri.” Yaitu dengan sebab dosamu dan
Aku yang menakdirkannya atasmu. (HR. Ibau Jarir).

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mutharrif bin ‘Abdillah, ia berkata:
“Apa yang kalian maksudkan dengan qadar. Apakah tidak cukup bagi kalian
ayat yang terdapat dalam surat an-Nisaa”

P ot o

4 deou\jjj__mwr@.@ubm\mum»\)f_mww oU% “Dan jika
mereka memperoleb kebaikan, mereka mengatakan: 'Ini adalah davi sisi Allab.’
Dan kalan mereka ditimpa sesuatu bencana, mereka mengatakan: 'Ini (datangnya)
dari sisi kamu (Mubammad).”” (QS.- An-Nisaa’: 78). Yaitu dari dirimu sendiri.
Demu Allah, mereka tidak diserahkan sepenuhnya kepada takdir. Mereka telah
diperintah dan sesuai takdirlah akhirnya urusan mereka.”
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Ini merupakan kalimat kokoh dan kuat yang menolak pendapat Qada-
riyyah dan Jabariyyah. Untuk memperluasnya akan dibahas pada tempat yang
lain.

Firman Allah 8, ¢ § 2 adl [ » “Kami mengutusmu menjadi
Rasul kepada segenap manusia.” Yaitu engkau sampaikan kepada mereka syari’at-
syari’at Allah, apa yang dicintai dan diridhai-Nya, serta apa yang dibenci dan
udak disenangi-Nya. € \W 34 STy % “Dan cukuplah Allab sebagai saksi.” Yaitu,
bahwa Allah telah mengutusmu, dan Allah pula yang menjadi saksi antara
kamu dan mereka. Allah Mahamengetahui tentang apa yang telah engkau
sampaikan kepada mereka, serta tentang penolakan mereka terhadap kebenaran
yang berasal darimu, karena kufur dan pembangkangan.
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Barangsiapa yang mentaati Rasul, sesunggubnya ia telab mentaati Allab.
Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak me-
ngutusmu untuk menjadi pemelibara bagi mereka. (QS. 4:80) Dan mereka
(orang-orang munafik) mengatakan: "(Kewajiban kami bhanyalab) taat."”
Tetapi apabila mereka telab pergi dari sisimu, sebabagian dari mereka me-
ngatur siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang telah
mereka katakan tadi. Allab menulis siasat yang mereka atur di malam bari
itu, maka berpalinglah kamu dari mereka dan bertawakkallab kepada Allah.
Cukuplab Allab menjadi Pelindung. (QS. 4:81)

Allah 3 mengabarkan tentang hamba dan Rasul-Nya, Muhammad &,
bahwa barangsiapa yang taat kepadanya, berarti ia taat kepada Allah. Dan
barangsiapa yang maksiat kepadanya, maka berarti ia maksiat kepada Allah.
Hal itu tiada lain karena beliau tidak berkata dari hawa nafsunya, melainkan
dari wahyu yang diwahyukan oleh-Nya.
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata,
Rasulullah # bersabda:
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“Barangsiapa yang taat kepadaku, maka berarti ia taat kepada Allah. Dan
barangsiapa yang maksiat kepadaku, maka berarti ia maksiat kepada Allah.
Barangsiapa yang taat kepada amir, maka berarti ia taat kepadaku dan barang-
siapa yang maksiat kepada amir, maka berarti ia maksiat kepadaku”. (Hadits
ini tercantum dalam kitab ash- S/mbibain dari al A’masy)

berpalmg, maka kami tidak mengutusmu untuk men]adz pemelz]mm bagz mereka.”
Yaitu tidak dibebankan kepadamu. Sesungguhnya kewajibanmu hanyalah me-
nyampaikan. Maka barangsiapa yang mengikutimu, pasti 1a akan bahagia dan
selamat. Dan engkau akan mendapatkan pahala sebesar yang dihasilkan oleh
orang yang mengikuti. Sedangkan barangsiapa yang berpaling darimu, maka ia
akan celaka dan rugi, serta tldak ada bagimu urusan dengan mereka sedikitpun.

Firman-Nya, § G0 0 iy ¥ “Dan mereka mengatakan kewajiban kami
hanyalah taat.” Allah # mengabarkan tentang orang- orang munaﬁk bahwa
mereka menampakkan kesepa.katan dan ketaatan, € e (0145 TGP ¢ “Tetapi
Jika mereka telab pergt dari sisimu”, > Yaitu apab11a mereka keluar dan tersem-
bunyi darimu, € J,2 gJJ\ s ('4‘” wua &% “Sebagian dari mereka mengatur
siasat di malam bari, lain dari yang telab mereka katakan tadi.” Yaitu mereka me-
ngadakan pertemuan rahasia di waktu malam tentang apa yang ada di antara
mereka, berbeda dengan apa yang mereka nampakkan kepadamu. Maka Allah
# berfirman, é Oyl LS 0 3 ¥ “Allab menulis siasat yang mereka atur di
malam bari itu,” yakni Allah mengetahuinya dan mencatatnya sesuai dengan
perintah yang diberikan-Nya kepada para Malaikat penjaga yang mewakili
hamba-hamba-Nya. Makna ancaman ini adalah, Allah mengabarkan, bahwa
Allah Mahamengetahui terhadap apa yang mereka sembunyikan dan rahasiakan
di antara mereka, serta apa yang mereka lakukan di waktu malam dari penen-
tangan dan kedurhakaan kepada Rasulullah &, sekalipun mereka benar-benar
menampakkan ketaatan dan kesepakatan terhadap beliau.

Dan Allah akan ‘membalas mereka atas semua itu. Sebagaimana firman
Allah 8, € G50, 0,000 6 & 5,8, 3 “Dan mereka berkata: Kami telab ber-
iman kepada Allal dan Rasul, dan kami mentaati (keduanya).”” (QS. An-Nuur: 47)

Dan firman-Nya, € & uﬂ 26 “Maka berpalinglah kamu dari mereka.”
Yaitu maafkanlah, bersabarlah atas mereka dan jangan membalasnya. Janganlah
engkau sebarkan perkara mereka atas orang lain dan jangan takut kepada mereka.
& SusTy by S5 W B S “Dan bertawakkallab kepada Allab. Cukuplab
Allab menjadi pelindung.” Yaitu, cukuplah Allah sebagai pelindung, penolong
dan pendukung bagi orang yang bertawakkal dan berserah diri serta orang
yang kembali kepada-Nya.
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Maka apakah mereka tidak memperbatikan al-Qur'an? Kalau kiranya al-
Qur'an itu bukan dari sisi Allab, tentulah mereka mendapat pertentangan
yang banyak di dalamnya. (QS. 4:82) Dan apabila datang kepada mereka
suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiar-
kannya. Dan kalau mereka menyerabkannya kepada Rasul dan Ulil Amri
di antara mereka, tentulab orang-orang yang ingin mengetabui kebenaran-
nya (akan dapat) mengetabuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau
tidaklah karena karunia dan rabmat Allab kepadamu, tentulabh kamu meng-
ikuti syaitan, kecuali sebagian kecil saja (di antaramu). (QS. 4:83)

Allah % berfirman, memerintahkan kepada mereka untuk merenungi
al-Qur’an, serta melarang mereka berpaling darinya dan dari memahami makna-
nya yang mubkam (jelas) serta lafazh-lafazh-Nya yang mencapai makna yang
dimaksud. Dan Allah mengabarkan pula kepada mereka, bahwa di dalam al-
Qur’an itu tidak ada hal yang bertentangan, kerancuan dan kontradiksi, karena
ia diturunkan dari Rabb yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji. Maka al-Qur'an
ini adalah kebenaran dari Allah yang Mahabenar.

Untuk itu Allah 8 berfirman, € TG & JJ: L ;f S P T AV Y
“Maka apakab mereka tidak memperbatikan al-Quran, ataukab bati mereka ter-
kunci?” (QS. Muhammad: 24).

Kemudian Allah 8 berfirman, € & % we 5 08 '3y ¥ “Kalau Fivanya
itn bukan dari sisi Allab.” Yakni, seandainyaal-Qur’an hasil bikinan (Muhammad
&), sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang jahil musyrikin dan orang-
orang munafik di dalam hatinya, niscaya mereka akan menemukan di dalam-
nya kerancuan dan banyak kontradiksi, padahal terbukti bahwa al-Qur’an
terbebas dari hal itu, maka berarti ia berasal dari Allah #.
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Sebagaimana Allah % berfirman, mengabarkan orang-orang yang kokoh
dalam ilmunya ketika mereka berkata, € &, we 1 Jf & Ghe ¥ “Kami beriman
kepadanya, semuanya dari sisi Rabb kami.” (QS. Ali-Tmran: 7). Yaitu muhkam
dan mutasyabihnya adalah haq. Untuk itu mereka mengembalikan ayat-ayat
yang mutasyabih kepada yang muhkam, sehingga mereka memperoleh hidayah.
Sedangkan orang-orang yang di dalam hatinya terdapat penyimpangan, mereka
mengembalikan yang muhkam kepada yang mutasyabih, sehingga mereka
sesat. Oleh karena itu Allah # memuji orang-orang yang kokoh dalam ilmu-
nya dan mencela orang-orang yang menyimpang.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr, ia berkata: “Suatu
kali, aku mendatangi Rasulullah &, lalu kami duduk-duduk. Tiba-tiba ada dua

orang yang sedang berdebat tentang sebuah ayat, sehingga suaranya sangat

keras, beliau & bersabda:
(T J sy 1SI8 Y e Sa

“Sesungguhnya binasanya umat-umat sebelum kalian disebabkan perselisthan
mereka di dalam al-Kitab.” (Diriwayatkan pula oleh Muslim dan an-Nasai).

Firman Allah 8%, € « 1,250 i Jf 81225 = G 31, » “Dan apabila
datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka
lalu menyiarkannya.” Adalah pengingkaran terhadap orang yang bersegera
dalam berbagai urusan sebelum memastikan kebenaran, lalu 1a mengabarkan-

nya, menyiarkannya dan menyebarluaskannya, padahal terkadang perkara itu
tidak benar.

Imam Muslim berkata dalam mukadimah kitab Shahibnya, dari Abu
Hurairah %, bahwa Nabi & bersabda:

(e B U 04 OF S sy 5

“Cukuplah seseorang itu berdusta, jika ia selalu menceritakan setiap hal yang
didengarnya”. (Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud).

Di dalam kitab ash-Shabihain, dari al-Mughirah bin Syw’bah, bahwasanya
Rasulullah # melarang untuk berkata; “Katanya, katanya.” Yaitu, orang yang
banyak bicara tentang perkataan orang lain, tanpa meneliti kebenarannya,

tanpa memperhatikannya (terlebih dahulu) dan tanpa mencari kejelasan (tentang
kebenarannya).

D1 dalam Sunan Abi Dawud, bahwa Rasulullah # bersabda:
(Vgeby Jo 3 Elas (s

“Seburuk-buruk tunggangan seseorang adalah (menyatakan) bahwa mereka
menduga (begini, begini).”

W W W gV gV LV gV LV gV gV gV gV ZV gV gV gV LV gV g W W W W W Wy W W W) W W W W W W W W W) W

L o0

W LV L LV LV LV g gV P gV £V gV g W W W N W W, W W, W W, W W W)

Tafsir Ibnu Katsir Juz 5 363



NN ﬁﬁér. SURAT AN NISAA p;% T

Di dalam kitab Shahib al-Bukhari:
(u.m\ﬁ\ (PR T uSm‘sj}ajum S )

“Barangsiapa yang menceritakan sebuah cerita atau berita dan dia tahu bahwa
1tu dusta, maka dia termasuk salah seorang pendusta.”

Di sini akan kami sebutkan hadits ‘Umar bin al-Khaththab yang di-
sepakati keshahihannya ketika sampai berita kepadanya, bahwa Rasulullah
telah menceraikan isteri-isterinya, lalu dia mendatangi rumah beliau, hingga
masuk ke dalam masjid. Di sana banyak orang yang juga mengatakan demikian.
Dia tidak sabar hingga meminta izin kepada Nabi &, lalu bertanya kepada
beliau: “Apakah, engkau menceraikan isteri-isterimu?” Beliau #& menjawab:
“Tidak.” Aku pun berkata: “Allahu Akbar”. Dan dia menyebutkan terusan
hadits itu.

Sedangkan di dalam Shabih Muslim, aku bertanya: “Apakah engkau
ceraikan mereka?” Beliau menjawab: “Tidak.” Lalu aku berdin di pmtu maspd
dan berteriak sekeras-kerasnya: “Rasulullah uidak menceraikan isteri-isterinya.”
Dan turunlah ayat ini,

e il 1 28T T 1 0 B ega) o a1 Sl S 2 AT B 3

€5 Bt
Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ke-
takutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau meveka menyerabkannya ke-
pada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-ovang yang ingin
mengetabui kebenarannya (akan dapat) mengetabuinya dari mereka (Rasul dan

Ulil Amri).” Maka akulah yang mengistinbatkan (ingin mengetahui kebenaran)
perkara itu.

Makna mereka mengistinbatkannya, yaitu mereka mengeluarkannya
dari sumber-sumbernya. Dalam bahasa Arab dikatakan: (5 50 132 ) “Se-
seorang mengistinbatkan mata air,” apabila ia menggali dan mengeluarkannya
dari dasarnya.

Firman Allah #%, € 5L5 f\l\ ol BE Y “Tentulah kamu mengikuti
syaitan, kecuali sebagian kecil sa]a (di antaramu).” ‘Ali bin Abi Thalhah me-
ngatakan dari Ibnu ‘Abbas, yaitu kaum mukminin.

‘Abdurrazzaq mengatakan dart Ma’mar dari Qatadah,
§ S Yy ol L4 SEN ¥ “Tentulah kamu mengikuti syaitan, kecuali sebagian
kecil saja (di anmmmu) yaitu kalian seluruhnya.
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Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani me-
lainkan dengan kewajibanmu sendiri. Kobarkanlah semangat orang-orang
mukmin (untuk berperang). Mudah-mudahan Allah menolak serangan
orang-orang yang kafir itu. Allah amat besar kekuatan dan amat keras
siksaan (Nya). (QS. 4:84) Barangsiapa yang memberikan syafa’at yang baik,
niscaya ia akan memperoleh bagian (pabala) daripadanya. Dan barang-
siapa yang memberikan syafa’at yang buruk, niscaya ia akan memikul bagian
(dosa) daripadanya. Allab Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 4:85) Apabila
kamu dibormati dengan suatu penghormatan, maka balaslab penghormatan
itu dengan yang lebib baik, atau balaslah (dengan yang serupa). Sesung-
gubnya Allah memperbitungkan segala sesuatu. (QS. 4:86) Allah, tidak ada
Ilab (yang berbak diibadabi) selain Dia. Sesunggubnya Allabh akan mengum-
pulkan mu di bari Kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya. Dan siapakab
yang lebib benar perkataan(nya) daripada Allab. (QS. 4:87)

Allah # memerintahkan hamba dan Rasul-Nya, Muhammad & untuk
ikut serta dalam pertempuran, dan barangsiapa yang menolaknya, maka bukan
lagi kewajibanmu. Untuk itu Allah 3 berfirman, € 2045 Y) (SN $ “Tidaklab

kamu dibebani melainkan dengan kewajibanmu sendiri.”

Abu Ishaq berkata, aku bertanya kepada al-Barra bin ‘Azib tentang

seorang laki-laki yang menemui 100 orang musuh, lalu ia berperang. Maka
(apakah) dia termasuk orang yang difirmankan oleh Allah 3,

€535 ) p—iwb 125 Y ¥ “Dan janganlah kamu menjatubkan divimu sendiri
ke dalam kebinasaan.” (QS. Al-Bagarah: 195)? Al-Barra bin ‘Azib menjawab,
bahwa Allah telah berfirman kepada Nabi-Nya,

XA X X W W Wi Wh €2 W W Wa Wa a . K OO QK gy oV oy o
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§ il By WL N LIS Y & 55 ¥ “Maka berperanglah kamu pada
jalan Allab, tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajibanmu sendiri.
Kobarkanlah semangat orang-orang mukmin (untuk berperang).”

OV gV &V &V 4 o

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Ishag, ia berkata: “Aku bertanya
kepada al-Barra tentang seseorang yang menentang orang-orang musyrik. Apa-
kah dia termasuk orang yang menjerumuskan diri dalam kehancuran?” Beliau
berkata: “Tidak, sesungguhnya Allah mengutus Rasulullah & dan berfirman,
§ LN LISy 2 BB p “Maka berperanglah kamu pada jalan Allab,
tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajibanmu sendiri.” Sesungguhnya
menjerumuskan diri dalam kehancuran adalah dalam (masalah) nafkah. (Seperti
itu pula riwayat Ibnu Mardawaih).

Kemudian firman-Nya, € Y o ¥ “Kobarkanlah semangat kaum
mukminin,” yaitu untuk berperang, membangkitkan dan mendorong mereka
untuk berperang. Sebagaimana sabda Rasulullah & kepada mereka pada perang
Badar sambil merapatkan shaf mereka.

£ ° gz os

(P SNl g 2 & ) (5% )
“Berdirilah kalian menuju Surga yang luasnya seluas langit dan bumi.”

Banyak hadits-hadits yang memberikan dorongan dalam masalah ter-
sebut. Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari:
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ol Bny (o) o By i) Ty ) By 6 (gl 03006

(& g

Dari Abu Hurairah 4, ia berkata, Rasulullah & bersabda: “Barangsiapa yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat
dan berpuasa Ramadhan, maka menjadi kewajiban Allah untuk memasukkan-
nya ke dalam Surga baik dia berhijrah di jalan Allah atau duduk di tempat
kelahirannya.” Mereka bertanya: “Ya Rasulullah, bolehkah kami kabarkan
kepada orang-orang?” Beliau & bersabda: “Sesungguhnya di dalam Surga ada
100 derajat yang dipersiapkan oleh Allah untuk orang-orang yang berjihad di
jalan Allah. Di antara setiap dua derajat, sebagaimana jarak langit dan bumi.
Maka jika kalian meminta kepada Allah, mintalah Firdaus, karena ia adalah
Surga yang paling tengah dan paling tinggi, di mana di atasnya adalah ‘Arsy
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ar-Rahmaan dan darinya memancar sungai—sungai Surga.”®

Firman-Nya, € 1,5 3 b SR PR L& ¥ “Mudab-mudaban Allab
menolak serangan orang-orang yang kafir itu.” Yeutu dengan semangat yang
engkau kobarkan kepada mereka untuk berperang, maka bangkitlah tekad-
tekad mereka untuk menghadapi musuh dan mempertahankan keutuhan Islam
dan pemeluknya, menguatkan kesabaran mereka dan menegakkan kekuatan
mereka.

Firman Allah 8, ¢ M& s, f) bl & s ® “Allab amat besar kekuatan
dan amat keras siksa-Nya”, Yaitu Allah Mahakuasa di duma dan di akhirat, se-
bagaimana firman Allah #, € =< ri.a;u el ST PATRGREN IR CAAPRO S Y
“Demikianlah, apabila Allab menghendaki niscaya Allab akan membinasakan
mereka, tetapi Allab bendak menguji sebabagianmu dengan sebabagian yang lain.”
(QS. Muhammad: 4)

L2 B

Mengenai firman-Nya, § G Coal & U‘Q i iUk C;w o~ ¥ “Barang-
siapa yang memberikan syafa’at yang baik, niscaya ia akan memperoleh babagian
(pahala) daripadanya”. Yaitu, barangsiapa yang menjalani satu perkara yang
mengandung kebaikan, mscaya ia akan mendapat bagiannya dalam hal itu,
§ & L}S A u,i; i i sl piss oy $ “Dan barangsiapa yang memberi syafa'at
yang buruk, niscaya ia akan memikul babagian (dosa) daripadanya”. Yaitu, ia
akan mendapatkan dosa dari perkara yang dilakukannya dan diniatkannya.

Sebagaimana terdapat di dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah & ber-
sabda:

g T A % cl/oic /.o
(V0 G 4 QLS o A iy g Vadd )

“Berikanlah syafa’at (bantulah), niscaya kalian akan diberikan balasan. Allah
akan memutuskan apa yang dikehendaki melalui lisan Nabi-Nya.”

Mujahid bin Jabr berkata: “Ayat ini turun mengenai bantuan seseorang
terhadap yang lainnya.” Al-Hasan al-Bashri berkata, “Allah % berfirman,
§ il u,« * 3 Barangsiapa yang memberikan bantuan’, dan tidak berfirman,

n ",;

(barangs1apa yang dibantu). Dan firman-Nya,

é L«u seb S e & oSy $ “Allab Mabakuasa atas segala sesuatn.” Ibnu ‘Abbas,
‘Atha’, ‘Athiyyah, Qatadah dan Mathar al-Warraq berkata: € " 3, yaitu
Mahamenjaga. Mujahid berkata: “Mahamenyaksikan.” Sedangkan dalam riwayat
yang lain, ia berkata: “Mahamemperhitungkan.” Adh-Dhahhak berkata: “Al-
Muguit yaitu, Mahapemberi rizki.”

Ibnu Ab:i Hatim berkata, ayahku menceritakan kepadaku, seorang laki-
laki menceritakan kepada kami dar1 ‘Abdullah bin Rawahabh, ia ditanya se-
seorang tentang firman-Nya, § (i ‘L;““ Jf S 3 557 3% “Allab Mabakuasa atas

¥ Muslim pun meriwayatkannya dengan lafazh yang lain.
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segala sesuatn.” Beliau berkata: “Mahamembalas setiap manusia sesuai tingkat
amalnya.” ) B

Firman-Nya, 4 y) S sl e o= 13y ¥ “Apabila kamu di-
hormati dengan suatu penghormatan, maka balaslab penghormatan itu dengan
yang lebib baik, atan balaslah (dengan yang serupa).” Yaitu, apabila seorang
muslim mengucapkan salam kepada kalian, maka balaslah dengan salam yang
lebih baik, atau balaslah dengan salam yang sama. Sebab, lebih dari itu amat

dianjurkan, sedangkan membalasnya dengan yang serupa adalah diwajibkan.
Wallabu a'lam.

Maksudnya adalah, membalasnya dengan ucapan salam yang lebih baik.
Jika seorang muslim telah mengerti tujuan syarn’at salam, maka paling tidak
ia akan membalasnya dengan yang sama. Sedangkan ahludz dzimmab tidak boleh
diberi salam terlebih dahulu, tidak boleh ditambah jawabannya, tapi dijawab
dengan berdasarkan pada apa yang terdapat dalam kitab ash-Shabibain dari
Ibnu ‘Umar «#s, bahwa Rasulullah #& bersabda:

(e Jas ‘,.4.1.9 ;C.J\ ;;.a.x;s J}EJ L’u\s ‘a,g.s\ PS..L; ('.ue \.s\)
“Jika orang Yahudi mengucapkan salam kepada kallan, sebenarnya salah satu

dari mereka hanya mengucapkan: “As-Saamu ‘alatkum (celaka atas kalian).”
Maka jawablah: “Wa “laika (juga atasmu).”

D1 dalam kitab Shabib Muslim dari Abu Hurairah 4%, bahwa Rasulullah
# bersabda:

£ /elow’o f o/ . 0 ° o..//./ // -7 - l/c//
(el S ks ihiod 5 b 3G RAEE 1315 (@I o ladly 35 1555 Y )

“Jangan kalian memulai salam kepada Yahudi dan Nasrani. Jika kalian ber-
jumpa dengan mereka di jalan, maka sudutkanlah mereka ke arah pojok.”

JJJ‘J:/’J
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Sufyan ats-Tsauri mengatakan dari seseorang, dari al-Hasan al-Bashri,
ia mengatakan: “Mengucapkan salam adalah sunnah, sedang menjawabnya
adalah wajib.” Apa yang diucapkannya ini merupakan pendapat ulama secara
ijma’. Sesungguhnya, menjawab salam itu wajib bagi orang yang disalami. Ber-
dosa jika ia tidak melakukannya, karena 1a melanggar perintah Allah dalam
firman-Nya, € G, 5 Gi 2250 s 3 “Maka balaslah mbzyyat (penghormatan)
itu dengan yang lebih baik, atan balaslah dengan yang serupa.’

Firman-Nya, € 5 Y 43 3 3 “Allah tidak ada Ilah (yang berbak diibadabi)
kecuali Dia.” Adalah khabar tentang tauhid dan keesaan-Nya, dalam Ilahiyyah
terhadap seluruh makhluk dan ungkapan ini mengandung sumpah bagi firman-
Nya, € & L3,Y L o F pﬁwd $ “Sesunggubnya Allab akan mengumpulkan-
mit di bari Kiamat, yang tidak ada /eemgucm terjadinya.” Lam di sini adalah
sebagai sumpah, maka firman-Nya, € 52¥] & Y 30 “Allab, tidak ada Ilab (yang
berbak diibadabi kecuali Dia),” adalah (kalimat) berita dan sumpah, bahwa Dia

akan menghimpun orang-orang yang pertama dan yang terakhir dalam satu
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tempat, lalu akan dibalas setiap pelaku sesuai amalnya. Dan firman-Nya,
§ B 3 e 6305 3 “Dan siapakah yang lebih benar perkataan (nya) daripada
Allab.” Yaitu, tidak ada satupun yang lebih benar daripada Allah dalam per-
kataan, khabar, janji dan ancaman. Maka tidak ada Ilah yang berhak di ibadahi
selain Allah dan tidak ada Rabb selain-Nya.
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Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi)
orang-orang munafik, padabal Allab telab membalikkan mereka pada ke-
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kafiran, disebabkan usaba mereka sendiri? Apakah kamu bermaksud mem-
beri petunjuk kepada orang-orang yang telab disesatkan Allah? Barangsiapa
yang telah disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan
(untuk memberi petunjuk) kepadanya. (QS. 4:88) Mereka ingin supaya kamu
menjadi kafir, sebagaimana mereka telab menjadi kafir, lalu kamu menjadi
sama (dengan mereka). Maka janganlah kamu jadikan di antara mereka
penolong-penolong(mu), bingga mereka berbijrab pada jalan Allab. Maka
jika mereka berpaling, tawanlab dan bunublab mereka di mana saja kamn
menemuinya dan janganlah kamu ambil seorang pun di antara mereka men-
jadi pelindung dan jangan (pula) menjadi penolong, (QS. 4:89) kecuali orang-
orang yang meminta perlindungan kepada suatu kaum, yang antara kamu
dan kaum itu telab ada perjanjian (damai) atau orang-orang yang datang
kepadamu, sedang bati mereka merasa keberatan untuk memerangimu dan
memerangi kaumnya. Kalau Allab menghendaki, tentu Allabh memberi ke-
kuasaan kepada mereka terbadapmu, lalu pastilab mereka memerangimu.
Tetapi jika mereka membiarkanmu, dan tidak memerangimu, serta mengemu-
kakan perdamaian kepadamu, maka Allab tidak memberi jalan bagimu
(untuk melawan dan membunub) mereka. (QS. 4:90) Kelak kamu akan
dapati (golongan-golongan) yang lain, yang bermaksud supaya mereka aman
daripadamu dan aman (pula) dari kaumnya. Setiap mereka diajak kembali
kepada fitnab (syirik), mereka pun terjun ke dalamnya. Karena itu, jika
mereka tidak membiarkanmu dan (tidak) mau mengemukakan perdamaian
kepadamu, serta (tidak) menaban tangan mereka (dari memerangimu), maka
tawanlab mereka dan bunublab mereka di mana saja kamu menemui mereka
dan merekalab orang-orang yang kami berikan kepadamu alasan yang nyata
(untuk menawan dan membunub) mereka. (QS. 4:91)

D ) WA N O ) W

Allah # berfirman, mengingkari kaum mukminin dalam perselisihan
mereka tentang orang-orang munafik yang terbagi menjadi dua pendapat. Dan
diperselisihkan tentang sebabnya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah &%
keluar menuju perang Uhud, lalu orang-orang kembali, yang tadinya sudah
keluar bersamanya. Tentang mereka itu, Sahabat Rasulullah & terbagi dua
kelompok. Kelompok pertama mengatakan: “Kita bunuh mereka,” sedangkan
kelompok yang lain mengatakan “Tidak perlu, mereka adalah kaum mukminin.”
Lalu Allah turunkan, § . Gl & (,Qw $ “Maka mengapa kamu (terpecah)
menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik.”

Rasulullah & bersabda:
(e e s 4GS e 5 g b @)
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“Sesungguhnya ia (Madinah) itu adalah kebaikan. Ia akan membersihkan ke-
burukan sebagaimana alat peniup api pandai besi membersihkan kotoran besi.”

(Dikeluarkan oleh ash-Shabihain).
Dan firman Allah 3, €1 )15 s A«S ;f :’N; ¥ “Padabal Allab telah mem-

balikkan mereka kepada kekafiran disebabkan usaba mereka sendiri”. Yaitu, me-
ngembalikan mereka dan menjatuhkan mereka dalam kesalahan. Ibnu ‘Abbas
berkata, ¢ M | % yaitu menjerumuskan mereka. Qatadah berkata: “Mem-
binasakan mereka,” sedangkan as-Suddi berkata: “Menyesatkan mereka.” Dan
firman-Nya, € | SR, yaitu dengan sebab kemaksiatan dan penentangan
mereka kepada Rasul serta 1kutnya mereka kepada kebathilan.

§ Mo U 0 5 A Szt oha a1 of 030 1 b “Apakab kamu bermaksud
memberi petunjuk kepada orang-orang yang telab disesatkan Allab? Barangsiapa
yang disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan (untuk memberi
petunjuk) kepadanya.” Yaitu, tidak ada jalan baginya menuju hidayah serta tidak
ada jalan keluar (dar kesesatan) kepadanya (hidayah).

Firman-Nya, € :7y 0 ;ﬁ.e S LS o )}‘&» S 14543 “Mereka ingin supaya
kamu menjadi kafir, sebagaimana mercka telab menjadsi kafir, lalu kamu menjadi
sama (dengan mereka)”. Y aitu mereka menginginkan kesesatan bagi kalian, agar
kalian sama dengan mereka dalarn kesesatan. Untuk itu Allah 8 berfirman,
&1 o M Jo S50 Ll oY \ S Y6 3 Maka janganlah kamu jadikan
di antara mereka penolong-penolong (mu), hingga mereka berhijrah pada jalan
Allab. Maka jika mereka berpaling.” Yaitu mereka meninggalkan hijrah sebagai-
mana yang dikatakan oleh al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas.

Sedangkan as-Suddi mengatakan bahwa, mereka menamp: akkan ke-
kaﬁranmereka,é U«w \jj UJW ‘_;—bw Yy (Jﬁfw-\:-;w V-éjl—ﬁ\_p (»Ajwé “Tawan
dan bunublah mereka di mana saja kamu menemuinya dan janganlah kamu
Jjadikan seorang pun di antara mereka menjads pelindung dan jangan (pula) menjadi
penolong.” Yaitu, janganlah kalian berpihak dan minta tolong kepada mereka
terhadap musuh-musuh Allah, selama mereka bersikap demikian. Kemudian
Allah me—ngecuallkan di antara mereka dengan firman-Nya,

§ Gl g [.i..; o u__ﬁ\ sk 5l N ¥ “Kecnali orang-orang yang meminta
perlindungan kepada suatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada
perjanjian (damai)”. Yaitu, kecuali orang-orang yang berlindung atau meminta
bantuan kepada suatu kaum yang di antara kalian dan mereka ada perjanjian
damai, atau akad dzimmah, maka hukumnya sama dengan hukum kaum tersebut.
Inilah pendapat as-Suddi, Ibnu Zaid, dan Ibnu Jarir. Dan hal ini (pendapat ini)

lebih sesuai dengan konteks pembicaraan.
Di dalam kitab Shakih al-Bukhari tentang kisah perjanjian Hudaibiyah,

terdapat orang yang senang masuk dalam perjanjian damai Quraisy, dan ada
pula yang senang masuk dalam perjanjian damai Muhammad & dan para

Sahabatnya 4% .
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Firman Allah %, ¢ rﬁ;;:\.’a e ;.)5;;1;.- ¥ “Atau orang-orang yang
datang kepadamu, sedang bati mereka merasa keberatan.” Mereka adalah kaum
lain yang dikecualikan dari perintah untuk diperangi. Mereka adalah orang-
orang yang datang ke dalam barisan dalam keadaan sempit dada dan marah jika
kalian diperangi. Akan tetapi, mereka pun tidak mudah bergabung bersama
kalian untuk memerangi kaum mereka sendm Mereka tldak ada dipihak kalian,
juga tidak dipihak mereka, € vf}hub (.-(Jr— ﬁJn-LJ G "5y 3 “Kalan Allab
menghendaki, tentu Allab memberi keknasaan kepada mereka terbadapmu, lalu
pastilah mereka memerangimu.” Yaitu di antara kasih sayang-Nya kepada kalian
adalah ditahannya mereka dari kalian. € (..LJS S i (.5 ,.bLm ('J" (S jJ FERR
“Tetapi jika mereka membiarkanmu, dan tidak mememngzmu serta mengemukakan
perdamaian kepadamun.” Yaitu, menyerah, € S ¢ (SJ PGP Maka
Allab tidak memberi jalan bagimu terbadap mereka” Yaitu, tidak boleh bag:
kalian memerangi mereka, selama mereka berada dalam kondisi tersebut. Mereka
seperti sckelompok orang dari Bani Hasyim yang keluar pada perang Badar
bersama orang-orang musyrik. Lalu mereka bertempur, padahal mereka mem-
bencinya, seperti ‘Abbas dan lain-lain. Untuk itu, Nabi # pada waktu itu
melarang untuk membunuh ‘Abbas, dan memerintahkan untuk menawannya.

Dan firman-Nya, € , r"@"f’ i (Sr»b of ojxf Lo Oj-'\-—?h-w $ “Kelak
kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang bermaksud supaya mereka
aman daripadamu, dan aman (pula) dari kaumnya.” Mereka -dalam bentuk
fisik- sama dengan yang disebutkan sebelum mereka, akan tetapi niat mereka
bukan seperti niat mereka tadi. Karena mereka adalah kaum munafik yang
menampakkan Islam kepada Nabi # dan para Sahabatnya 48 , agar mereka
mendapatkan keamanan atas darah, harta dan keturunan mereka. Dan mereka
berbuat seperti perbuatan orang kafir dalam bathin mereka, beribadah bersama
apa saja yang diibadahi mereka, agar mereka aman di kalangan mereka (orang-
orang kafir). Sesungguhnya dalam bathin mereka bersama orang-orang kafir.
Sebagaimana firman Allah 3%, ¢ (.-<~ &1 ij bl uﬂ e 3y ¥ “Dan bila mereka
kembali kepada syaitan-syaitan mereka, mereka mengamkan Sesunggubnya kami
sependirian denganmu.’ (QS. Al-Baqarah: 14). Dan di sini Allah 8 berfirman,
§ Go sl i OJ& V>, o S" P “Setiap mereka diajak kembali kepada fitnab (syirik),
mereka pun terjun ke dalamnya.” Yaitu mereka bergelimang di dalamnya. As-

Suddi berkata: “Fitnah di sini adalah syirik.”
Allah %2 berfirman, § (,.LJ\ (SJ\ | il rfﬂf:u PJ o6 ¥ “Karena itu, jika

mereka tidak membiarkanmu dan (tidak) mau mengemukakan perdamaian
kepadamu.” Perjanjian menghentikan perang dan perdamauan, MJJ | ,& 2%
“Serta tidak menaban tangan mereka.” Yaitu dan memerang1mu, § 2y
“Maka ambillab mereka.” Sebagai tawanan, € o» yoiii = 42 )5l 5 $ “Dan bunub-
lah mereka di mana saja kamu menemui mereka.” Yaitu di mana saja kalian
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menjumpai mereka. § U Ul Lle [.)Q i f:(ﬂ;f; $ “Dan merekalah orang-
orang yang Kami berikan kepadamu alasan yang nyata (untuk menawan dan
membunuh) mereka.” Yaitu jelas dan terang,

AN -~ ’( Ped

i
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Dan tidaklah layak bagi seorang mukmin membunub seorang mukmin (yang
lain), kecuali karena tersalab (tidak sengaja). Dan barangsiapa membunub
seorang mukmin karena tersalah, (hendaklah) ia memerdekakan seorang
hamba sabaya yang beriman, serta membayar diat yang diserabkan kepada
keluarganya (si terbunub itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) ber-
sedekab. Jika ia (si terbunub) dari kaum yang memusubimu, padahal ia
mukmin, maka (hendaklab si pembunub) memerdekakan hamba sahaya yang
mukmin. Dan jika ia (si terbunub) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian
(damai) antara mereka denganmu, maka (hendaklab si pembunub) membayar
diyat yang diserabkan kepada keluarganya (si terbunub), serta memerdekakan
hamba sabaya yang mukmin. Barangsiapa yang tidak memperolebnya, maka
hendaklah ia (si pembunub) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai cara

\
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taubat kepada Allah. Dan adalah Allab Mahamengetabui lagi Mababijaksana.
(QS. 4:92) Dan barangsiapa yang membunub seorang mukmin dengan sengaja,
maka balasannya ialah Jabannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka
kepadanya dan mengutuknya, serta menyediakan adzab yang besar baginya.

(QS. 4:93)

Allah # berfirman, “Tidak boleh bagi seorang mukmin membunuh
saudaranya yang mukmin dengan jalan apapun.” Sebagaimana terdapat di dalam
kitab ash-Shabibain dari Ibnu Mas’ud, bahwa Rasulullah # bersabda:

[P z VoM oat o A F e . oo o B L1
PO SISy L ) gy (g Y)Y Y OV U s 15 il g5 Joi Y )
? - -7 o A s 0 - /) s g 1‘1// o“ > oa

«( Bl 3y agld .‘.3)\3\) c‘.;?\;‘n g...;ﬂ\) cu..n..S\.: u«.é:.S\

“Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang
berhak diibadahi) kecuali Allah dan bahwa aku adalah Rasulullah, kecuali
dengan salah satu dari tiga alasan; jiwa (dibalas) dengan jiwa, orang yang telah
menikah yang berzina dan orang yang keluar dari agama meninggalkan jama’ah.”

Kemudian jika terjadi sesuatu di antara tiga alasan tersebut, maka
tidak boleh individu dari masyarakat membunuhnya. Hal itu hanya boleh di-
laksanakan oleh imam atau pihak yang diberi wewenang. Firman Allah &,
4 s '&H $ “Kecnali karena tersalah.” Menurut para ahli tafsir, kalimat ini ada-

lah ( daw ;\m«‘) istitsna' munqathi’ (pengecualian terputus), seperti perkataan
sya’ir:

505 35 iy Wy ) o a5 ot

Dari telurnya (burung unta itu) tak pernah pergi jauh dan tak pernah
menginjak tanah.
Kecuali karena cuaca dingin yang memaksanya pergi berpindah.

Dan banyak lagi bukti-bukti yang lain. Sebab turunnya ayat ini diper-
selisthkan. Mujahid dan lain-lain berkata: “Ayat ini turun berkenaan dengan
‘Iyasy bin Abi Rabi’ah saudara seibu Abu Jahal. Ibunya yaitu Asma’ binti
Makhramah. Hal itu karena Tyasy membunuh al-Harits bin Yazid al-Ghamidi,
seorang laki-laki yang penah menyiksanya bersama saudaranya (Abu Jahal)
karena masuk Islam. Tyasy lalu menyembunyikan kemarahan ke-pada orang
itu. Laki-laki (al-Harits) tersebut kemudian masuk Islam dan hijrah, sedangkan
‘Tyasy tidak mengetahuinya. Ketika hari fat-hu Makkah, dia melihat lalu
menyangka bahwa laki-laki (al-Harits) itu masih menganut agamanya, sehingga
Tyasy pun menyerangnya dan membunuhnya. Lalu, Allah 8 menurunkan
ayat ini.”

‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Ayat ini turun tentang
Abud Darda' yang membunuh seorang laki-laki yang telah mengucapkan
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kalimat keimanan, di saat ia mengangkat pedangnya dan dia pun menebaskan
pedang padanya dan dia telah mengucapkan (kalimat keimanan) itu. Ketika
diceritakan kepada Nabi &, Abud Darda' berkata: ‘Dia mengucapkannya
hanya untuk melindungi diri.’ Beliau & bersabda: ‘Apakah engkau belah
dadanya?’ Kisah ini terdapat dalam kitab shahih, tetapi bukan mengenai Abud
Darda’.”

Dan firman-Nya, € 430 J) L0250, 05 15, % 58 W W5 )5 0
“Dan barangsiapa membunub seorang mukmin karena tersalab, (hendaklah) ia
memerdekakan seorang hamba sabaya yang beriman, serta membayar diyat yang
diserabkan kepada keluarganya (si terbunub itn)”. Ini adalah dua kewajiban
untuk pembunuhan karena'tersalah, salah satunya adalah kaffarat akibat
melakukan dosa besar, sekalipun tersalah. Dan di antara syarat kaffarat adalah
memerdekakan budak yang mukmin, tidak boleh yang kafir. Pendapat Jumhur
adalah kapanpun seorang itu muslim, maka dibenarkan memerdekakannya
sebagai kaffarat, baik budak yang masih kecil atau yang sudah besar.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abdillah, dari seorang
laki-laki Anshar bahwa ia datang membawa seorang budak hitam, lalu ia ber-
kata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku punya kewajiban memerdekakan
budak mukmin. Jika engkau berpendapat dia mukmin, aku akan memerdeka-
kannya, maka Rasulullah & bertanya kepada budak itu: “Apakah engkau ber-
saksi bahwa tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Allah?” Dia menjawab: “Ya”.
“Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah Rasulullah?” Dia menjawab: “Ya”.
Beliau bertanya lagi: “Apakah engkau beriman dengan kebangkitan setelah
mati?” Dia menjawab: “Ya”. Beliau & bersabda: “Merdekakanlah.” (Isnad hadits
ini shahih, sedangkan ketidaktahuan nama Sahabat ada berpengaruh dalam
keshahihannya).

Di dalam kitab al-Muwaththa’ karya Imam Malik serta Musnad asy-Syafi’i
dan Musnad Abmad, Shahib Muslim, Sunan Abi Dawnd dan Sunan an-Nasa’i dari
Mu’awiyah bin al-Hakam bahwa tatkala ia datang membawa budak wanita
hitam, Rasulullah & berkata kepadanya: “Di mana Allah?” Dia menjawab: “Di
langit.” Beliau bertanya: “Siapa aku?” Dia menjawab: “Engkau Rasulullah &&.”
Rasulullah # bersabda: “Merdekakanlah dia, karena dia adalah wanita muk-

minah.”

Firman Allah 3, € &0 AR “Membayar diyat yang diserabkan
kepada keluarganya.” Yaitu kewajiban kedua antara pembunuh terhadap keluarga
korban, sebagai ganti atas sesuatu yang hilang dari mereka, yaitu si korban.
Diyat ini wajib dibagi lima macam, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dan para penulis kitab Sunan, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, Rasulullah # me-
netapkan untuk diyat (denda pembunuhan) karena tersalah; 20 ekor anak unta
betina yang umurnya masuk dua tahun, 20 ekor anak unta jantan yang umurnya

* Pelaku kisah sebagaimana dalam hadits shahih adalah Usamah bin Zaid.
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masuk dua tahun, 20 ekor anak unta betina yang umurnya masuk tiga tahun,
20 ekor unta betina yang umurnya masuk lima tahun, dan 20 ekor anak unta
betina yang umurnya masuk empat tahun. Demikian menurut (teks) an-Nasa'i.

At-Tirmidzi berkata: “Kami tidak mengetahuinya secara marfu’ kecuali
dari jalan ini. Dan diriwayatkan secara mauquf dari ‘Abdullah, sebagaimana
diriwayatkan pula dari ‘Ali dan sekelompok (Sahabat) lainnya.”

Satu pendapat mengatakan: “Wajib dibagi menjadi empat macam. Diyat
i1 hanya wajib atas wali pembunuh, bukan dalam hartanya (harta si pembu-
nuh).” Asy-Syafi’i berkata: “Aku tidak mengetahui ada perbedaan bahwa
Rasulullah # menetapkan diyat untuk wali. Hal itu lebih banyak dari pada

hadits-hadits khusus.” Pandangan yang dikemukakan ini ada dalam banyak
hadits.

Di antaranya hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah
&%, ia berkata: “Dua wanita Hudzail bertikai. Salah satunya dilempar batu,
hingga dia dan anak dalam kandungannya meninggal. Mereka lalu mengadukan
perkara tersebut kepada Rasulullah #8, lalu beliau memutuskan bahwa diyat
janinnya adalah memerdekakan budak laki-laki atau wanita. Sedangkan diyat

wanita itu ditetapkan atas walinya.

Ini mengandung pengertian, bahwa hukum tindakan sengaja yang salah
adalah sama dengan hukum semata-semata salah (dalam pembunuhan) dalam
kewajiban diyatnya. Akan tetapi dalam hal ini, diyat wajib dibagi tiga karena
serupa dengan yang sengaja.

Di dalam kitab Shabib al-Bukbari dari ‘Abdullah bin ‘Umar, ia berkata:
“Rasulullah # mengutus Khalid bin al-Walid kepada Bani Judzaimah untuk
diajak masuk Islam, mereka tidak bisa sempurna mengucapkan: ‘Kami Islam.’
Mereka hanya mengucapkan: ‘Shaba’na’ (Kami telah keluar dari agama kami,
agama kaum kami), lalu Khalid membunuh mereka. Berita itu sampai kepada
Nabi &, lalu dengan mengangkat kedua tangannya beliau # bersabda: ‘Ya
Allah, sesungguhnya aku berlepas diri kepada-Mu dari apa yang dilakukan
oleh Khalid.” Lalu beliau mengutus “Ali untuk menebus orang-orang yang
terbunuh, dan harta-harta mereka yang rusak (hancur), hingga tempat minum
dan makan anjing mereka.”

Dari hadits ini dapat diambil hukum bahwa kesalahan Imam dan para
pelaksananya dibebankan kepada Baitul Maal.

Firman-Nya, € j;f\fa» SN ¥ “Kecuals jika mereka bersedekah.” Y aitu wajib
memberikan diyat yang diserahikan kepada keluarga korban, kecuali mereka
merelakannya, maka hal itu tidak lagi menjadi wajib.

Firman Allah 8, ¢ £ 5, 58 L5 585 o0 38 5 0 067 L5 3 ik
ia (si terbunub) dari kaum yang memusubimn, padabal ia mukmin, maka (hendak-

lab si pembunub) memerdekakan bamba sahaya yang mukmin”. Jika si korban
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adalah seorang muslim, sedangkan walinya adalah kafir harbi, maka tidak
berlaku diyat untuk mereka. Kewajiban pembunuh adalah membebaskan se-
orang budak mukmin dan tidak ada kewajiban lainnya.

Firman-Nya, ¢ Gl r—;-:-'j (..)C: D’ o 05 Oy ¥ “Dan Jika 1a (si terbunub)
dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu.”
Yaitu jika para wali si korban adalah ablul dzimmab atau yang memiliki per-
janjian damai, maka mereka mendapatkan diyat korban. Jika si korban itu
mukmin, maka wajib diyat sempurna, begitu juga jika si korban itu kafir
menurut sebagian ulama. Pendapat lain mengatakan: “Bagi orang kafir, wajib
setengah diyat orang muslim.” Satu pendapat lagi mengatakan 1/3, sebagaimana
diuraikan dalam kitab “al-Abhkaam” (karangan Ibnu Katsir). Wajib pula bagi
pembunuh memerdekakan seorang budak mukmin.

& Sl e b ('J b ¥ “Barangsiapa yang tidak memperolebnya,
maka hendaklab ia (si pembunub) berpuasa dua bulan berturut-turur”. Yaitu
tidak boleh berbuka di antara hari-hari itu, harus bersambung terus-menerus.
Jika 1a berbuka tanpa udzur seperti dari udzur sakit, haid atau nifas, maka ia
harus mulai dari awal. Para ulama berbeda pendapat dalam masalah safar (be-
pergian), apakah dapat memutuskan puasanya atau tidak. Dalam hal ini terdapat
dua pendapat.

Firman-Nya, § 055 Gle 2 o7y & 45): $ “Sebagai cara tanbat kepada
Allab. Dan adalah Allah Mabamengetabui lagi Mababijaksana”. Yaitu, taubat
pembunuh karena salah, jika tidak mendapatkan budak yang harus dimerdeka-
kan, ia harus puasa 2 bulan berturut-turut. Mereka berbeda pendapat tentang
orang yang tidak mampu berpuasa, apakah wajib memberi makan 60 orang
muskin, seperti dalam kaffarat zhihar’, hal ini terbagi menjadi dua pendapat.

Pendapat pertama mengatakan ya, sebagaimana yang dinashkan (di-
sebutkan dalam al-Qur’an) tentang kaffarat zhihar. Di sini memang tidak di-
sebutkan, karena tempatnya adalah dalam upaya mengancam, memberikan
rasa takut atau memperingatkan, sehingga jika disebut masalah memberi makan,
maka tidak sesuai, karena mengandung kemudahan dan keringanan.

Pendapat kedua mengatakan, tidak boleh berpaling kepada memberi
makan, seandainya hal itu wajib, niscaya penjelasannya tidak diakhirkan pada
waktu dibutuhkan.

§ S G 31 58, % “Dan Allab Mabamengetabui lagi Mababijaksana.”
Tafsirnya sudah berlalu berkali-kali. Kemudian, setelah Allah # menjelaskan
hukum pembunuhan tersalah. Allah pun menjelaskan hukum pembunuhan
dengan sengaja, Allah 8% berfirman, € a2 W & o4y ¥ “Dan barangsiapa
yang membunub seorang mukmin dengan sengaja.” Ini adalah ancaman keras, bagi
orang yang melakukan dosa besar yang mana pada beberapa tempat dalam al-

*! Lihat footnote No. 38

Tafsir lbnu Katsir Juz 5

W W g D gV gV gV g gV gV gV gV gV 4V gV gV gV gV gV g W W W W W W N Wy W W W W Wy W, W, W, Ny, Wy W

w
N
N



B O R N O VOO VDV VORIV eV gl 4P 4V oV oV oV oV &V &V oV oV 4V &P &V 4V o

O i O

378

NN «C:X: 4. SURAT AN NISAA m e

Qur'an diiringi dengan dosa syirik. Allah #& berﬁrman dalam surat al-Furqaan,

éoﬂbwm\rf-g.&\u@\up\bf-\;w\m u}:«.,\;\(u;.U\J§ “Dan orang-
orang yang tidak menyembab ilab yang lain besemz Allab dan tidak membunub

jiwa yang dibaramkan Allab (membunubnya) kecuali dengan (alasan) yang benar.”
(QS. Al-Furqgaan: 68)

Ayat-ayat dan hadits yang mengharamkan pembunuhan banyak sekali.
D1 antaranya hadits yang diriwayatkan dalam kitab ash-Shabibain, dari Ibnu
Mas’ud %, 1a berkata, Rasulullah #& bersabda:

(s DG o B 53 el G O
“Hal pertama kali yang akan diadili pada hari Kiamat adalah masalah darah.”

Di dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari ‘Ubadah
bin ash-Shamit %, 1a berkata, Rasulullah # bersabda:

EAE At

(@U\}Lﬁ.}u\*p\b\ﬁc\.ﬁ\f\.ﬁ.}b«ﬂ:wjucw\-@ s Lol 0 Y

“Seorang mukmin senantiasa dalam keadaan cepat dalam perjalanannya selama
belum menumpahkan darah haram. Jika ia menumpahkan darah haram, maka
terhentilah (karena lelah dan lemah).”

Di dalam hadits lain,

Ut el 4558 wu,.ﬁaa;w\y;b-‘w,iw}bw\ g8 e oeloa)

( -N\é.er)

“Barangsiapa yang membantu pembunuhan seorang muslim sekali pun dengan
setengah kalimat, maka pada hari Kiamat ia akan datang dan tercatat di antara
kedua matanya orang yang putus asa dari rahmat Allah.”

Ibnu ‘Abbas berpendapat bahwa tidak berlaku taubat bagi pembunuh

seorang muslim secara sengaja.

Al-Bukhari berkata, Adam menceritakan kepada kami, dari Syu’bah,
al-Mughirah bin Nu’man, ia berkata, Aku mendengar Ibnu Jubair berkata:
“Ulama Kufah berbeda pendapat tentang masalah tesebut, lalu aku pergi
menu;u Ibau ‘Abbas untuk menanyakannya Beliau menjawab (bahwa) ayat
ini € > oﬂﬁ.o e L J‘m 3 ¥ “Barangsiapa yang membunub seorang
mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah Jabannam,” adalah ayat yang
terakhir turun dan tidak ada lagi yang menasakhnya. (Demikian yang diriwayat-
kan oleh Imam Muslim dan an-Nasa’i).

** Sunan Ibnu Majab dalam bab: “Diyat.”

O &
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Di antara ulama Salaf yang berpendapat tidak diterimanya taubat se-
orang yang (membunuh dengan sengaja) adalah Zaid bin Tsabit, Abu Hurairah,
‘Abdullah bin ‘Umar, Abu Salamah bin ‘Abdurrahman, ‘Ubaid bin ‘Umair,
al-Hasan, Qatadah, adh-Dhahhak bin Muzahim yang dinukil oleh Ibnu Abi
Hatim.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Idris, 1a berkata, aku mendengar
Mu’awiyah 4 berkata, aku mendengar Rasulullah & bersabda:

o L AT ] e S EA L. :d}
(R G 0 S S ] ) ol O dn Lk B S

“Setiap dosa pasti diampuni oleh Allah, kecuali seseorang yang mati kafir atau

seseorang yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja.” (Juga diriwayat-
kan oleh an-Nasa’l). Wallabu a'lam.

Sedangkan pendapat Jumhur ulama Salaf dan khalaf bahwa pembunuh
masih memiliki kesempatan taubat antara dia dan Allah. Jika ia taubat dan
kembali kepada Allah 8, khusyv’, tunduk dan beramal shalih, niscaya Allah
akan menggantikan keburukannya dengan kebaikan serta menjadikan si ter-
bunuh ridha kepadanya, dan ridha terhadap kezhalimannya. Allah % ber-

firman,

U5 o oy 055 V5 Bl W B e G B ) S G 0 Y il b
€ G S5 ) ey OB 4 3 UG 4 55 3 o i 8 Lol 0l 0

“Dan orang-orang yang tidak menyembab ilah yang lain beserta Allab. Dan tidak

membunub jiwa yang dibaramkan Allab (membunubnya), kecuali dengan (alasan)

yang benar dan tidak berzina. Bavangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya

dia mendapat (pembalasan) dosa(nya). (Yakni) akan dilipatgandakan adzab untuk-

nya pada bari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan ter-

bina. Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalib.”
(QS. Al-Furgaan: 68-70)

Ini adalah berita yang tidak dapat dihapus atau dibatalkan dan ayat ter-
sebut adalah ditujukan kepada orang-orang musyrik. Sedang mengarahkan ayat
ini kepada orang-orang mukmin merupakan hal yang bertentangan dengan
zhahirnya. Dan arahan seperti itu memerlukan dalil. Wallabu a'lam.

Allah 8% berfirman, € 3 25 o2 15 § Ll 13000l ot (i
“Katakanlab: ‘Hai hamba-bamba-Ku yang melampaui batas terbadap diri mereka
sendiri, janganlab kamu berputus asa dari vabmat Allab™. (QS. Az-Zumar: 53).
Ini berlaku umum untuk semua dosa; kekufuran, kesyirikan, keraguan, ke-
munafikan, pembunuhan, kefasikan dan lain-lain, maka siapa saja yang ber-

taubat dari semua itu, Allah 8% pasti akan menerimanya.
Allah 3% berfirman, € sTi o2 &I 0,50 545 o 45 of 0 Y B 4y 3 S
sunggubnya Allab tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Allab mengampuni
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segala dosa yang selain dari (syirik) itu.” (QS. An-Nisaa'": 48). Ayat ini umum
untuk semua dosa selain syirik. Penyebutan hal itu dalam surat yang mulia ini,
baik sebelum maupun sesudah ayat ini adalah untuk memperkuat harapan.
Wallabu a'lam. Telah tersebut di dalam kitab ash-Shahibain tentang kisah se-
orang Bani Israil yang membunuh 100 jiwa. Kemudian, ia bertanya kepada
seorang alim, apakah ia dapat bertaubat, lalu sang alim berkata: “Siapa yang
dapat menghalangi antara engkau dan taubat.” Lalu ia menunjuki kepada se-
buah negeri untuk beribadah kepada Allah, lalu ia hijrah ke sana dan meninggal
di jalan, lalu dicabut ruhnya oleh Malatkat rahmat.

Jika ini berlaku pada Bani Israil, maka untuk umat ini penerimaan
taubat lebih utama dan lebih patut. Karena Allah 3 telah meletakkan dari kita
beban-beban dan belenggu-belenggu yang dahulu dibebankan atas mereka, serta
telah mengutus Nabi kita dengan agama hanifiyyah yang penuh kemudahan.
Sedangkan ayat yang mulia ini yaitu firman Allah 8, § 302 05 f5 4 3 “Dan
barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja.” Abu Hurairah
dan Jama’ah para Salaf 4% berkata: “Ini adalah balasan untuknya (pembunuh

seorang mukmin dengan sengaja), jika Allah membalasnya.” -

Makna ungkapan ini bahwa, sesungguhnya inilah balasannya jika ia
dibalas atasnya.

Demikianlah setiap ancaman terhadap satu dosa, akan tetapi terkadang
ada amal-amal shalih yang menjadi penghalang sampainya balasan tersebut ke-
padanya, berdasarkan salah satu di antara dua pendapat golongan penyeimbang
dan hati-hati. Dan ini adalah pendapat terbaik yang ada pada bab ancaman.
Wallabu a'lam.

Seandainya pembunuh itu masuk ke dalam api Neraka -baik menurut
pendapat Ibnu ‘Abbas dan para pendukungnya yang menyatakan tidak di-
terima taubatnya, ataupun menurut pendapat Jumhur di mana tidak ada amal
shalih yang dapat menyelamatkannya- maka dia tidak kekal selama-selamanya
di Neraka. Akan tetapi yang dimaksud kbulud (kekalnya) di sini adalah tinggal
lama. Sesungguhnya ada hadits-hadits yang mutawatir bahwa Rasulullah &
bersabda:

2 ’0 oz o: .1/0/ . 2 . .
(OGI o 8yd Juize ol B 3 O 0a JI (e 2 30 A )

“Sesungguhnya akan keluar dari api Neraka, orang yang di dalam hatinya ter-
dapat iman walaupun seberat biji sawi yang paling kecil.”

Sedangkan orang yang mati dalam keadaan kafir, maka nash menegaskan
bahwa Allah tidak mengampuninya sama sekali. Sedangkan tuntutan korban
terhadap pembunuh pada hari Kiamat, itu merupakan salah satu hak manusia
dan hal itu tidak dapat gugur dengan sebab taubat. Akan tetapi mesti dikembali- -
kan (hal itu) kepada mereka. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan antara korban
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pembunuhan, korban pencurian, korban perampasan, korban pencemaran

nama baik dan seluruh hak-hak anak Adam.

Karena, sesungguhnya ijma’ mengaitkan bahwa hal tersebut tidak gugur
dengan sebab taubat, akan tetapi harus dikembalikan kepada mereka dalam
kebenaran taubat. Jika hal itu tidak terlaksana, maka harus ada tuntutan pada
hari Kiamat, akan tetapi adanya tuntutan itu tidak berarti adanya pembalasan.
Karena bisa jadi pembunuh memiliki amal-amal shalih yang diserahkan ke-
pada korban atau sebagian amalnya. Kemudian masih tersisa pahalanya dan
bisa untuk masuk Jannah atau Allah akan menggantikan untuk si korban
itu karunia yang dikehendaki-Nya, berupa istana dan kenikmatan Surga serta
mengangkat derajatnya, dan lain-lain. Wallabuy a'lam.

[V Y &V &V &V &V 4V &V

B O O W K W O O . W O € € W oV 4V 4V 4 4V oV 4V &V 4V &V &

Sedangkan untuk pembunuh yang sengaja, berlaku hukum-hukum
dunia dan hukum-hukum akhirat. Untuk hukum-hukum dunia diserahkan
kepada wali korban. Allah 8% berfirman, € Gl o) dlz. 26 Gl J" P
“Dan barangsiapa dibunub secara zbhalim, maka sesunggubnya Kami telah mem-
beri kekuasaan kepada abli warisnya.” (QS. Al-Israa’ 33). Mereka (para wali)
dapat memulih antara membunuh (gishash) atau memaafkannya atau mengambil
diyat berat (100 unta) yang dibagi 3 macam umur (30 unta umur empat tahun,
30 unta umur lima tahun, dan 40 khalfah) sebagaimana yang ditetapkan dalam
kitab “al-Abkaam” (Ibnu Katsir).

Para Imam berbeda pendapat, apakah ia wajib membayar kaffarat dengan
memerdekakan budak, puasa dua bulan berturut-turut atau memberi makan (60
orang miskin) menurut salah satu pendapat terdahulu pada pembahasan tentang
kaffarat pembunuhan karena tersalah.

Dalam hal ini ada dua pendapat; Imam Asy-Syafi’s, para pengikutnya
dan sekelompok ulama berkata: “Ya wajib. Karena, jika ia wajib kaffarat dalam
tersalah, maka mewajibkan kaffarat terhadap pembunuh dengan sengaja lebih
tepat.” Sedangkan para pengikut Imam Ahmad dan yang lainnya berkata: “Dosa
pembunuh yang sengaja terlalu besar untuk bisa ditebus. Maka tidak berlaku
kaffarat padanya, begitu pula sumpah palsu”. Mereka tidak dapat membedakan
antara dua bentuk tersebut dan antara shalat yang ditinggalkan dengan sengaja.
Karena mereka berkata: “Wajib qadha jika (shalat itu) ditinggalkan dengan
sengaja.”

Ulama yang berpendapat wajibnya kaffarat dalam pembunuhan yang
disengaja, berdalil dengan riwayat Imam Ahmad dari Watsilah bin al-Asqa’, 1a
berkata: “Sekelompok Bani Sulaim mendatangi Nabi & dan berkata: “Sesungguh-
nya teman kami telah diwajibkan (masuk Neraka karena membunuh).” Beliau
bersabda: “Merdekakanlah seorang budak wanita, niscaya Allah akan menebus
setiap satu anggota tubuh budak itu dengan satu anggota tubuhnya dari api
Neraka.” (Dan demikian pula riwayat Abu Dawud dan an-Nasa’i).
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan
Allah, maka telitilab dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang
mengucapkan "salam" kepadamu: "Kamu bukan seorang mukmin" (lalu kamu
membunubnya), dengan maksud mencari harta benda kebidupan di dunia,
karena di sisi Allab ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaanmu
dabulu, lalu Allab menganugerabkan nikmat-Nya atasmu, maka telitilab.
Sesunggubnya Allabh Mahamengetabui apa yang kamu kerjakan. (QS. 4:94)

Al-Bukhan menwayatkan dari Ibnu ‘Abbas,

§ L Lo S (..QS A LE5Y) P “Dan janganlab kamu mengatakan ke-
pada orang yang mengumpkan salam kepadamu: Kamu bukan seorang mukmin.”

Dia berkata: “Terdapat seorang laki-laki yang membawa ghanimahnya, lalu
ia berjumpa dengan kaum muslimin dan berkata: “Assalaamu ’alaikum.” Akan
tetapt mereka tetap membunuhnya dan mengambxl ghanimahnya. Maka Allah

menurunkan ayat, € U5 &2 S (..<J‘ 18, 3 “Dan janganlah kamu
mengatakan kepada orang yang mengump/mn salam kepadamu: 'Kamu bukan
seorang mukmin.’”
Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, Rasullullah
& bersabda kepada Miqdad:
O S il L) bl U\.nfeﬁ'éi_:huiva:uwy&) 08 13))
«( JJ Y Zg.'u W] ssﬁ’"J

“Apabila ada seorang mukmin yang menyembunyikan keimanannya di saat
bersama kaum kafir, lalu ia menampakkan imannya, tetapi engkau membunuh-
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nya, maka demikian pula halnya kamu pun dahulu menyembunyikan iman-
mu ketika di Makkah.” Demikian yang disebutkan oleh al-Bukhari secara
mu’allag dan ringkas.

040 L 2o (.M\(.KJ\&M \iijy)\,«_,mJM@Hﬂm\f\;du\wu§

é\wrgpm\&s&wrzf_gﬁ o)}i.{c,.:\;.;ﬂ\.\.‘.fs\f.\j\a\.:pd\upﬁ
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allab,
maka telitilab dan janganlab kamu mengatakan kepada orang yang mengucap-
kan “salam” kepadamu: Kamu bukan seorang mukmin’ (lalu kamu membunub-
nya), dengan maksud mencari barta benda kebidupan di dunia, kavena di sisi
Allab ada barta yang banyak. Begitu jugalah keadaanmu dabulu, lalu Allab
menganugerabkan nikmat-Nya atasmu, maka telitilah”. Firman-Nya,
§ 38 s & Lusb 3 “Karena di sisi Allab ada barta yang banyak”. Yaitu lebih
baik dari harta benda kehidupan dunia yang kalian sukai, yang membawa
kalian untuk membunuh orang yang mengucapkan salam pada kalian dan me-
nampakkan keimanannya. Kalian mengabaikan dan menuduh dia berpura-pura
dan menyembunyikan jati diri, untuk memperoleh harta kehidupan dunia.
Sesungguhnya apa yang di sisi Allah berupa rizki yang halal, lebih baik bagi
kalian dari pada harta ini.

Firman-Nya, € VQ’ I8 (»i’f CUSS” 3 “Begitu jugalab keadaanmu
dabulu, lalu Allah menganugerabkan nikmat-Nya atasmu.” Yaitu, sesungguhnya
dahulu sebelum kondisi ini kalian seperti keadaan orang-orang ini, yang me-
rahasiakan dan menyembunyikan keimanan mereka dari kaumnya. Sebagai-
mana dalam hadits marfu’ yang lalu. € (._<-Lr— 255 % “Lalu Allab menganugerab-
kan nikmat-Nya atasmu.” Yaitu Allah terima taubat kalian. Dan firman-Nya,
§ 1,53 % “Maka telitilab”, adalah penguat yang terdahulu.

Firman-Nya, € 15— 0 L 08 0 P “Sesunggubnya Allah Maha-
mengetabui apa yang kamu kerjakan.” Sa’id bin Jubair berkata: “Ini adalah
penegasan dan ancaman.”
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Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang),
yang tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang berjibad di jalan
Allab dengan bharta mereka dan jiwanya. Allab melebibkan orang-orang
yang berjibad dengan barta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu
derajat. Kepada masing-masing mereka, Allah menjanjikan pahala yang
baik (Surga) dan Allah melebibkan orang-orang yang berjibad atas orang
yang duduk dengan pabala yang besar, (QS. 4:95) (yaitu) beberapa derajat
dari pada-Nya, ampunan serta rabmat. Dan adalah Allah Mabapengampun
lagi Mabapenyayang. (QS. 4:96)

Al-Bukhari menwayatkan dari al-Barra’, 1a berkata: “Tatkala turun,
& sl o 0400 Gh ¢ 20 Y B Tidaklab sama antara mukmin yang duduk (yang
tidak turut berperang). Rasulullah 8 memanggil Zaid untuk menulisnya. Lalu
Ibnu Ummi Maktum datang mengadukan kebutaan yang dldentanya Maka
Allah % menurunkan, €, al Wy Yang tidak mempunyai udzur.””

Al-Bukhari meriwayatkan pula dari Ibnu Syihab ia berkata, Sahl bin
Sa’ad as-Sa’idi menceritakan kepadaku, bahwa ia melihat Marwan bin al-Hakam
di dalam masjid. Lalu aku pun menuju kepadanya serta duduk di sampingnya, ia
pun mengabarkan kepada kami, bahwa Zaid bin Tsabit mengabarkan kepada-
nya, bahwa Rasulullah & mendikrekan kepadaku,
£ & Jo & bl ol W e s G S Fd N “Tidaklah sama
antara mukmin yang dudnk (yang tidak turnt berperang), yang tidak mempunyai
udzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allab.” Tiba-tiba Ibnu Ummi
Maktum datang, ia berkata: “Ya Rasulullah! Demi Allah, seandainya aku mampu
berjihad, tentu aku akan berjihad.” Padahal dia tunanetra. Lalu Allah menurun-
kan firman-Nya kepada Rasulullah, dan ketika itu paha beliau berada di atas
pahaku, aku pun merasa berat sehingga aku khawatir pahaku akan remuk
setelah beliau merasa lega hatinya, maka Allah # menurunkan, § , %l Q j\ e
“Yang tidak mempunyai udzur.” (Al-Bukhari meriwayatkan sendiri tanpa
Muslim).

Firman-Nya, € r— P e 00 5,20 Y B “Tidaklah sama antara
mukmin yang duduk,” adalah mutlak. (udak terikat satu kriteria). Tatkala
wahyu diturunkan secara cepat, § ;) J ey “Yang tidak mempunyai udzur.”
Jadilah hal itu sebagai jalan keluar bagi orang-orang yang memiliki udzur untuk
meninggalkan jihad; seperti buta, pincang dan sakit, yang disamakan dengan
mujahidin di jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka.
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Kemudian, Allah 8% mengabarkan keutamaan para pejuang dibanding
orang-orang yang hanya duduk. Ibnu “Abbas berkata: “Yaitu, yang tidak mem-

punyai udzur, sebagaimana dalam Shabib al-Bukbari dari Anas 4% bahwasanya
Rasullullah # bersabda:

B (40 WKRa by V) oV e REakd s i o Gl gy O
(,M\@.@,&J&-M) J\s?m\‘jﬁ)buwb‘.@)-
‘Sesungguhnya di Madinah terdapat kaum yang kalian tidak menempuh per-
jalanan, tidak mengeluarkan infak dan tidak melintasi suatu lembah. Kecuali
mereka bersama kalian.” Mereka bertanya: ‘Padahal mereka berada di Madinah
ya Rasulullah?’ Beliau menjawab: Ya, mereka terhalang udzur.” (Dita’liq oleh
al-Bukhari dengan lafazh yang pasti dan diriwayatkan pula oleh Abu Dawud).

ry Wy Wy, Wy Wy Wy, W, W, Wy W W, Wy, W, W

Dalam makna ini, seorang penyair berkata:
Byl oo Wy g oo oo * W8 ) <0V ) Gl 4
By Wi e e pll ey ¥ AT LBy i e T

Wahai para perantau menuju Baitul ‘Atiq (Ka’bah). Kalian berjalan
dengan jasad. Sedangkan kami berjalan dengan ruh.

O O

Kami diam karena udzur dan qadar (takdir). Siapa yang tinggal karena
udzur berarti seperti berangkat.

Firman-Nya, ¢ 2.5 Mg ;‘\)f; % “Kepada masing-masing mereka Allah
menjanjikan pabala yang baik.” Yaitu Surga dan balasan yang banyak sekali.
Di dalamnya terdapat dalil bahwa jihad bukan fardhu ‘ain, akan tetapi fardhu
kifayah.

Allah # berfirman, § Use 17 LGl 5 Caac i 2 by % “Dan
Allab melebibkan orang-orang yang berjibad atas orang yang duduk dengan
pahala yang besar.” Kemudian Allah memberitahukan tentang karunia yang
dilimpahkan-Nya bagi mereka berupa derajat di kamar-kamar Jannah yang
tinggi, pengampunan terhadap berbagai dosa dan kesalahan, serta limpahan
berbagai rahmat dan berkah. Sebagal kebatkan dan kemuhaan dar-Nya. Untuk
itu, Allah 3 berfirman, § U 1, i AR O, Wy, i, R o5 3 “Yaitu
beberapa derajat dari pada-Nya, ampunan serta rahmat. Dan adalab Allah Maha-
pengampun lagi Mabapenyayang”.

Dinyatakan dalam ash-Shabibain (Shabih al-Bukbari dan Shahib Muslim),
dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa Rasullullah & bersabda:
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“Sesungguhnya di Surga terdapat 100 derajat, yang dipersiapkan Allah untuk
para pejuang di jalan-Nya. Jarak antara setiap dua derajat, seperti jarak antara
langit dan bumi.”
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Sesunggubnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam keadaan me-
nganiaya diri sendiri, (kepada mereka) Malaikat bertanya: "Dalam keadaan
bagaimana kamu ini?" Mereka menjawab: "Adalab kami orang-orang yang
tertindas di negeri (Makkah)." Para Malaikat berkata: "Bukankab bumi
Allab itu luas, sebingga kamu dapat berbijrab di bumi itus” Orang-orang itu
tempatnya Neraka Jabannam dan Jabannam itu seburuk-buruknya tempat
kembali, (QS. 4:97) kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita
ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetabui
jalan (untuk bijrab), (QS. 4:98) Mereka itu, mudab-mudaban Allabh memaaf-
kannya. Dan adalab Allab Mabapemaaf lagi Mabapengampun. (QS. 4:99)
Barangsiapa berbijrab di jalan Allab, niscaya mereka mendapati di muka
bumi ini tempat bhijrab yang luas dan rizki yang banyak. Barangsiapa keluar
dari rumabnya dengan maksud berbijrab kepada Allab dan Rasul-Nya,
Kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju),
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maka sunggub telab tetap pabalanya di sisi Allab. Dan adalab Allab Maba-
pengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 4:100)

Al-Bukhari berkata: “Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin
Yazid al-Muqr, telah menceritakan kepada kami Haiwah dan lainnya, ia ber-
kata, telah meceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdirrahman Abul
Aswad, ia berkata: “Telah diputuskan bagi penduduk Madinah untuk mengirim-
kan pasukan, dan aku pun mendaftarkan diri untuk ikut di dalamnya. Lalu
aku menjumpai Tkrimah, maula Ibnu ‘Abbas, lalu aku mengabarkan kepadanya
dan dia melarangku dengan keras terhadap hal tersebut.” Tkrimah berkata: Tbnu
‘Abbas memberitahuku bahwa ada beberapa orang dari kalangan kaum Muslimin
berada bersama kaum musyrikin, memperbanyak jumlah mereka pada masa
Rasulullah #. Lalu datanglah sebuah anak panah yang dilepaskan dan mengenai
salah seorang di antara mereka, sehingga mematikannya atau memenggal leher-
nya.’ Maka Allah pun menurunkan firman-Nya,
4 ("9'“"“‘{ gqm A.(dud\ r"’" ¥ U,JJ\ o\ $ Sesunggubnya orang-orang yang diwafat-
kan Malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri.” Ayat yang mulia ini
umum untuk setiap orang yang tinggal di kalangan kaum musyrikin, padahal
1a sanggup berhijrah dan tidak mampu menegakkan agama, maka ia termasuk
orang yang zhalim pada dirinya sendiri dan melanggar hal yang haram, ber-
dasarkan ijma.

LV Y 2V &V oV &V &V 4V &V &V &V &V &V &V 4V &
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, Dengan nash ayat ini, di mana Allah # berfirman,
€ el b A Ty 5 Ll o\ $ “Sesunggubnya orang-orang yang diwafatkan
Malazkat dalam keadaan menganiaya diri sendiri.” Yaitu dengan meninggalkan
hljrah € (wf =y J6 % “Para Malaikat bertanya Dalam keadaan bagaimana kamn
ini*” Yaitu, kenapa kalian tinggal di sini dan meninggalkan hijrah. :
¢ anf\(f r umw 2 S\ 6 3 “Mereka berkata: Kami adalab orang-orang tertindas
di negeri ini”. Yaitu kami tidak mampu keluar dari kota ini dan tidak mampu
menempuh perjalanan. € Ly il SS a \ 6 3 “Para Malaikat bertanya:
Bukankab bumi Allab itn lnas.”

Abu Dawud meriwayatkan dari Samurah bin Jundab. Amma ba’du,

Nab1 & bersabda:

(a.uu\b‘ii.%/ )J,.*J\’é\.f»:,;)
“Barangsiapa yang bergabung dengan orang musyrik dan tinggal bersamanya,
berarti ia sama seperti mereka.”

Firman-Nya, € txiaZi) W) 3 “Kecuali ovang-orang yang tertindas.” Ini
adalah udzur dari Allah bagi mereka yang meninggalkan hijrah. Hal ini di-
karenakan mereka tidak sanggup keluar dari tangan kaum musyrikin. Dan
kalaupun mereka berhasil lolos, mereka tidak tahu jalan yang ditempuh.
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Untuk itu, Allah 8 berfirman, € Yoo 0 SN, FI =i N 3 “Mereka
tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetabui jalan”. Mujahid, Tkrimah dan
as-Suddi berkata, (kata e pada ayat ini) maksudnya adalah, " 5" (jalan).
Firman-Nya, € 4550 of & 25 68,6 % “Mereka itu, mudab-mudaban Allab
memaafkan mereka.” Yaitu Allah memaafkan mereka karena meninggalkan
hijrah. Kata—kata asaa (semoga), jika itu dari Allah, maka berarti pasti,
€ 1,00 155 31 05y 3 “Dan Allab Mabapengampun lagi Mabapengasih.”
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 4%, 1a berkata: “Di saat
kami bersama Rasulullah # menunaikan shalat ‘Isya, di saat beliau berkata:

“Sami’ allaabu liman hamidab.” Kemudian beliau berdo’a, yakni sebelum sujud: |

MJ)S\ o »\.J)S\ ei;@m cewu; AA-LA CA\MJJ\ u\a-d)‘;o\ U;\ u»\.& c\ F.G.U\
g R
(S G

“Ya Allah, selamatkan ‘Ayyas bin Abi Rabi’ah. Ya Allah, selamatkanlah
Salamah bin Hisyam. Ya Allah, selamatkanlah al-Walid bin Walid. Ya Allah,
selamatkanlah orang-orang yang lemah dari kaum mukmin.Ya Allah, perkuat-

lah siksamu kepada Mudharr. Ya Allah, jadikanlah padanya musim paceklik
seperti paceklik pada zaman Yusuf.”

Al-Bukhari mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, £ i A N $ “Kecuali
orang-orang yang tertindas,” ia berkata: “Dahulu aku dan ibuku termasuk orang
yang diberi udzur oleh Allah 35.”

Firman-Nya, £ Am; s CEA oo (& de 3 Joi & e o3P “Baran g
siapa berbijrab di jalan Allab, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat
bijrab yang luas dan rizki yang banyak.” Ini merupakan dorongan untuk ber-
hijrah dan anjuran untuk memisahkan dini dani orang-orang musyrik dan bahwa
ke mana saja seorang mukmin pergi, ia akan mendapatkan keluasan dan tempat
perlindungan yang mana ia dapat membentengi dirinya di sana.

Al-muraagham adalah mashdar, Ibnu ‘Abbas berkata: “Al-muraagham
adalah berpindah dari satu tempat ke tempat lain.” Mujahid berkata: “Muraagham
katsitran yaitu menjauhi dari sesuatu yang tidak disukai, yang jelas -wallabu

a’lam- bahwa ia adalah upaya pencegahan yang dengannya ia berusaha untuk
membebaskan diri dan dengan hal itu pula musub-musuh marah.” Firman-Nya,
& Loy ¥ “luas” yaitu rizki, sepern yang dikatakan oleh banyak ulama di antara-
nya adalah Qatadah, mengenai firman-Nya: § & | S GRS B N & A P
“Mereka mendapati di muka bumi tempat bijrab yang luas dan rizki’yang banyak.”
Ia berkata: “Dari kesesatan menuju hidayah dan dari kekurangan menuju
kekayaan.”

|

O K W X W W W W K € a O O O O O O OV oW oV oV oV &V oV aF oV oV oV &V aF &V &P &V &V &V &Y 4

O

P P LV LV LV L LV LV LV LV LV LV gV g W W W W N\ W W W Wy W Wy Wy W

388 Tafsir Ibnu Katsir Juz 5



NN\ m 4. SURAT AN NISAA m e |

Firman-Nya,

€ & o ST 08 SR N ) (e 3 e b “Barang:
siapa keluar dari rumabnyd dengan maksud berbijrab kepada Allah dan Rasul-
Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju),
maka sunggub telah tetap pabalanya di sisi Allab”. Maksudnya, barangsiapa
keluar dari rumahnya dengan niat hijrah, lalu mati di tengah perjalanan, maka
ia telah memperoleh di sisi Allah pahala orang yang berhijrah. Sebagaimana
ditegaskan dalam kitab ash-Shahibain dan kitab-kitab lain seperti kitab-kitab
Shahib, Musnad dan Sunan.

diriwayatkan dari ‘Umar bin al-Khaththab, ia berkata, Rasulullah £
bersabda:

7 {320 o glw o % g (- ° ¥ 2 - 8" - e E,° - §
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“Sesungguhnya suatu amal itu tergantung dari niatnya dan sesungguhnya setiap
orang itu memperoleh apa yang ia niatkan. Barangsiapa yang berhijrah kepada
Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-Nya. Sedang
barangsiapa berhijrah untuk kepentingan dunia yang ingin diperolehnya, atau
seorang wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya itu untuk apa yang
ia berhijrah kepadanya”.

DV AV &V 4V oV &V 4V &V &V 4V &V 4V &V 4V &V &Y &V 4

Ini berlaku umum, untuk hijrah dan semua perbuatan. Di antaranya
hadits yang terdapat dalam kitab Shahib al-Bukhari dan Shabib Muslim tentang
seorang laki-laki yang membunuh 99 orang. Kemudian disempurnakan dengan
yang keseratus dengan membunuh orang yang ahli ibadah. Kemudian dia ber-
tanya kepada seorang alim tentang taubatnya. Maka ia (orang alim) berkata:
“Siapa yang dapat menghalangi antara kamu dan taubat?” Lalu diberi petunjuk
untuk pindah dari kotanya, menuju kota lain untuk beribadah kepada Allah.
Maka ketika ia melangkah hijrah dari kotanya ke kota yang dituju itu, kematian
datang menjemputnya di tengah perjalanan. Maka para Malaikat rahmat ber-
selisih dengan Malaikat adzab. Malaikat rahmat berkata: “Ia datang dalam
keadaan taubat”, Malaikat adzab berkata: “Dia belum sampai”. Lalu mereka
diperintah mengukur di antara dua negeri tersebut, mana yang lebih dekat dari
lelaki itu, maka ia termasuk bagiannya. Maka Allah memerintahkan lokasi
yang l1a tuju agar mendekat dari yang ia tinggalkan dan Allah memerintahkan
lokasi yang ia tinggalkan untuk menjauh. Sehingga mereka mendapatkan dia
lebih dekat dengan tempat hijrahnya sejengkal, maka Malaikat rahmat pun
membawanya. Di dalam satu riwayat (disebutkan), bahwa di saat kematian
datang menjemputnya, dia berupaya dengan dadanya mendekat ke tempat
hijrahnya.
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Dhamrah
bin Jundub keluar menuju Rasulullah &, lalu ia mati di ]alan seb elum sampal
kepada Rasul, maka turunlah ayat, 231 € & 25 3 9 7@ & o0 TS s P
Barangsiapa keluar dari rumabnya dengan maksud berbijrab kepada Allab dan
Rasul-Nya.,”” dan ayat seterusnya..

g l/ o " (‘ s Arr, e rtd ,a- e )’//
A AP L.,,aa AN
) 2RI AT RE o

Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu
mengqabsar shalat(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir. Se-
sunggubnya orang-orang kafir itu musub yang nyata bagimu. (QS. 4:101)

RS S N N N N Y Y <

Allah 3% berfirman, € _> 3 & ~572 133 3 “Dan apabila kamu bepergian
di muka bumi ini”, ygkm kalian melakukan perjalanan di sebuah negeri. Firman-
Nya, € 5l Lo b yazf of & ri.l; ks 3 “Maka tidaklab mengapa kamu men-
qashar sbalatmu Yaitu kalian diberi keringanan, yaitu dari segi jumlahnya
dani empat menjadi dua, sebagaimana yang difahami oleh Jumhur ulama dari
ayat ini. Mereka mengambil dalil bolehnya menqashar shalat di dalam per-
jalanan, walaupun ada perbedaan pendapat di kalangan mereka. Sebagian
berpendapat, perjalanan harus dalam rangka taat seperti jihad, haji, umrah,
menuntut ilmu atau ziarah dan lain-lain. Sebagaimana yang diriwayatkan dari
Ibnu ‘Umar, ‘Atha’ dan Yahya dari Mahk dalam satu riwayatnya, karena
zhahir f1rman-Nya, €138 Ll (._i-m of i u* $ “Jika kamu takut diserang
orang-orang kafir.”

Ada pula yang berpendapat, tidak disyaratkan perjalanan dalam rangka
taqarrub. Akan tetapi perj2 jalanan harus dalam perkara yang mubah, karena
firman-Nya, € =Y cailonts 8 Lalii JLw\ o~ ¥ “Maka barangsiapa terpaksa
karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa” (QS. Al-Maa-idah: 3). Sebagaimana
dibolehkannya memakan bangkai dalam keadaan darurat dengan syarat bukan
maksiat dalam safarnya. Ini adalah pendapat asy-Syafi’i, Ahmad dan imam-
imam yang lain. Ada pula yang berpendapat, cukup apa saja yang dinamakan
perjalanan, baik mubah maupun haram, sekalipun seandainya ia keluar untuk
merampok dan membegal, maka diringankan baginya (untuk menqashar),
karena mutlaknya kata perjalanan. Ini adalah pendapat Abu Hanifah, ats-
Tsaurt dan Dawud, karena keumuman ayat. Dan ini berbeda dengan Jumhur
ulama.

Adapun firman Allah 8%, € 1,5 Ll ()’-,{*;‘: of p-:"' A ¥ Jika kamu takut

diserang orang-orang kafir”, ayat ini hanya menggambarkan kebiasaan yang ter-
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jadi saat diturunkannya, karena sesungguhnya di permulaan masa Islam se-
telah hijrah, kebanyakan perjalanan mereka adalah penuh rasa takut. Bahkan
mereka tidak keluar kecuali menuju perang umum atau dalam suatu pasukan
khusus. Seluruh waktu di saat itu adalah gambaran peperangan terhadap Islam
dan para penganutnya. Suatu manthuq (bahasa Nash) jika menempati kebiasa-
an atau peristiwa, maka tidak berlaku maﬂmmnya (istinbath/analisis) seperti
firman Allah 8, € Casd 05f o) T S 1 » SN ¥ “Dan janganlab kamu
paksa budak-budak wanitamn intiik melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri
mengzngznkan kesucian.”(QS. An-Nuur: 33). Dan seperti Firman Allah #,

r.i»\w o rfjfo- @ SV ‘..{»b)) $ “Dan anak-anak isterimu yang dalam pe-
melibaraanmu®. (QS. An-Nisaa’: 23).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ya’la bin Umayyah, ia berkata: “Aku
bertanya kepada ‘Umar bm al-Khaththab tentang flrman Allah %8,
Q\M_(u__,mrg__mu\ - 5) Al \J,Mucu‘&.bmd§ 'Maka tidaklah
mengapa kamu menqasbar sbalatmu, jika kamu takut diserang orang-orang
kafir. Padahal manusia sekarang sudah aman. Maka ‘Umar berkata padaku:
'Aku juga merasa heran sebagaimana yang engkau herankan.' Lalu aku bertanya
kepada Rasulullah % tentang hal tersebut. Beliau & bersabda:

aee o tm i epel. o N Tea . il
(48X 1pl36 (WS G i FIaF BUL )

‘Itulah shadaqah yang diberikan Allah kepada kalian. Maka terimalah shadaqah-
Nya.” (Demikian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dan Ahlus Sunan. At-
Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih”).

Al-Bukhari berkata, Ma’mar ‘Abdul Warits menceritakan kepada kami,
Yahya bin Abu Ishaq menceritakan kepada kami, 1a berkata, aku mendengar
Anas berkata: “Kami keluar bersama Rasulullah & dari Madinah menuju
Makkah. Beliau shalat dua rakaat dua rakaat, hingga kami kembali ke Madinah.”
Aku berkata: “Berapa lama kalian tinggal di Makkah?” Dia menjawab: “Sepuluh
har1.” (Demikian pula yang dikeluarkan oleh jama’ah).

(Berdasarkan) lafazh al-Bukhari, Abul Walid menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami, Abu Ishaq mengabarkan kepada kami,
aku mendengar Haritsah bin Wahb berkata: “Rasulullah & shalat bersama
kami dalam keadaan aman selama di Mina dua rakaat.”

Al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar, ia berkata: “Aku
pernah shalat bersama Rasulullah & dua rakaat dan begitu juga dengan Abu
Bakar, ‘Umar, serta ‘Utsman di awal pemerintahannya, kemudian dia (‘Utsman)
menyempurnakannya (tidak mengqashar).” (Demikian juga riwayat Muslim).

Al-Bukhari meriwayatkan juga dari al-A’masy, Ibrahim menceritakan
kepada kami, aku mendengar ‘Abdurrahman bin Yazid berkata: ‘Utsman bin
‘Affan & shalat bersama kami di Mina empat rakaat, maka hal itu disampaikan
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kepada ‘Abdullah bin Mas'ud # dan dia pun mengucapkan: “Innaa lillaahi
wainnaa ilaihi raaji’'uun, kemudian berkata: “Saya telah shalat bersama Rasulullah
# di Mina dua rakaat dan shalat bersama Abu Bakar di Mina dua rakaat dan
shalat bersama ‘Umar di Mina juga dua rakaat. Semoga dua rakaat dari empat
rakaat itu di terima.”

Hadits-hadits ini menunjukkan secara tegas bahwa syarat shalat qashar
bukan adanya kondisi takut. Untuk itu, sebagian ulama ada yang berkata,
bahwa yang dimaksud qashar di sini adalah qashar kaifiyyat (meringkas cara),
bukan meringkas bilangan rakaatnya (karena bilangan shalat itu aslinya dua
rakaat,*™). Inilah pendapat Mujahid, adh-Dhahhak dan as-Suddi, sebagaimana
akan datang penjelasannya. Mereka berpegang pula dengan hadits yang di-
riwayatkan Imam Malik dart ‘Aisyah & bahwa ia berkata: “Shalat diwajibkan
dua rakaat dua rakaat di dalam perjalanan dan di tempat. Lalu hal itu ditetapkan
untuk shalat safar dan ditambahkan pada shalat di tempat.” Hadits ini diriwayat-
kan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Yahya bin Yahya serta Abu Dawud dari
al-Qa’nabi dan an-Nasa’i dari Qutaibah. Keempat dari Malik. Mereka berkata:
“Jika asal shalat dalam safar itu dua rakaat, maka bagaimana mungkin maksud
qashar di sini adalah qashar dalam bilangan (rakaatnya)?” Karena sesuatu yang
merupakan bentuk asal, maka tidak mungkin di-katakan terhadapnya,

& SCall a1y rais O CL" rilp s “Maka tidaklah me-ngapa kamu menqashar
shalatmu.”

Hal yang lebih jelas lagi penunjukannya dari ayat ini adalah hadits yang
dirtwayatkan oleh Imam Ahmad, dari ‘Umar &, 1a berkata: “Shalat safar dua
rakaat, shalat Dhuha dua rakaat, shalat Idul Fitri dua rakaat dan shalat Jum’at
dua rakaat adalah sempurna tanpa qashar menurut lisan Rasulullah . (Hal
yang sama diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban
dalam kitab Shabihnya menurut beberapa jalan dari Zubaid al-Yami dan sanad
hadits ini sesuai dengan syarat Muslim).

Muslim meriwayatkan dalam Shabibnya, (juga) Abu Dawud, an-Nasa’i
dan Ibnu Majah dari ‘Abdullah bin ‘Abbas berkata: “Allah mewajibkan shalat
atas lisan Nabi kalian Muhammad &%, di tempat empat rakaat dan di dalam
perjalanan dua rakaat, serta pada waktu takut satu rakaat. Sebagaimana di
tempat itu ada shalat sebelum dan sesudahnya, begitu pula di dalam perjalanan.”
(Hadits Riwayat Ibnu Majah ini benar dari Ibnu ‘Abbas ).

Hadits ini tidak berarti bertentangan dengan hadits ‘Aisyah terdahulu,
karena dia (‘Aisyah) mengabarkan bahwa asal shalat adalah dua rakaat, akan
tetapi ditambah di waktu ada di tempat. Ketika hal itu sudah tetap, maka sah
jika dikatakan, bahwa ketentuan shalat di tempat adalah empat rakaat, seperti
yang dilakukan oleh Ibnu ‘Abbas. Wallahu a'lam.

Akan tetapi antara hadits Ibnu ‘Abbas dan ‘Aisyah sepakat bahwasanya
shalat safar adalah dua rakaat dan hal tersebut dilaksanakan secara sempurna
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dan bukan qashar Jika demikian, maka maksud firman-Nya,

§ Wl L1y e of CL" ‘._QJ.; 53 “Maka tidaklah mengapa kamu mengashar
shalat kamu?, adalah qashar kalflyyat sebagmmana dalam shalat khauf. Untuk
itu Allah 3 berﬁrman, §1,55 4 (._<-.m of iz ol $ “Jika kamu takut diserang

orang-orang kafir”.

Oleh karena itu, Allah ¥ setelah ayat ini berfirman,
iV €l (igJ Ve ISP S 5, “Dan apabila kamu berada di tengab-
tengah mereka (sababatmu), lalu kamu bendak mendirikan shalat,” dan ayat
seterusnya (QS. An-Nisaa': 102). Maka pada ayat berikutnya, Dia menjelaskan
maksud qashar di sini (pada ayat ini), serta menyebutkan sifat-sifat dan cara-
caranya.

g:\.:: Y */ ;3:113:’/3 .a!\(..@.}u:gt(:-tiéj{\:lj
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Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sabhabatmu) lalu kamu
bendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklab se-
golongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata,
kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurna-
kan serakaat), maka hendaklah mereka pindab dari belakangmu (untuk
menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan kedua yang belum
shalat, lalu shalatlah mereka denganmu dan hendaklabh mereka bersiap
siaga dan menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah
terbadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu
dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu,
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jika kamu mendapat sesuatu kesusaban karena bujan atau karena kamu
memang sakit; dan siap siagalab kamu. Sesunggubnya Allah telah menyedia-
kan adzab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu. (QS. 4:102)

Shalat khauf mempunyai banyak cara (macam). Terkadang musuh
berada di arah kiblat dan terkadang berada bukan di arah kiblat. Shalatnya
terkadang empat rakaat, terkadang tiga rakaat seperti Maghrib dan terkadang
dua rakaat seperti Shubuh dan shalat safar. Terkadang mereka shalat berjama’ah
dan terkadang perang sedang berkecamuk, sehingga mereka tidak sanggup ber-
jama’ah, bahkan shalat sendiri-sendini menghadap kiblat atau tidak, serta berjalan
atau naik kendaraan dan pada keadaan seperti (perang), mereka boleh berjalan,
keadaan ini sambil memukul dengan berturut-turut dalam keadaan shalat.

Sebagian ulama ada yang berkata bahwa dalam keadaan demikian mereka
shalat hanya satu rakaat, berdasarkan hadits Ibnu “‘Abbas yang lalu. Itulah
pendapat Ahmad bin Hanbal. Ada pula yang membolehkan menta'khirkan
shalat karena udzur peperangan dan pertempuran, sebagaimana Nabi £ meng-
akhirkan shalat Zhuhur dan ‘Ashar pada perang Ahzab, di mana beliau shalat
setelah matahari terbenam. Kemudian setelah itu, shalat Maghrib dan Isya.
Sebagaimana perkataan beliau sesudahnya (sesudah perang Ahzab), pada perang
Bani Quraizhah ketika tentara dipersiapkan: “Kalian tidak boleh shalat Ashar
kecuali di Bani Quraizhah.” Lalu mereka mendapatkan waktu shalat di tengah
jalan. Sebagian orang berpandangan, “Rasulullah # tidak menghendaki dari
kita kecuali agar kita mempercepat perjalanan, dan tidak bermaksud agar kita
mengakhirkan shalat dari waktunya. Maka mereka shalat pada waktunya di
jalan.” Sedangkan yang lain melaksanakan shalat ‘Ashar di Bani Quraizhah se-
telah matahari tenggelam.” Rasulullah &8 tidak mencela seorang pun di antara
dua kelompok itu.

Kami telah membicarakan hal ini di dalam kitab Si7ab dan telah pula
kami jelaskan bahwa orang-orang yang shalat ‘Ashar pada waktunya lebih
mendekati kebenaran, sekalipun pendapat yang lain dimaafkan pula. Hujjah
(mereka) dalam hal ini, dalam udzur mereka menta'khirkan shalat, adalah
karena jihad dan penyegeraan (mereka) dalam mengepung orang-orang yang
melanggar perjanjian terhadap sekelompok orang-orang Yahudi yang terkutuk.
Sedangkan Jumhur berkata: “Semua ini dinasakh dengan shalat khauf, karena
waktu 1tu shalat khauf belum turun. Maka ketika ia turun, berarti menasakh
ta’khir shalat. Pendapat ini lebih jelas pada hadits Abu Sa’id al-Khudri yang
diriwayatkan oleh asy-Syafi’i dan Ahlus Sunan.

£ >al) (’..2.5 s e S 3y “Dan apabila kamu berada di tengah-
tengah mereka, lalu kamu bendak mendirikan shalat bersama-sama mereka.”
Yaitu jika engkau shalat bersama mereka menjadi imam dalam shalat khauf.
Keadaan (qashar yang dikemukakan) ini berbeda dengan keadaan pertama.
Karena pada keadaan yang pertama shalat diqashar hingga satu rakaat, se-
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bagaimana yang ditunjukkan oleh hadits (sendiri-sendiri, berjalan kaki dan
berkendaraan, menghadap kiblat dan tidak menghadap kiblar).

Kemudian, Dia menyebutkan situasi berjama’ah dan bermakmum
dengan satu imam. Alangkah baitknya pengambilan dalil yang dilakukan oleh
orang yang berpendapat wajibnya shalat berjama’ah dengan ayat yang mulia
ini, di mana banyak perbuatan yang diringankan karena berjama’ah. Seandai-
nya shalat berjama’ah itu bukan kewajiban, niscaya tidak mungkin diboleh-
kan hal itu. Sedangkan orang yang mengambil dalil dengan ayat ini bahwa
shalat khauf dinasakh setelah (wafatnya) Rasulullah & karena berdasarkan
firman-Nya, € f¢ ST, “Apabila kamu berada di tenga/o tengah mereka”,
sehingga setelah beliau tidak ada, maka cara seperti ini hilang. Sesungguhnya,
penyimpulan seperti ini merupakan cara pengambilan dalil yang lemah. Ter-
tolaknya pendapat ini sama dengan tertolaknya pendapat orang yang enggan
berzakat, di mana ia berdalil dengan firman-Nya,

ér@Juide B r@i;yj@ﬁ{;j;ij@kﬁuwrgﬁf "n i 3 “Ambillah zakat
dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersibkan dan menyuci-
kan mereka, dan berdo’alab untuk mereka, sesunggubnya do’a mu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka.” (QS. At-Taubah: 103). Mereka mengatakan
bahwa kita tidak perlu membayar zakat kepada seorangpun setelah Nabi &
wafat. Akan tetapi kita langsung mengeluarkannya kepada orang yang kita
pandang do’anya menenteramkan kita. Dalam hal ini, para Sahabat menolak
pendapat mereka dan menolak cara pendalilan mereka, serta memaksa mereka
untuk membayar zakat dan memerangi orang yang enggan membayarnya di
antara mereka.

Pertama-tama kita akan menceritakan sebab turunnya ayat yang mulia
ini, sebelum menceritakan cara-caranya.

Dari Abu Tyasy az-Zarqa ia berkata: “Dahulu kami bersama Rasulullah
8 di ‘Asfan, di saat kaum musyrikin pimpinan Khalid bin al-Walid berhadapan
dengan kami. Sedangkan mereka berada di arah kiblat, lalu Nabi & shalat
Zhuhur bersama kami. Mereka berkata: ‘Sesungguhnya mereka dalam keadaan
dimana seandainya kita bisa mendapatkan kesempatan lengah mereka. Kemudian
mereka berkata: ‘Sekarang telah datang waktu shalat yang mereka lebih cintai
d1band1ngkan anak-anak dan jiwa mereka’. Maka Jibril turun membawa ayat-
ayat ini antara Zhuhur dan ‘Ashar, € (e SR Iy ¥ Apabila kamu berada di
tengab-tengah mereka’. Maka waktunya tiba, dan Rasulullah # memerintahkan
mereka untuk mengambil senjata, lalu kami membuat dua shaf di belakang
beliau. Kemudian beliau ruku' dan kami pun ruku’ seluruhnya, lalu beliau
bangkit dan kami pun bangkit seluruhnya. Kemudian Nabi & sujud dengan
shaf yang pertama, sedangkan shaf kedua berdiri menjaga mereka. Ketika shaf
pertama selesai sujud dan berdiri, maka shaf kedua sujud menempati shaf
pertama, kemudian setelah itu mereka menempati kembali shaf masing-masing,
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lalu beliau ruku' bersama mereka seluruhnya. Kemudian beliau bangkit, dan
mereka bangkit seluruhnya, lalu di saat Nabi & sujud dan (diikuti) shaf yang
pertama, maka shaf kedua berdiri menjaga mereka. D1 saat mereka duduk,
maka shaf kedua duduk, lalu sujud. Kemudian beliau salam, lalu pergi. Nabi &
melaksanakan hal tersebut dua kali. Satu kali di ‘Asfan dan satu kali di tempat
Bani Sulaim.” Hadits in1 diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dan an-Nasa’i
dari hadits Syu’bah dan ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdushshamad, isnad hadits ini
shahih dan memiliki banyak saks.

Di antaranya adalah riwayat al-Bukhari, dari Ibnu ‘Abbas <%, ia ber-
kata: "Nabi & berdiri dan diiringi oleh para Sahabat. Di saat beliau takbir,
mereka pun takbir. Di saat beliau ruku’, sebagian di antara mereka ruku’, ke-
mudian beliau sujud dan mereka sujud. Lalu beliau berdiri untuk raka’at ke-
dua, maka jama’ah yang pertama sujud tadi bangun menjaga saudara-saudara
mereka. Lalu datanglah bagian yang lain, lalu mereka ruku’ dan sujud bersama
beliau. Semua orang berada dalam shalat, akan tetapi sebagian mereka menjaga
sebagian lainnya."

Ibnu Jarir meriwayatkan dani Sulaiman bin Qais al-Yasykuri bahwa dia
bertanya kepada Jabir bin ‘Abdillah tentang qashar shalat, pada har apakah
hal itu diturunkan atau hari apakah itu? Jabir berkata: “Kami bertolak untuk
menghadang satu kafilah Quraisy yang datang dari Syam. Hingga setibanya
kami di Nikhlah, seorang laki-laki datang kepada Nabi & dan berkata: ‘Hai
Muhammad, apakah engkau takut padaku?’ Beliau menjawab: ‘Tidak’. Dia
berkata: ‘Siapakah yang dapat menghalangimu dariku?’ Beliau menjawab:
‘Allah yang melindungiku darimu.’ Lalu beliau menghunus pedangnya dan
laki-laki itu digertak dan diancam, lalu beliau menyuruh kami berangkat dan
beliau sudah mengambil senjata. Kemudian diserukan panggilan shalat. Maka
Rasulullah & shalat dengan satu kelompok, sedangkan kelompok lain menjaga
mereka. Beliau £ shalat dengan kelompok pertama dua rakaat. Kemudian
kelompok pertama mundur ke belakang untuk berjaga, lalu datang kelompok
yang sebelumnya dan berjaga, maka beliau shalat bersama mereka dua rakaat.
Sedangkan kelompok yang lain berjaga. Kemudian beliau salam. Nabi shalat
empat rakaat. Sedangkan kelompok tadi masing-masing dua rakaat. Pada waktu
itulah Allah menurunkan ayat tentang qashar shalat dan memerintahkan kaum
mukminin untuk membawa senjata.” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam

Ahmad.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah, bahwa Rasulullah
& melaksanakan shalat khauf bersama para Sahabat. Dalam hal ini, ada shaf
yang berada di depan beliau dan ada shaf yang di belakang beliau. Beliau shalat
bersama shaf yang di belakang satu rakaat dan dua sujud. Kemudian shaf
belakang maju menempati shaf depan yang belum shalat. Sedangkan shaf depan
mundur untuk shalat bersama Rasulullah £ satu rakaat dan dua sujud, ke-
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mudian beliau salam. Maka Nabi shalat dua rakaat, sedangkan mereka masing-
masing satu raka’at. Hadits ini diriwayatkan pula oleh an-Nasa’i.

Hadits ini memiliki banyak jalan dari Jabir, dan terdapat dalam kitab
Shahibh Muslim melalui sanad yang lain, dengan lafazh yang lain pula. Banyak

ahli hadits yang meriwayatkan dari Jabir dalam kitab-kitab Shabib Sunan, dan
Shahib Musnad.

Ibnu Abi Hat1m 4% meriwayatkan dari Salim, dari bapaknya , ia ber-
kata: € a5 (.4.5 PO a.«f 3Ly 3 “Jika engkan berada bersama mereka, lalu
kamu hendak mendirikan shalat bersama mereka”, yaitu shalat khauf. Dan
Rasulullah & shalat dengan salah satu dari dua kelompok satu rakaat dan
kelompok lain menghadapi musuh. Kemudian kelompok yang berhadapan
dengan musuh itu shalat bersama Rasullullah # satu rakaat, kemudian beliau
salam bersama mereka. Kemudian setiap kelompok berdiri shalat satu rakaar,
satu rakaat. Hadits ini diriwayatkan oleh jama’ah dalam kitab-kitab mereka
dari jalan Ma’mar. Hadits ini memiliki banyak jalan dari banyak Sahabat 4 .

Sedangkan perintah membawa senjata di waktu shalat khauf, menurut
sekelompok para ulama adalah wajib berdasarkan zhahir ayat. Hal itu adalah
salah satu pendapat dari Imam asy-Syafi’i.

Hal tersebut ditunjukkan oleh firman Allah %,
ér.().b- sj.\}“g.,gu | gt of gafrf,s,wd@s(&otfos&cu. Y,

“Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamau mendapat
sesuatu kesusaban karena bujan atau karena kamu memang sa/ezt, dan siap siaga-
lab kamu”. Di mana saja kalian berada, hendaklah selalu siap siaga. Jika kalian
membutuhkannya kalian dapat langsung memakainya tanpa kesulitan.

§ Con 032 Ly 380 50 0 o) 3 “Sesunggubnya Allab telab menyediakan adzab yang
menghinakan bagi orang-orang kafir itu.”
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Maka apabila kamu telab menyelesaikan shalat(mu), ingatlab Allab di waktu
berdiri, diwaktu duduk dan diwaktu berbaring. Kemudian apabila kamu
telab merasa aman, maka dirikanlab shalat itu (sebagaimana biasa). Sesung-
gubnya shalat adalab kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman. (QS. 4:103) Janganlab kamu berbati lemah dalam
mengejar mereka (musubmuy). Jika kamu menderita kesakitan, maka sesung-
gubnya mereka pun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu men-
deritanya, sedang kamu mengharap dari Allab apa yang tidak mereka harap-
kan. Dan adalab Allab Mabamengetabui lagi Mababijaksana. (QS. 4:104)

Allah 3 memerintahkan banyak berdzikir setelah shalat khauf, sekali-
pun dzikir tetap disyari'atkan dan dianjurkan setelah shalat lainnya. Akan
tetapi di sini lebih ditekankan karena adanya keringanan dalam rukun-rukun-
nya, serta keringanan pada posisi maju mundurnya dan gerakan lain yang tidak
ada pada selain shalat khauf. Sebagaimana firman Allah 82 tentang bulan-bulan
haram, ¢ (..<..w$ s Vyells? S6 3 “Maka janganlah kamu menganiaya divimn dalam
bulan yang empat it (QS. At-Taubah: 36). Sekalipun hal-hal tersebut dilarang
pada bulan-bulan lain, akan tetapi pada bulan-bulan haram lebih ditekankan
lagi, karena sangat terhormat dan agungnya bulan-bulan itu. Untuk itu Allah 8%
berfirman, € .5 2 & b)nj UGS il 1457306 33all (2iad 55 3 “Mika apabila kamu
telab menyelesatkan shalat(mu), mgatlab Allab di waktu berdiri, di waktu duduk
dan di waktu berbaringmu.” Yaitu dalam seluruh kondisi kalian.

Kemudian Allah 8 berfirman, € HLL\ 136 ¥ “Kemudian jika kamu
telab merasa aman”. Yaitu, jika kalian telah aman dan hilang perasaan takut
serta telah tercapai ketenangan. € S | ,ub $ “Maka dirikanlab shalat.” Y aitu,
sempurnakanlah dan dirikanlah sesuai yang diperintahkan kepada kalian
dengan batasan-batasannya, khusyu', ruku’, sujud dan seluruh urusannya.

Firman-Nya, § 3% U6 a5 255 5580 01 3 “Sesunggubnya shalat

itu adalab kewajiban yang ditentukan waktunya atas ovang-orang yang beriman”.
Ibnu ‘Abbas berkata: “Yaitu difardhukan.” Dia berkata pula: “Sesungguhnya
shalat memiliki waktu seperti waktu haji.” ‘Abdurrazzaq mengatakan bahwa
Ibnu Mas’ud berkata: “Sesungguhnya shalat memiliki Waktu seperti waktu
haji.” Sedangkan tentang firman Allah %, € ¢ WIS &) ,@J Ny ¥ Janganlab
kamu berbati lemah dalam mengejar mereka.” Dia berkata yaitu janganlah kalian
lemah dalam mencari musuh-musuh kalian. Tapi bersungguh-sungguhlah,
peran/gﬂah mereka dan tunggulah mereka di setiap pelosok.
§ 0,0 LS o AT f..ng 061385 o 3 ika kamu menderita kesakitan, maka se-
sunggu/mya mereka pun menderita kesakitan (pula) sebagaimana kamu menderita-
nya,” sebagaimana kalian terkena luka dan kematian, begn:u pula dengan mereka.
Sebagaimana firman Allah 3, € i cAc DA ¥ TR PSS O ¥ Jika kamu
(pada perang Ubud) mendapat luka, maka sesunggubnya kaum (kafir) itu pun
(pada perang Badar) mendapat luka yang serupa” (QS. Ali-'Imran: 140).
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Kemudian Allah 8% berfirman, € &7 Yo & L0 027  “Sedangkan
kamu mengharap dari Allah apa yang tidak mereka harapkan”. Kalian dan
mereka sama saja dalam hal apa yang menimpa kalian, seperti luka-luka dan
cacat. Akan tetapi, kalian mempunyai harapan meraih pahala, pertolongan dan
dukungan dari Allah, sebagaimana yang dijanjikan kepada kalian di dalam
Kitab-Nya dan melalui lisan Rasul-Nya &, itulah janji yang benar dan berita
yang jujur. Sedangkan mereka tidak mengharapkan apa pun. Maka kalian
lebih utama dengan jihad dari mereka dan lebih antusias dibandingkan mereka
dalam menegakkan kalimat Allah dan meninggikannya.

§ WSS Cle 3 0y 3 “Dan adalab Allab Mabamengetabui lagi Mababijaksana,”
yaitu Allah %2 lebih mengetahui dan lebih bijaksana pada apa yang ditentukan,
d1putuskan dilaksanakan dan dijalankan-Nya berupa hukum-hukum alam
dan syari’at-Nya. Dan Dia Mahaterpuji atas semua keadaan.
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Sesunggubnya Kami telab menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telab
Allab wabyukan kepadamu. Dan janganlab kamu menjadi penantang (orang
yang tidak bersalab), karena (membela) orang-orang yang kbianat, (QS. 4:
105) dan mobonlah ampun kepada Allab. Sesunggubnya Allab Mahape-
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ngampun lagi Mabapenyayang. (QS. 4:106) Dan janganlabh kamu berdebat
(untuk membela) orang-orang yang mengkbianati dirinya. Sesunggubnya
Allab tidak menyukai orang-orang yang selalu berkbianat lagi bergelimang
dosa, (QS. 4:107) mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak
bersembunyi dari Allab, padabal Allab beserta mereka, ketika pada suatu
malam mereka menetapkan keputusan rabasia yang Allab tidak ridbai. Dan
adalab Allab Mabameliputi (ilmu-Nya) terbadap apa yang mereka kerjakan.
(QS. 4:108) Beginilabh kamu, kamu sekalian adalab orang-orang yang ber-
debat untuk (membela) mereka dalam kebidupan dunia ini. Maka siapakab
yang akan mendebat Allab untuk (membela) mereka pada bari Kiamat? Atau
siapakab yang jadi pelindung mereka (terbadap siksa Allah)? (QS. 4:109).

Allah # berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad £2,
& b S0 U WG Y “Sesunggubmya Kami telab menurnnkan al-Kitab kepada-
mu dengcm membawa kebenaran.” Yaitu, dia adalah kebenaran dan Allah. dan
dia mengandung kebenaran dalam berita dan tuntutannya. Dan firman-Nya,
€ T A0 0T S SE “Agar kamu mengadili manusia dengan apa yang
telah Allah fwabyukan kepadamu.” Di antara ulama ushul ada yang berdalil
dengan ayat ini, bahwa Nabi % dapat berhukum dengan berijtihad, serta
didasarkan kepada hadits yang ada dalam kitab ash-Shahibain dari Ummu

Salamah bahwa Rasulullah £ mendengar ada keributan di pintu kamarnya,
lalu beliau keluar dan bersabda:
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“Ketahuilah, sesungguhnya aku ini hanya manusia biasa. Dan bahwasanya
aku memutuskan sesuai penjelasan yang aku dengar. Boleh jadi, salah seorang
kalian lebih jelas dalam argumentasinya, dibandingkan lainnya, lalu aku putus-
kan hal tersebut untuknya. Maka barangsiapa yang telah aku putuskan bagi-
nya ada hak seorang muslim, maka hal itu merupakan potongan dari api Neraka,
maka bawalah (api itu) atau tinggalkanlah 1a.”

Imam Ahmad merniwayatkan dari Ummu Salamah, 1a berkata: “Dua
orang laki-laki Anshar datang mengajukan sengketa kepada Rasulullah &

tentang harta waris yang telah hilang. Sedangkan keduanya tidak memiliki
bukti. Maka Rasulullah # bersabda:
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‘Kalian mengajukan perkara kepadaku dan aku hanyalah manusia biasa. Boleh
jadi, sebagian kalian lebih jelas dalam mengajukan argumennya dibandingkan
yang lain. Aku hanya memutuskan sesuai yang aku dengar (sesuai zhahirnya®™).
Barangsiapa yang telah aku putuskan baginya ada hak saudaranya, maka hendak-
lah ia idak mengambilnya karena berarti aku telah putuskan satu bagian bagi-
nya dari api Neraka yang akan dibawa membebani lehernya pada hari Kiamat.”

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari al-‘Aufi, dari Ibnu ‘Abbas bahwa
sekelompok kaum Anshar ikut berperang bersama Rasulullah # dalam sebagian
perang beliau, lalu sebagian baju perang di antara mereka dicuri. Diduga yang
mencuri adalah salah seorang dari Anshar. Maka pemilik baju perang mendatangi
Rasulullah # dan berkata: “Sesungguhnya Thu’mah bin Ubairiq mencuri
baju perangku.” Ketika pencuri itu mengetahui dia dituduh, lalu ia simpan
baju itu di rumah seorang laki-laki yang tidak tahu masalah apa-apa. Dan ia
berkata kepada keluarganya, “Sesungguhnya aku sembunyikan baju perang
itu di rumah seseorang dan engkau akan mendapatkannya di sana.” Lalu mereka
mendatangi Rasulullah & di waktu malam. Mereka berkata: “Ya Nabi Allah,
sesungguhnya saudara kami tidak mencuri, tapi pencurinya adalah si fulan.
Kami sudah mengetahuinya secara jelas. Maka bersihkanlah nama baik keluarga
kami itu di depan orang-orang dan bela-lah ia, karena jika ia tidak dijaga oleh
Allah dengan sebabmu, 1a pasti akan binasa. Lalu Rasulullah & berdiri di depan
orang-orang untuk membebaskannya dan membersihkan nama baiknya. Maka,
Allah # menurunkan,
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“Sesunggubnya Kami telab menurunkan al-Kitab kepadamu dengan membawa
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allab
wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang
tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang kbianat, dan mobonlah
ampun kepada Allah. Sesunggubnya Allah Mabapengampun lagi Mabapenyayang.
Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang yang mengkbianati
diri mereka.”

Kemudian Allah 8% berfirman kepada orang-orang yang datang kepada
Rasulullah @ dengan menyembunylkan kedustaan,
§ 8 Lo OIS Yy o L 0,555 3 “Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi
mereka tidak bersembunyi dari Allab”. Yaitu orang-orang yang datang kepada
Rasulullah # untuk menyembuyikan kedustaan, untuk membela pengkhianat.

Kemudian Allah % berfirman, § . VM i Jw o3 ¥ “Dan barang-
siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya”. (QS. An-Nisaa™:
110). Yaitu orang-orang yang datang kepada Rasulullah & untuk menyembuyi-
kan kedustaan. Kemudian Dia berfirman,
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yzmg menger;a/ean /eesalaban atan dosa /eemudzan dztudub/eannya kepada orang
yang tidak bersalah, maka sesunggubnya ia telabh berbuat suatu kebohongan dan
dosa yang nyata.” (QS. An-Nisaa’ 112). Yaitu, pencuri dan orang-orang yang
membela pencuri itu, lafazh riwayat ini gharib. Mujahid, Tkrimah, Qatadah,
as-Suddi, Ibnu Zaid dan lain-lain menyebutkan, bahwa ayat ini turun tentang
pencuri Bani Ubairiq dengan redaksi yang berbeda, akan tetapi maknanya
hampir sama.

Firman Allah 8, € & 5. 0 e N, a0 ,:»Jlu $ “Mereka bersem-
bunyi dari manusia, tetapi mercka tidak bersembunyi dari Allab.” Ini merupakan
penyangkalan terhadap orang-orang munafik yang berupaya menyembunyi-
kan karakter busuk mereka dari orang lain agar mereka tidak disangkal. Akan
tetapi, perihal mereka itu pasti tampak bagi Allah, karena Allah 3 Maha-
mengetahui rahasia-rahasia mereka, serta apa yang ada dalam bathin mereka.
Untuk ity, Allah 8 berfirman,

& ot 5,050 M 057 J,As\ o N G O vamn by P “Padabal Allah beserta
mereka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan rabasia yang
Allab tidak vidbai. Dan adalah Allah Mabameliputi (ilmu-Nya) terbadap apa yang

mereka kerjakan,” ayat ini merupakan ancaman untuk mereka.

Kemudian Allah 3% berfirman, € G 5ol 3 2% n8e 356 4T 6 p
“Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang berdebat untuk (mem-
bela) mereka dalam kebidupan dunia ini.” Kalaupun mereka menang di dunia
dengan apa yang mereka tampakkan atau ditampakkan untuk membela mereka
di hadapan para hakim yang berhukum dengan zhahir dan memang para
hakim itu diperintahkan demikian. Lalu apa yang akan mereka perbuat pada
hani Kiamat, tatkala berada di hadapan mahkamah Allah 3 Yang Mahamengeta-
hui berbagai rahasia dan yang tersembunyi. Saat itu, siapa lagi yang dapat
mewakili untuk membela pengakuan mereka. Artinya, tidak ada seorang pun
yang mampu membelanya Untuk itu, Allah # berfirman,
€S, el O K ¢ 3 “Atan siapakab yang menjadi pelindung mereka.”
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Dan barangsiapa yang mengerjakan kejabatan dan menganiaya dirinya,
kemudian ia mobon ampun kepada Allab, niscaya ia mendapati Allah
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 4:110) Barangsiapa yang me-
ngerjakan dosa, maka sesunggubnya ia mengerjakannya untuk (kemudba-
ratan) dirinya sendiri. Dan Allab Mabhamengetabui lagi Mahabijaksana.
(QS. 4:111) Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa,
kemudian ditudubkan kepada orang yang tidak bersalab, maka sesunggub-
nya ia telah berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata. (QS. 4:112)
Sekiranya bukan karena karunia Allab dan rabmat-Nya kepadamu, tentu-
lab segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmau.
Tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri dan mereka
tidak dapat membabayakan sedikit pun kepadamu. Dan (juga karena) Allah
telab menurunkan al-Kitab dan al-Hikmab kepadamu dan telah mengajarkan
kepadamu apa yang belum kamu ketabui. Dan adalab karunia Allab sangat
besar atasmu. (QS. 4:113)

Allah % mengabarkan tentang kemuliaan dan kedermawanan-Nya,

bahwa setiap orang yang bertaubat niscaya akan diterima, sebesar apapun dosa
yang 2 ada Padanya Allah ﬂc‘é berf1rman,
§ 0o | pie B e B iDL - wp.Ua.r i Rty Danbamngszapayang
mengerjakan /ee]a/oatcm dan menganiaya dirinya, kemudian ia mobon ampun
kepada Allab, niscaya ia mendapati Allah Mabapengampun lagi Mabapenyayang”.
‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dan Ibnu ‘Abbas, ia berkata tentang ayat
ini: “Allah mengabarkan kepada para hamba-Nya tentang pemaafanNya, ke-
santunan-Nya, kemurahan-Nya, kemuliaan-Nya, keluasan rahmat-Nya, dan
ampunan-Nya Maka bara.ng31apa yang, melakukan suatu dosa, baik kecil atau-
pun besar, € L»-o- S J i B e A AAELS « ¥ Kemudian dia mobon ampun kepada
Allab, niscaya ia akan mendapati Allah Mabapengampun lagi Mabapenyayang.’

W W W L LV gV gV LV LV LV LV LV g W W W W W W W W W W W W W W W) W W), W W

Y W gV 2V 4 gV VW &)

(/j/j////jjjjj\\\\\\\\\\\\\

Tafsir Ibnu Katsir juz 5 403



NN %ﬁ@;’ 4. SURAT AN NISAA m e

O

Sekalipun dosanya lebih besar dari langit, bumi dan gunung-gunung,” (HR.
Ibnu Jarir).

Ibnu Jarir meriwayatkan pula, dari Abu Wa-il, bahwa ‘Abdullah berkata:

“Dahulu, jika salah seorang Bani Israil melakukan suatu dosa, maka di saat
pagi, penghapusan dosa itu tertulis di atas pintunya. Dan jika air seninya
mengenai sesuatu, maka (sesuatu itu) akan diguntingnya. Lalu seseorang (muslim)
berkata: ‘Sungguh, Allah telah memberikan kebaikan pada Bani Israil.’ Maka
‘Abdullah <% berkata: ‘Apa yang telah Allah berikan kepada kalian (muslimin)
lebih baik dari apa yang diberikan kepada mereka (Bani Israil). Allah 3 men-
jadikan air sebagai alat bersuci untuk kalian’. Allah # berfirman,
4 r@;fvu |y el B 1,55 W‘ | alls j\ wb \,1,3 13 umsj $ Dan (juga) orang-orang
yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka
ingat akan Allah, lalu memohon ampun terbadap dosa-dosa mereka.’ (QS. Ali-
'Tmran: 135) dan Allah berfirman,

§ Vs, \ﬂlo Bl s B o i ,Jia I $;,- Javu 3% Dan barangsiapa yang
mengerjakan /ee]ahcztcm dan menganiaya dirinya, kemudian dia mohon ampun
kepada Allah, niscaya ia akan mendapati Allah Mabapengampun lagi Maba-

penyayang.™
Imam Ahmad meriwayatkan dari Asma' atau Ibnu Asma' dari Bani
Fazzarah bahwa ‘Ali ¢ berkata: “Dahulu, jika aku mendengar sesuatu dari

Rasulullah # maka Allah # memberiku manfaat sesuai kehendak-Nya. Abu
Bakar menceritakan kepadaku dan Abu Bakar itu jujur, 1a berkata bahwa

Rasulullah & bersabda:
iﬂcdz\j\ &Qﬂ\ﬁég‘ﬂ; GM; (i.io/}:;..: c\-Jé u-b ‘..L.,.AUALG)

(4

“Tidak ada seorang muslim pun yang melakukan satu dosa, kemudian ber-
wudhu, lalu shalat dua raka’at, lalu meminta ampun kepada Allah dari dosa
tersebut, kecuali Allah pasti mengampuninya.”

Kemudian beliau membaca dua ayat ini, € L& (*Um Sl B A
“Dan bczmngszcipd yang mengerjakan kejabhatan dan menganiaya dirinya.”

§ sl VAl a6 1, 13 0y 3 “Dan (juga) orang-orang yang apabila me-
ngerjakan perbudtcm keji atan menganiaya diri-sendiri”. (QS. Ali-'Tmran: 135)

Firman-Nya, € e Je L5 W6 O LS8 253 “Barangsiapa yang me-
ngerjakan dosa, maka sesunggubnya ia menger;akannya untuk (kemudbaratan)
dirinya sendiri.” Seperti firman Allah %, ¢ ,>-3 BIEIR JN 3% “Dan seorang
yang berdosa, tidak akan memikul dosa orang lain”. (QS. Al-An’aam: 164). Yaitu
tidak ada seorang pun yang dapat mencukupi (menolong) orang lain. Setiap
jiwa hanya akan bertanggung jawab terhadap apa yang diamalkannya, serta
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orang lain tidak dapat menanggung beban orang lain itu. Untuk itu Allah %5
berfirman, § U.So Uule & 057, 3 “Allah Mabamengetabui lagi Mahabijaksana,”
di antara ilmu dan kebijaksanaan-Nya serta keadilan dan kasih sayang-Nya.

Kemudian Allah 8 berfirman, € & & o7 o G o Ghs L8055 %
“Barangsiapa yang mengerjakan kesalaban atau dosa, kemudian ditudubkannya
kepada orang yang tidak bersalah”. Sebagaimana tuduhan yang dilakukan oleh
Bani Ubairiq, tentang perilaku busuk mereka kepada laki-laki shalih yaitu
Labid bin Sahl &, seperti pada hadits yang telah lalu, atau Zaid bin Samin
orang Yahudi, menurut pendapat yang lainnya, padahal dia bebas atau bersih.
Mereka adalah orang-orang zhalim lagi penghianat seperti yang ditunjukkan
oleh Allah #% kepada Rasul-Nya &. Kemudian cacian dan celaan ini berlaku
umum untuk mereka dan siapa pun selain mereka yang memiliki sifat seperti
mereka, lalu melakukan tindakan kesalahan seperti mereka, maka mereka pun
akan mendapatkan hukuman yang sama dengan mereka.

Firman-Nya,
7 U sl ) 0,0 0 B0 of 12 I 2 ) el e 1 S
s o
“Sekiranya bukan karena karunia Allab dan rabmat-Nya kepadamu, tentulah
segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu, tetapi mereka
tidak menyesatkan melainkan divinya sendiri dan mereka tidak dapat mem-
babayakan sedikit pun kepadamu.” Imam Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
‘Ashim bin ‘Umar bin Qatadah al-Anshari dari ayahnya dan kakeknya, Qatadah
bin an-Nu’man, yang mencentaka.n kisah Bani Ubamqa lalu Allah 82 menurun-
kan,é;w U-ﬂu\-:;fa_: \.»j V.@.w_m‘ '}“ dj\‘a.t\.ﬂj Jj\.a_» u\(..g»on w@J? “Tentulab se-
golongan dari meveka berkeinginan keras untuk menyesatkanmau, tetapi mereka
tidak menyesatkan melainkan divinya sendiri dan mereka tidak dapat mem-
babayakan sedikit pun kepadamu.” Yaitu Usaid bin ‘Urwah dan para sahabatnya,
ketika mereka memuji Bani Ubairiq dan mencela Qatadah bin an-Nu’man,
karena ia menuduh mereka, sedangkan mereka orang-orang yang shalih dan
tidak bersalah, padahal duduk perkara, tidak seperti yang mereka laporkan
kepada Rasulullah #. Untuk itu Allah menurunkan suatu keputusan dan
ketegasan hukum kepada Rasulullah #. Kemudian dikaruniakan kepadanya
dengan dukungan-Nya dalam seluruh keadaan serta pemeliharaan-Nya dan apa
yang diturunkan kepadanya yang berupa Kitab dan Hikmah, yaitu as-Sunnah,
§ oS5 o SLIEL ¥ “Dan telab mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu
ketabui.” Yaitu, sebelum turunnya hal tersebut kepadamu. Untuk itu, Allah

3 berfirman, § Uk G a»\ L}_.a} 05"y ¥ “Dan karunia Allab sangat besar ke-
padamu.”
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Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali
bisikan-bisikan dari orang yang menyurub (manusia) memberi sedekab,
atau berbuat ma'ruf, atan mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan
barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridbaan Allab, maka
kelak Kami memberi kepadanya pabala yang besar. (QS. 4:114) Dan barang-
siapa yang menentang Rasul sesudab jelas kebenaran baginya dan mengikuti
jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa ter-
badap kesesatan yang telab dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam
Jabannam dan Jabannam itu seburuk-buruknya tempat kembali. (QS. 4:115).

Allah 3 berfirman, € 3= 2 5 & 5Ny “Tidak ada kebaikan pada
kebanyakan bisikan-bisikan mereka”. Yaitu pembicaraan manusia,
§ A3 ;5’&1 Ny wia 4 2N B “Kecuali bisikan-bisikan dari orang
yang menywrub (manusia) memberi sedekab, atau berbuat ma’ruf atan mengadakan
perdamaian di antara manusia.” Yaitu, kecuali bisikan orang yang berkata
demikian. Imam Ahmad meriwayatkan, Ya’qub menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepada kami, Shalih bin Kaisan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah bin Syihab menceritakan kepada
kami, bahwa Humaid bin ‘Abdurrahman bin ‘Auf mengabarkan kepadanya
bahwa ibunya, Ummu Kultsum binti ‘Ugbah, mengabarkan kepadanya bahwa
ia mendengar Rasulullah & bersabda:

(s 5 9 O 3B 1 (it ey sl (S0
“Bukanlah pendusta, orang yang mendamaikan antara manusia untuk me-
numbuhkan kebaikan atau berkata baik.”

Dia (Ummu Kultsum binti ‘Ugbah) berkata: “Aku belum pernah
mendengar suatu perkataan manusia yang diberi rukbshah (keringanan), kecuali
dalam tiga hal; Dalam peperangan, mendamaikan antara manusia dan per-

O o o o N G O NN N VOO XN RO EI LV IV gV LV SV LV 4V LV 4V &V LV &V 4V &V LV &V LV &
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kataan seorang suami kepada isterinya, serta perkataan seorang isteri kepada
suaminya.” Imam Ahmad berkata: “Ummu Kultsum binti ‘Ugbah adalah ter-
masuk wanita-wanita berhijrah, yang berbai’at kepada Rasulullah £.” (HR.
Al-Jama’ah kecuali Ibnu Majah).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abud Darda' 4, ia berkata:
\,Su(ﬂ’ ORI m\.,aj\j ce\—.nj\ Ar):u»J.aﬁb ;F\ y\) g 1 4»\ d,,.) Jé
(ww\ ‘,.5\ u\:;\....ej) Ju(‘,.ss uucw\) :J6 AD\J}»)\JG‘U

"Rasulullah & bersabda: '"Maukah kalian kuberitahu tentang sesuatu yang
lebih utama daripada puasa, shalat, dan shadaqah?' Mereka menjawab: "Tentu,
ya Rasulullah!" Beliau & berkata: '"Mendamaikan antara manusia.' Beliau
bersabda: 'Sedangkan merusaknya itu adalah pencukur.'” (Yang mencukur
agama)™ Abu Dawud dan at-Tirmidzi pun meriwayatkannya dan ia (at-

Tirmidzi) berkata: “Hasan shahih.”

€ 3 lo'a ST OB i 2y “Dan barangsiapa yang berbuat demikian
karena mencari ridba Allab”, yaitu ikhlas dalam mengamalkannya serta meng-
harapkan pahala dari Allah 3 € Gz V0 a5 56 » Kelak Kami memberi
kepadanya pabala yang besar.” Yaitu pahala yang mehmpah banyak dan luas.
Dan firman-Nya, € 3¢ 4 155 G 2 0 J 250 88 5, 3 Dan barangsiapa yang
menentang Rasul sesudab jelas kebenaran baginya", yaitu barangsiapa yang me-
nempuh bukan jalan syari'at yang dibawa oleh Rasulullah &, maka berarti
ia berada dalam satu sisi, sedangkan syari'at berada pada sisi lain. Hal itu di-
lakukannya dengan sengaja setelah jelas serta nyata dan tegasnya kebenaran.

Firman-Nya, € G5l Joo pe c':“ s ¥ “Dan mengikuti jalan yang bukan
jalan orang-orang beriman.’ (Bagxan ayat) ini saling berkaitan dengan sifat
yang pertama tadi. Akan tetapi, bentuk penyimpangan itu terkadang terhadap
nash dari pemberi syari’at dan terkadang terhadap ijma’ (kesepakatan) umat
Muhammad & yang telah diketahuinya secara pasti. Karena ayat ini me-
ngandung jaminan untuk kesepakatan mereka yang tidak mungkin salah, se-
bagai kehormatan bagi mereka dan pengagungan bagi Nabi mereka. Banyak
sekali hadits shahih yang menjelaskan hal tersebut. Dan ayat ini pula yang di-
]adlkan sandaran (dasar) oleh Imam asy-Syafi’i 4% dalam berhujjah, bahwa
ijma’ merupakan hujjah yang diharamkan bagi seseorang untuk menyelisthinya,
setelah melalui penelitian dan pemikiran panjang. Hal tersebut merupakan
istinbath (kesimpulan) yang paling baik dan kuat, sekalipun sebagian ulama
mempersoalkannya dan menganggapnya terlalu jauh.

Untuk itu, Allah ¥ mengancam hal tersebut dengan firman-Nya,
£ Vpas oy eASy el I G oY P “Kami biarkan ia leluasa terbadap kesesatan
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yang telah dikuasainya itu, dan Kami masukkan ia ke dalam Jabannam dan
Jabannam itu seburuk-burnk tempar kembali”. Yaitu jika ia menempuh jalan
ini, niscaya Kami akan balas ia dengan cara menganggap baik dalam dadanya
dan menghiasinya sebagai #stidras”. Sebagaimana firman Allah %,
§ A é\;f 65 CB 3 “Maka tatkala mereka berpaimg (dari kebenaran), Allah
memalmg/mn hati mere/m” (QS. Ash-Shaff: 5). Dan juga firman-Nya,
§ O yeom b 5,553 % “Dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam ke-
sesatan yang sangat”. (QS. Al-An'aam: 110).

Dia menjadikan api Neraka sebagai tempat kembalinya di akhirat.
Karena barangsiapa yang keluar dari hidayah, tidak ada jalan lain baginya,
kecuali )alan menu)u ke Neraka pada hari Kiamat kelak, sebagaimana firman-
Nya, € pexlyly 1 lb Lodd 15550 ¥ “(Kepada Malaikat diperintabkan): Kumpulkan-
lab orang-orang yang zhalim beserta teman sejawat mereka.” (QS. Ash-Shaaffaat:
22)
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* Istidraj, ialah menarik secara berangsur-angsur (setelah penguluran ke arah kebinasaan).

K U X X O X X O XA €V N A A NAQA A RKA AT 4V VoV eV oV oV oV oV aV aV aV aV oV aV aV aV aVa J‘
\N
\
A
N
A

NS
\
\
€\
t
L W g LW g5 gV LV P gV g9 gV gV gV gV LV gV gV gV gV g W N W W W W, W, W, W, W, W, W, W, W, W W, W W

el A AT AP AT L LY LV 2V gV o O WO W W W W N, N, W), W W W X

408 Tafsir Ibnu Katsir Juz 5



TS BB 4 SURAT AN NIsAN PO =

Ae
\,’ ~, 7 }\/ri ’T P ”,{' . ’{ \4/ > A4 N ’/.‘/
1T s SNV e o o 2 85 0 D

' LTt B K a R e
AQ.E; y-;i‘;, \‘_;:d.'\.,o‘w)u.a-d\x)

Sesunggubnya Allab tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu)
dengan-Nya, dan Dia mengampuni dosa yang lain dari syirik itu, bagi siapa
yang dikebendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan
Allab, maka sesunggubnya ia telabh tersesat sejaub-jaubnya. (QS. 4:116) Yang
mereka sembab selain Allab itu, tidak lain banyalab berbala, dan (dengan
menyembab berbala itu) mereka tidak lain banyalah menyembabh syaitan
yang durbaka, (QS. 4:117) yang dilaknat Allah dan syaitan itu mengatakan:
"Aku benar-benar akan mengambil dari hamba-bamba-Mu babagian yang
sudab ditentukan (untukku), (QS. 4:118) dan aku benar-benar akan me-
nyesatkan mereka dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada
mereka dan akan menyurub mereka (memotong telinga-telinga binatang
ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya dan akan aku surub mereka
(merubab ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka merubabnya". Barangsiapa
yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allab, maka sesunggub-
nya ia menderita kerugian yang nyata. (QS. 4:119) Syaitan itu memberikan
janji-janji kepada mereka, dan membangkitkan angan-angan kosong pada
mereka. Padabal syaitan itu tidak menjanjikan kepada mereka, selain dari
tipuan belaka. (QS. 4:120) Mereka itu tempatnya Jabhannam dan mereka
tidak memperoleh tempat lari daripadanya. (QS. 4:121) Orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal shalib, kelak akan Kami masukkan ke
dalam Surga, yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Allab telab membuat suatu janji yang benar.
Dan siapakab yang lebib benar perkataannya daripada Allab? (QS. 4:122).

Oy N0y Ny 0D WO W O, W0 N, W)
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Pemblcaraan tentang ayat, ini sudah berlaluy, yaitu firman Allah 32
§215 0 Ul a0l ol P Y “Sesunggubnya Allab tidak akan meng-
ampuni dosa syirik, dan Allab mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik)
itu” (QS. An-Nisaa': 48). Dan kita telah menyebutkan hadits yang berkaitan
dengannya di awal surat ini.

b

At-Tirmidzi meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Tsuwair
bin Abi Fakhitah Said bin 'Alaqah dari bapaknya, dari ‘Ali &, bahwa ia ber-
kata: “Tidak ada satu ayat pun di dalam al-Qur’an yang lebih aku cintai dari
pada ayat ini, € & 975 of (2 Y 20 O “Sesunggubnya Allah tidak akan me-
ngampuni dosa syirik.” Beliau (at-Tirmidzi) berkata: “Hadits ini hasan gharib.”
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Firman-Nya, € Vsl Y50 oo 38 30 3 2] 23 % “Barangsiapa yang mem-
persekutukan Allah, sesunggubnya ia telab ‘tersesat sejauh-jaubnya,” maka berarti
1a menempuh jalan yang tidak haq, sesat dari petunjuk, jauh dari kebenaran,
membinasakan dan merugikan dirinya di dunia dan akhirat serta kehilangan
kebahagiaan dunia dan akhirat

Firman-Nya, € ORI ;: o O #% 0 3 “Yang mereka sembab selain Allah
itu tidak lain bcmyalab berbala. »Tbnu Abi'Hatim mengatakan dari Ubay bin
Ka’ab tentang 4 U V) &5 o O 5 o %, ia berkata: “Yaitu bersama setiap ber-
hala itu ada jin perempuan.”

'Aisyah berkata tentang € o Y w o o 0N Ol ¥ “Yang mereka sembab
selain  Allab itu tidak lain hanyalah inaatsan,” yaitu berhala-berhala perempuan.”
Diriwayatkan dari Abu Salamah, dari ‘Abdurrahman, ‘Urwah bin az-Zubair,
Mujahid, Abu Malik, as-Suddi dan Mugatil hal yang semisal.

Ibnu Jarir mengatakan dari adh-Dhahhak tentang ayat ini: “Orang-
orang musyrik berkata bahwa Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah.
Kami beribadah kepada mereka hanya sebagai perantara agar mereka men-
dekatkan diri kami kepada Allah. Lalu mereka menjadikannya sebagai rabb-
rabb dan mengilustrasikannya dengan wanita.”

Tafsir ini hampir sama dengan firman Allah #,
§ G e . Ll S0, B “Dan mereka menjadikan Malaikat-
Malaikat, yang mereka itu adalah hamba-hamba Allab yang Mabhapemurab, se-
bagai orang-orang permpuan "(QS. Az-Zukhruf: 19). Dan Allah 8 berfirman,
R U o i Ty a ) s 3 % “Dan mereka adakan (bubungan) nasab antara
Allab dan antara jin.” (QS. Ash-Shaaffaat: 158) (Hingga akhir ayat berikutnya).

Firman-Nya, € 13, « RN SOl p “Yang mereka sembab itu tidak
lain hanyalab syaitan yang durbaka”. Yaitu dia yang memerintahkan mereka,
memperindah dan menghiasinya kepada mereka, walaupun pada hakikatnya
mereka adalah penyembah iblis. Sebagalmana firman Allab 82,

§ oz iy of ¢l U (SJ\ 2ol Ny “Bukankah Aku telab memerintabkan
kepadamu hai Bani Adam, supaya kamu tidak menyembab syaitans” (QS. Yaasiin:
60).

T

O W W O W € O K K W )

Firman-Nya, € 4 $ “Yang dilaknat oleh Allah.” Yaitu diusir dan di-
jaubkan dari rahmat Nya dan dlkeluarkan dari perlindungan-Nya. Allah #
berfirman, € Us /% Goal 8 2 01N P “Aku benar-benar akan mengambil N
dari hamba-hamba-Mu, bagum yang sudab ditentukan”. Yaitu bagian yang ter- .
ukur dan diketahui. Qatadah berkata: Dari setiap 1000 ada 999 yang masuk
Neraka dan satu yang masuk Surga, € W@ 3 % “Dan aku benar-benar akan
menyesatkan mereka,” dari kebenaran € 55, 3 “Dan akan membangkitkan \
angan-angan kosong pada mereka.” Yaitu, aku akan menghiasi perbuatan mereka
dalam meninggalkan taubat, aku bangkitkan angan-angan (mereka), aku akan

AP «P &P &P &P &P &P LP &P & /;\-\O\O\.NO\N\N?\.NK\\NNN\\
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perintahkan mereka untuk menunda-nunda dan aku menipu mereka melalui
diri mereka sendiri.

Firman-Nya, € (<91 0i3iz et "~ Ny ¥ “Dan aku akan menyurub
mercka memotong telinga-telinga binatang ternak, lalu mereka benar-benar
memotongnya”. Qatadah, as-Suddi dan yang lainnya berkata: “Yaitu membelah-
nya dan menjadlkannya sebag';u tanda dan bukti bagi baabirab, saa-ibah dan
washiilah.” § & 55 5505 &Yy ¥ “Dan aku akan surub mereka merubab ciptaan
Allab, lalu mereka benar-benar merubabnya.” Ibnu ‘Abbas berkata, “Yang di-
maksud adalah mengebiri binatang.” Demikian pula yang diriwayatkan dari
Ibnu ‘Umar dan Anas. Sedangkan menurut al-Hasan bin Abil Hasan al-Bashri,
yang dimaksud adalah tato. Di dalam kitab Shahib Muslim terdapat larangan
bertato di wajah. Di dalam satu lafazh, Allah melaknat orang yang melakukan
hal itu.

Di dalam hadits shahih, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: “Allah telah
melaknat wanita-wanita yang bertato dan meminta ditato, yang mencukur
alisnya dan meminta dicukur alisnya, serta wanita-wanita yang minta direng-
gangkan giginya untuk mempercantik diri, yang mereka semua merusak
ciptaan Allah,” kemudian dia berkata: “Mengapa aku tidak melaknat orang
yang dilaknat Rasulullah £, dan itu terdapat dalam Kitabullah, yaitu firman-
Nya, € | 456 & ‘JL@J Uy i 050 (Sb\; Uy % “Dan apa yang diberikan Rasul
kepadamu, terimalah. Dan apa yang dilavangnya bagimn, maka tinggalkanlah.”
(QS. Al-Hasyr: 7).

Ibnu ‘Abbas dalam satu riwayatnya, Mujahid, ‘Tkrimah, Ibrahim an-

Nakha’i, al-Hasan, Qatadah, al-Hakam, as-Suddi, adh-I?ha.hhak dan ‘Atha’
al-Khurasani berkata tentang firman Allah 3, 4 K ‘_,lo- RyesH (..;Ji'gj % “Dan
aku akan surub mercka merubab czptaan Allab, lalu mereka benar-benar merubab-
nya,” yaitu agama Allah 3. Hal ini seperti firman-Nya,
§ g af Y Gl 0 ki gﬂ B ks Ges AN Bigh 56 ¥ “Maka hadapkan-
lah wajabmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplab atas) fitrah Allah
yang telab menciptakan manusia menurut fitrab itu. Tidak ada perubaban pada
fitrab Allab”. (QS. Ar-Ruum: 30).

Oy o) WA W) O O, W W
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Ada pendapat yang mengatakan bahwa hal ini adalah merupakan
perintah. Artinya yaitu, “Janganlah kalian merusak fitrah Allah dan biarkanlah
manusia pada fitrah-fitrah mereka.” Sebagaimana hadits yang terdapat dalam
ash-Shahibain dari Abu Hurairah &%, ia berkata, Rasulullah # bersabda:
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“Setiap anak dilahirkan di atas fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang men-
jadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi, sebagaimana binatang melahirkan
(anaknya) dalam keadaan lengkap, apakah kalian mendapatkan anggota tubuh-
nya yang terpotong?”

Di dalam kitab Shabih Muslim dari Tyadh bin Hammad, ia berkata,
Rasulullah & bersabda:

o, 5.7 o © o . ofof o i Aoy 228 o7 T s IR 2 ./Au "t

Co > 9 (e O F.@:S\:a,\s c&,/b\.,ﬁ\ ('.339-\35 s\ (ool Cals P 35 A JB )
‘(;:éj}“ G”la f\.;a ://

“Allah 35 berfirman: Sesungguhnya aku menciptakan hamba-Ku dalam ke-

adaan hanif, lalu syaitan datang dan memalingkan mereka dari agama mereka,
1a mengharamkan apa yang Aku halalkan kepada mereka.”

Kemuchan Allah ﬂ% berfirman

2 & z-0 8 .

§ LS Ul s 08 Moy 2 0, ol isd 4 d “Barangsiapa yang menjadikan
syaitan menjadi pe[mdung selain Allah, maka sesunggubnya ia menderita
kerugian yang nyata”. Maka berarti ia rugi dunia dan akhirat. Itulah kerugian
yang tidak dapat diganti dan tidak dapat diperoleh kembali.

28 o

Firman-Nya, € b),: N 2 o, WJ 23 B “Syaitan itu mem-
berikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan kosong
mereka, padabal syaitan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan
belaka”. Ayat ini mengabarkan tentang kenyataan yang ada, karena sesungguh-
nya syaitan itu menjanjikan para walinya (pengikutnya) dan membangkitkan
angan-angan mereka, bahwa merekalah orang-orang yang beruntung di dunia
dan di akhirat, Padahal itu merupakan kedustaan. Oleh karena itu, Allah 3
berfirman, €1, 3 ob2s) (’.;s.x» Gy ¥ “Padabal syaitan itu tidak menjanjikan
kepada mereka, selain dari tipnan belaka.” Sebagaimana Allah 3%

¥ berfirman
mengabarkan tentang iblis di hari yang dijanjikan (hart Kiamat),
o ,.(Apg o &, Viial,.b &f,wu gy (._(.x;j Y u\ jﬁ\gw G o J6,
e (T (,i,ﬂw o Sa wﬁ,Lng“‘”‘ 6 S of’vi/:m;t
(,_:S,\ g.g‘.\} (,.@_S ‘A./J/Uaji ol‘},sd d)iff;ﬂ\/ll.. ;J:f a;‘
“Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (bisab) telab diselesaikan: Sesunggubnya
Allah telab menjanjikan kepadamu janji yang benar dan aku pun telab menjanji-
kan kepadamu, tetapi aku menyalabinya. Sekali-sekali tidak ada keknasaan bagiku
terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyern kamn, lalu kamu mematubi
seruanku, oleb sebab itu, janganlah kamu mencercaku, akan tetapi cercalab divimu
sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak
dapat menolongku. Sesunggubnya aku tidak membenarkan perbuatanmu mem-

persekutukan aku (dengan Allab) sejak dabuln.’ Sesunggubnya orang-orang yang
zhalim itu mendapat siksaan yang pedib.” (QS. Ibrahim: 22).
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Firman-Nya, € Y » “Mereka itn,” yaitu orang-orang yang meng:-
anggap baik sesuatu yang dinilai dan diangan-angankan syautan kepada mereka,
§ e o ;L» » “Tempat kembali mereka adalah Jabannam,” yaitu tempat kembali
mereka pada hari Kiamat. € Vet &% 00, b “Mereka tidak dapat memper-
oleb tempat lari,” yaitu mereka tidak lagi memiliki ruang, jalan keluar, jalan
lolos dan jalan lari. Kemudian Allah 3 menyebutkan kondisi orang-orang
yang bahagia dan bertakwa yang mendapatkan kemuliaan yang sempurna.
Allah % berfirman, § < GJall 1 L, 1,20 2l ) $ “Orang-orang yang beriman
dan beramal shalib.” Yaitu, hati-hati mereka jujur serta anggota tubuh mereka
mengamalkan kebaikan yang diperintahkan kepada mereka, dan memngga]kan
kemunkaran yang dilarang atas mereka. € ;&Y G 0 5 > A b ﬁlm\w »
“Rami akan masukkan mereka ke dalam Surga yang mengalir sungai-sungai dari
bawa/mya ” Yaitu, mereka mengahrkannya sesuai keinginan mereka dan ke
mana saja mereka sukai. € 13 Gs (o $ “Mercka kekal di dalamnya selama-
lamanya,” tidak puna.h dan tidak berpindah. € G ] 3 ¥ “Janji Allab adalah
benar,” yaitu hal ini adalah janji dari Allah. Dan janji Allah secara hakiki telah
maklum pasti terjadi. Untuk itu Dia memperkuatnya dengan mashdar* yang
menunjukkan pastinya berita yang disampaikan, yaitu firman-Nya, € &> $
“Benar.”

Kemudian Allah 3 berfirman, € S & (2 EoR| "5y ¥ “Dan szapakab
yang lebih benar per/eataannya daripada Allab”. Yaitu, tidak ada yang lebih jujur
perkataan atau beritanya selain Allah 8. Tidak ada Ilah (yang berhak di
ibadahi) kecuali Allah 8% dan tidak ada Rabb selain-Nya.

CcA Z /’/./& : hd ’/w. //;-‘//,} oz /.5
“yo Jom e il JaGLING Rl o
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(Pahbala dari Allab) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan
tidak (pula) menurut angan-angan Abli Kitab. Barangsiapa yang menger-
jakan kejabatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejabatan itu dan
ia tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari
Allab. (QS. 4:123) Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shalib, baik
laki-laki maupun wanita, sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu
masuk ke dalam Surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikit pun. (QS.
4:124) Dan siapakab yang lebib baik agamanya daripada orang yang ikblas
menyerabkan dirinya kepada Allab, sedang dia pun mengerjakan kebaikan,
dan ia mengikuti agama Ibrabim yang lurus. Dan Allab mengambil Ibrabim
menjadi kesayangan-Nya. (QS. 4:125) Kepunyaan Allab-lab apa yang di
langit dan apa yang di bumi dan adalab (pengetabuan) Allab Mabameliputi
segala sesuatu. (QS. 4:126).

Al-“‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas bahwa Ibnu ‘Abbas % berkata

tentang ayat ini: “Para pemeluk agama saling berdebat. Pemeluk Taurat ber-
kata: “Kitab kami adalah sebaik-baik kitab dan Nabi kami adalah sebaik-baik
Nabi.” Pemeluk Injil pun berkata demikian, sedangkan pemeluk Islam berkata:
“Tidak ada agama kecuali Islam, Kitab kami menasakh (menghapus) setiap
kitab, Nabi kami adalah penutup para Nabi, kalian dan kami diperintah untuk
mengimani kitab kalian dan mengamalkan Kitab kami.” Maka Allah memutus-
kan perkara di antara mereka dan berflrrnan,
§ 4 ey ok oh J:a\ gbi v, ;S»L»L 3% “(Pabala dari Allab) it bukan-
lab menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak @mla) menurut angan-angan
Abli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejabatan, niscaya akan diberi pem-
balasan dengan kejabatan ztu Dan D1a memilih di antara agama-agama tersebut
dengan firman-Nya, € ; u«w Shya Gy T30 G 20220 b “Dan siapakab
yang lebib baik agamanya, daripada orang yang ikblas menyerabkan dirinya
kepada Allab, sedang dia pun mengerjakan kebaikan, -hingga firman-Nya-
gL Lol 7L 30 53, 3 “Dan Allab mengambil Ibrabim menjadi kesayangan-Nya.”

[ ) WA W O O, )
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Makna dalam ayat ini adalah, bahwa agama itu bukan dengan hiasan
dan angan-angan, akan tetapi agama adalah sesuatu yang tertanam dalam hati
dengan dibuktikan oleh amal perbuatan. Tidaklah orang yang mengaku se-
suaty, lalu 1a akan mendapatkannya dengan semata-mata pengakuannya itu.
Dan uidaklah orang yang berkata, 1a berada dalam kebenaran akan diakui
perkataannya hanya semata-mata demikian, hingga ia memiliki bukti yang
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datang dari Allah. Untuk itu Allah ﬂc% berfirman,

§ aind by ok a0 Jfaf ZS,LZT g, (Sdbb 3 % (Pabala dari Allah) itn bukan-
lab menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula,) Menurut angan-angan
Abli Kitab. Barangsiapa yang men geryakan kejahatan, niscaya akan diberi pem-
balasan dengan kejabatan itu”, yaitu kalian dan mereka tidak akan meraih
keselamatan dengan semata-mata angan-angan! Akan tetapi, yang menentukan
adalah ketaatan kepada Allah #8 dan mengikuti apa yang telah disyari'atkan-
Nya melalui hsan  para Rasul yang mulia. Untuk itu setelahnya, Allah 3 ber-
firman, € &5 e o o5 o+ ¥ “Barangsiapa yang mengerjakan kejabatan, niscaya
akan diberi pembalasan dengan kejabatan itn.” S2’id bin Manshur mengatakan,
dari Sufyan bm Uyamah bahwa Abu Hurairah £ berkata: Tatkala turun
ayat, € &5 bk o Jo o+ ¥ Barangsiapa yang mengerjakan kejabatan, niscaya akan
diberi pembalasan dengan kejabatan itn,’ terasa berat hal itu bagi kaum muslimin,
lalu Rasulullah # bersabda:

reo, - B Ao s BB e A, Y < aE D
Eﬁ\)‘@@fjﬁ\é«"@%w\ggwu:}}fgap‘\ﬁ)\sjdj.s.\..»)
(&S

“Istiqamahlah dalam amal dan benarlah dalam perkataan serta seimbanglah,
sebab sesungguhnya setiap sesuatu yang mengenai seorang muslim adalah
kaffarat (penghapus dosa) baginya, sampat duri yang menusuknya dan musibah
yang menimpanya.” (Demikian pula hadits ini dinnwayatkan oleh Ahmad dari
Sufyan bin ‘Uyainah, juga Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa’i).

‘Atha’ bin Yasar meriwayatkan, dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah %,
kedua-nya mendengar Rasulullah & bersabda:

P

Y\“"“'G’p-é-“ =5 cdf‘ﬂ)c‘.&w‘)f)cWJ‘}b c&.—..mu.n‘,.\...d\g....,m\.n)
(4 1 S

“Tidak ada sesuatu yang mengenai seorang muslim berupa kelelahan, sakit,
penyakit yang lama (berat) dan kesedihan, hingga kecemasan yang menyusah-
kannya, kecuali Allah akan hapuskan berbagai kesalahannya.” (Dikeluarkan
oleh al-Bukhari dan Muslim).

Firman Allah 8, € Vaf ¥, &, i)); o 895N ¥ “Dan ia tidak men-
dapat pelindung dan penolong baginya selain dari Allab.” ‘Ali bin Abi Thalhah

mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Kecuali 1a bertaubat, maka Allah akan me-
nerima taubatnya.” (HR. Ibnu Abi Hatim).

Yang benar adalah, hal itu (balasan terhadap perbuatan buruk) berlaku
umum untuk seluruh amal, sebagaimana keterangan hadits-hadits yang lalu
dan imlah pilihan Ibnu Jarir. Wallahu a’lam.
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Kemudian firman-Nya, € .5 55, 50 of S35 5a olGdlall [ ek ey d
“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shalib, baik laki-laki maupun perem-
puan, sedang ia orang yang beriman”. Ketika Allah # menyebutkan balasan
terhadap berbagai kejelekan dan bahwasanya Dia pasti akan memberi sangsi
kepada pelakunya baik di dunia -dan hal itu lebih baik baginya- atau di akhirat
na’udzu-billahi min dzalik -dan kami memohon keselamatan di dunia dan di
akhirat, pemaafan, pengampunan dan kemurahan-Nya. Kemudian Allah me-
nerangkan tentang kebaikan, kemurahan dan rahmat-Nya, dalam menerima
amal-amal shalih para hamba-Nya, baik laki-laki maupun wanita, dengan syarat
(adanya) keimanan. Dan bahwa Allah # akan memasukkan mereka ke dalam
Surga, serta tidak menzhalimi kebaitkan mereka walaupun sekecil titik yang
terdapat pada biji kurma.

Kemudian Allah 3 berfirman, € & i3, FL" LG a5y “Dan
siapakah yang lebib baik agamanya daripada orang yang ikblas menyerabkan
dirinya kepada Allab,” yakni mengikhlaskan amal kepada Rabbnya &&. Dia
beramal karena iman dan mengharap ridha-Nya. € "<t 535 3 “Sedang dia pun
mengerjakan kebaikan.” Yaitu dalam amalnya mengikuti apa yang telah di-
syari'atkan oleh Allah dan dibawa oleh Rasul-Nya, berupa hidayah dan agama
yang benar. Kedua syarat inilah, yang mana amal seseorang tidak sah tanpa
keduanya. Artinya, amal itu harus kbalish (ikhlas) dan shawab (benar).

Khaalish artinya, dilakukan karena Allah, dan shawaab artinya, mengikuti
syari'at Rasulullah .

Zhahir dari amal akan sah dengan mutaba’ah (mengikuti Rasul) dan
bathin dari amal akan sah dengan keikhlasan. Kapan saja suatu amal kehilangan
salah satu dari dua syarat tersebut, maka amal itu akan rusak. Jika hilang
keikhlasan, maka ia menjadi munafik, yaitu orang-orang yang ingin dilihat
manusia. Dan barangsiapa kehilangan mutaba’ab, maka 1a akan menjadi sesat
dan jahil. Maka di saat ia menggabungkan keduanya (syarat tersebut), maka
itulah amal orang-orang mukmin, di mana balasan penerimaannya lebih baik

dari amal yang mereka lakukan dan akan diampuni kesalahan-kesalahannya.

LV &V &V &V &V &V &V &V o

Untuk itu Allah 8 berfirman, § G ! il ’é‘u $ “Dan ia mengikuti
agama Ibrabim yang lurus”. Mereka adalah Muhammad dan para pengikutnya
hingga hari Kiamat. Sebagaimana firman Allah &%’

§ S A 08 G, G g i, I oy La)\ *3 “Kemudian Kami wabyu-
kan kepadamu (Mulmmmad #8); Tkutilah agama Ibm/nm seorang yang banif.
Dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah.”” (QS.
An-Nahl: 123). Hanif adalah orang yang berpaling dari syirik dengan yakin,
yaitu ditinggalkannya kemusyrikan itu berdasarkan ilmu dan menuju kepada
kebenaran secara total tanpa dapat dihalangi oleh seorang pun dan tidak ada
seorang pun yang dapat memalingkannya. Dan firman-Nya,
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£ S ool 2 20 368, 3 “Dan Allah mengambil Ibrabim menjadi kesayangan-
Nya.” Ini merupakan dorongan untuk mengikuti Ibrahim, karena beliau adalah
imam yang patut diteladani, di mana dia telah sampai kepada tujuan tagarrub
(mendekatkan diri) para hamba. Beliau telah mencapai derajat kbullah’ yaitu
derajat kecintaan yang paling tinggi. Hal itu tidak mungkin tercapai, kecuali
karena banyaknzra ketaata.n kepada Rabbnya. Sebagaimana disifatkan dalam
f1rman ‘Nya, € ) il w2203 ¥ “Dan Ibrabim yang selalu menyempurnakan
janji.” (QS. An-Najm: 37). Banyak ulama Salaf berkata, “Artinya beliau telah
melaksanakan seluruh perintah, dan berada di dalam setiap maqam (tingkatan)
ibadah. Di mana bagi Ibrahim, perkara yang agung tidak menjadikannya
melalaikan perkara yang sepele, begitu pula perkara yang besar pun tidak
menjadikannya melalaikan perkara yang kecil.”

Allah 32 berfirman, € -:556 <G & | S50, 3 “Dan ingatlah
ketika Ibrabim dinji Rabbnya dengan beberapa kalimat (perintab dan larangan),
lalu Ibrabim menunaikannya.” (QS. Al-Baqarah: 124) Beliau dinamai Kbalilullah
karena sangat besar cintanya kepada Rabb @, karena beliau teguh melaksana-
kan ketaatan yang dicintai dan diridhai-Nya. Untuk itu, di dalam kitab ash-
Shabibain diriwayatkan dari Abu S2’id al-Khudr, bahwa Rasulullah & tatkala
berbicara dalam khutbah, akhirnya bersabda:

o G S Iy S oY1 B e 1 35 56 (L gl g
(o (S (55, St B

“Adapun setelah itu, wahai manusia, seandainya aku diperbolehkan menjadi-
kan Khalil (kekasih) dari penghuni dunia, niscaya aku akan menjadikan Abu
Bakar bin Abu Quhafah sebagai khalil. Akan tetapi teman kalian ini (Nab1
Muhammad #2) adalah Khalilullah.”

Qatadah mengatakan dari Tkrimah, dan Ibnu ‘Abbas, bahwa ia berkata:
“Apakah kalian takjub (heran) bahwa kbullah untuk Ibrahim, kalam untuk
Musa dan 7#'yab untuk Muhammad, semoga shalawat dan salam Allah ter-
limpahkan kepada mereka semua.” (HR. Al-Hakim dalam al-Mustadrak dan
ia berkata: “Hadits ini shahih atas syarat al-Bukhari tetapi tidak dikeluarkan
oleh keduanya).” Demikian pula diriwayatkan dari Anas bin Malik, para
Sahabat, Tabi’in serta para imam Salaf dan khalaf.

Firman-Nya, € > i @ Uy oyl @b 3y ¥ “Milik Allab-lab apa yang
ada di langit dan apa yang ada di bumi?, yaitu seluruhnya adalah kepunyaan
Allah, hamba-Nya dan ciptaan-Nya. Allah lah yang mengatur itu semua, tidak
ada yang mampu menolak apa yang telah ditetapkan-Nya, tidak ada yang

* Khullah: Persahabatan atau kecintaan yang sepenuh hati, lalu menjadi sahabat karibnya atau
kekasihnya.
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mampu membatalkan apa yang telah diputuskan-Nya dan Dia tidak ditanya
atas apa yang dilakukan-Nya, karena keagungan, kekuasaan, keadilan, ke-
bijaksanaan, kelembutan dan kasih sayang-Nya.

Firman-Nya, € (oo e :)){v 3 83 “Dan adalah (pengetabuan) Allab
Mabameliputi segala sesuatu” Yaitu, ilmu-Nya menjangkau semua itu. Tidak
ada yang tersembunyi sedikit pun apa yang ada pada hamba-hamba-Nya dan
tidak ada yang tersembunyi dari ilmu-Nya seberat dzarrah pun apa yang ada
di langit dan di bumi, baik kecil maupun besar. Dan tidak ada setitik dzarrah
pun tersembuny: dari-Nya.
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Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah:
"Allab memberi fatwa kepadamu tentang mereka dan apa yang dibacakan
kepadamu dalam al-Qur'an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim
yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk
mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang
masib dipandang lemabh. Dan (Allab menyurubmu) agar kamu mengurus
anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan,
maka sesunggubnya Allab adalab Mabamengetabuinya. "(QS. 4:127)

Al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Aisyah & , 1a berkata, tentang ayat 1ni,

2 X4

SEAEN o us@u@um\grﬁbé‘u}wv&.@m&, u\gg,\:,‘%’jg
AT 08, s

“Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: ‘Allab
memberi fatwa kepadamu tentang mereka dan apa yang dibacakan kepadamu
dalam al-Qur’an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu
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tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mercka, sedang
kamu ingin mengawini mereka’”, yaitu seorang laki-laki yang memiliki seorang
anak wanita yatim, dia menjadi wali dan pewarisnya dan wanita itu meng-
gabungkan seluruh hartanya hingga pohon kurma dengan buahnya, lalu ia
ingin menikahinya, dan ia tidak senang menikahkannya dengan laki-laki lain
yang akan meraih hartanya, maka ia berusaha mencegahnya. Maka turunlah
ayat tersebut. (Demikian pula riwayat Muslim).

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Syihab, ‘Urwah bin az-Zubair
mengabarkan kepadaku, bahwa ‘Aisyah berkata, sesungguhnya manusia meminta
farwa kepada Rasulullah # setelah L ayat, ini tentang mereka, maka Allah turun-
kan, ¢ ) @(SJ&L}J bju,@dsri..y i Jo s o] ‘ssu\;wj§ “Dan mereka
minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: ‘Allah memberi farwa
kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam al-Qur'an
(juga memjfatwakannya).”” ‘Aisyah berkata: “Yang disebutkan oleh Allah bahwa
hal itu dibacakan dalam al-Kitab, yaitu pada ayat pertama (permulaan surat),
adalah firman Allah 8, € ;7231 2% rﬁs b G 1SS SN 1 phnd \js =0y P
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terbczdap ﬂ)ak hak) perempucm
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi.”” (QS. An-Nisaa™ 3)

Dengan isnad ini pula ‘Aisyah &% berkata: “Dan firman Allah 35,
§ . » de Ao, » “Sedangkan kamu ingin mengawini mereka.” Yaitu me-
ngenai keengganan salah seorang di antara kalian untuk menikahi anak wanita
yatim yang berada dalam pemeliharaannya, di saat keberadaannya sedikit harta
dan kurang cantik, maka mereka dilarang untuk menikahi karena harta dan
kecantikannya dari wanita-wanita yatim, kecuali dengan adil karena kebencian

mereka itu (di saat sedikit harta dan tidak cantik).” Dasarnya terdapat dalam
kitab ash-Shahibain.

Maksudnya bahwa jika seseorang memiliki wanita yatim dalam pe-
meliharaannya, yang halal baginya untuk menikahi wanita yatim itu, ter-
kadang ia pun ingin menikahinya, maka Allah memerintahkannya untuk
memberikan mahar seperti pada wanita-wanita lain. Jika ia tidak lakukan, maka
carilah wanita yang lain, sesungguhnya Allah akan memberikan keluasan, ini
lah makna ayat pertama yang berada pada awal surat. Juga terkadang dia tidak
menyukainya, karena menurutnya wanita itu jelek atau memang dia benar-
benar jelek, maka Allah & melarangnya untuk menghalangi dia menikah
dengan suami-suami lain karena takut akan menguasai harta gabungan.

Sebagaimana yang dikatakan oleh ‘Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu ‘Abbas
tentang ayat tersebut. Yaitu firman Allah 8, € ;U2 28 3% “Pada wanita-
wanita yatim.” “Dahulu pada masa Jahiliyyah, seorang laki-laki yang meme-
lihara wanita yatim, lalu diberikan bajunya. Jika ia melakukan itu, maka tidak
ada seorang pun yang akan mengawininya selama-lamanya. Jika wanita itu cantik,
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maka ia akan menikahi dan memakan hartanya. Sedangkan jika wanita itu
buruk, maka dilaranglah laki-laki manapun menikahinya selama-lamanya,
hingga wanita itu mati. Jika ia mati, maka ia akan mendapatkan warisannya,
maka Allah mengharamkan dan melarang hal itu.”

Allah % berfirman, € o3 ( 522220, 3 “Dan anak-anak yang masib
dipandang lemah”, dahulu pada masa Jahiliyyah mereka tidak memberikan
warisan kepada anak—anak kecil laki-laki dan wanita. Itulah maksud firman
Allah %, 4°.4 LS "5 N ¥ “Kamu tidak memberikan kepada mereka apa
yang ditetapkan untuk mereka”. Lalu Allah melarang hal tersebut dan menjelas-
kan bahwa bagi setiap orang ada bagiannya, maka Allah 8 pun berfirman,
£ uw\ﬂ S Jf Ul ¥ “Bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua
orang anak perempuan”, (QS. An-Nisaa’:11) baik kecil ataupun besar. Demikian
perkataan Sa’id bin Jubair dan lain-lain.

Sa’id bin Jubair berkata tentang firman-Nya, € Ll S J:u ofyd
“Dan Allah memerintabkanmu agar mengurus anak-anak yatim secara adil”.
Sebagaimana jika wanita itu cantik dan banyak harta, engkau nikahi dan
mendahulukannya, maka begitu pula jika ia kurang harta dan tidak cantik,
maka nikahilah ia dan utamakanlah.

/////

an apa saja yang kamu ke‘r]akcm maka Alla adafab Mabamengetabumya. » Hal
ini merupakan pembangkitan semangat untuk melakukan kebaikan serta
melaksanakan berbagai perintah. Sesungguhnya Allah 3& Mahamengetahui
semua itu, dan akan membalasnya dengan balasan yang melimpah dan sempurna.
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Dan jika seorang wanita kbawatir akan nusyuz atau sikap tidak acub dari
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebib baik (bagi mereka), walan-
pun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan
isterimu secara baik dan memelibara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak
acub), maka sesunggubnya Allab adalab Mabamengetabui apa yang kamu
kerjakan. (QS. 4:128) Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil
di antara isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian,
karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai),
sebingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengada-
kan perbaikan dan memelibara diri (dari kecurangan), maka sesunggubnya
Allah Mabapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 4:129) Jika keduanya
bercerai, maka Allab akan memberi kecukupan kepada masing-masing dari
limpaban karunia-Nya. Dan adalab Allab Mahaluas (karunia-Nya) lagi
Mabhabijaksana. (QS. 4:130).

Allah 3% mengabarkan dan mensyari'atkan ketetapan hukum-hukum-
Nya, menyangkut berbagai kondisi suami isteri. Terkadang, adanya kondisi
ketidaksukaan suami terhadap isteri, terkadang akurnya suami bersama isteri,
dan terkadang kondisi bercerainya suami dengan isteri. Kondisi yang pertama
adalah jika seorang isteri khawatir suaminya enggan dan berpaling darinya,
maka isteri boleh menggugurkan seluruh atau sebagian haknya seperti nafkah,
pakaian, atau waktu bermalamnya dan lain-lain, dan suami boleh menerima-
nya. Maka tidak mengapa isteri mendermakan hak tersebut dan suami me-
nerimanya, untuk itu Allah 8% berfirman, € 5% Uel Glal of Uls a3
“Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-
benarnya”. Kemudian Allah % berfirman, € "= ’clfa.&\ 3 % “Dan perdamaian itu
lebib baik”. Yaitu, dari pada perceraian.

Firman-Nya, € &LJ\ PN PERAR 3 ¥ “Walaupun manusia itu pada tabiat-
nya kikir”. Yaitu, perdamaian saat kekikiran lebih baik daripada perceraian.
Untuk itu, ketika Saudah binti Zum’ah mulai tua, Rasulullah & berkehendak
menceraikannya, lalu Saudah berdamai dengan beliau untuk tetap memper-
tahankannya dan menyerahkan gilirannya kepada ‘Aisyah, beliau pun me-
nerima hal tersebut dan tetap mempertahankannya.

D1 dalam kitab ash-Shahibain dari hadits Hisyam bin ‘Urwah dari ayah-
nya dari ‘Aisyah, ia berkata: Ketika Saudah binti Zum’ah telah tua, dia beri-
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kan gilirannya kepada ‘Aisyah. Dan Nabi # menggilir untuk ‘Aisyah pada
hari Saudah.

Al- Bukhan rner1wayatkan, dari ‘Aisyah,

g a5 1 Gl e i 3 0 L é’ ]z/ea seorang isteri khawatir akan nusynz
atan sikap tidak acub dari suaminya,” ia berkata, yaitu seorang laki-laki yang
mempunyai isteri sudah tua yang tidak lagi berproduksi, ia bermaksud mencerai-
kannya, lalu wanita itu berkata, aku jadikan giliranku bebas untukmu, maka
turunlah ayat ini. Demikian pula yang ditafsirkan oleh Ibnu ‘Abbas, ‘Ubaidah
as-Salmani, Mujahid, asy-Sya’bi, Sa’id bin Jubair, ‘Atha’, ‘Athiyah al-‘Aufi,
Makhul, al-Hasan, al-Hakam bin ‘Utbah, Qatadah dan banyak ulama Salaf dan
para Imam. Aku (Ibnu Katsir) tidak mengetahui ada perbedaan pendapat bahwa
yang dimaksud ayat ini adalah demikian. Wallabu a'lam.

Asy-Syafi’i mengatakan dari Ibnu al-Musayyab, bahwa putri Muhammad
bin Muslim memiliki suami yaitu Rafi’ bin Khudaij yang membenci sesuatu
hal darinya, entah karena tua atau karena lainnya, lalu ia bermaksud men-
ceraikannya. Putri Muhammad itu berkata, jangan engkau ceraikan aku dan
benkanlah g1hranku sesuat kemauanmu, lalu Allah # turunkan ayat,

& i 1 Gl e i 3T s ¥ “Jika seorang isteri khawatir akan nusynz
atan sikap tidak acub dari suaminya.” (Al-Hakim meriwayatkan dalam kitab
al-Mustadrak dengan kalimat yang lebih panjang).

Kemudian firman-Nya, € > 'CL;:)\; $ “Dan perdamaian itu lebih baik.”
‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, “Yaitu memberikan
pilihan, maksudnya, seorang suami menawarkan pilihan antara bertahan atau
bercerai, hal itu lebih baik daripada terus menerus mementingkan dan men-
dahulukan isterinya yang lain.

Zhahir dari ayat tersebut adalah bahwa perdamaian keduanya, yaitu
dengan si isteri memberikan sebagian haknya kepada suami dan suami me-
nerima hak tersebut maka hal itu lebih baik daripada perceraian secara mutlak.
Sebagaimana Nabi & mempertahankan Saudah binti Zum’ah dengan mem-
berikan gilirannya kepada ‘Aisyah. Beliau tidak menceraikannya, akan tetapi
beliau mempertahankannya menjadi bagian isterinya. Perbuatan beliau itu
agar ditauladani oleh umatnya dalam syari'at tersebut dan kebolehannya. Hal
itu lebih utama pada hak Nabi #. Dan karena kesepakatan itu lebih dicintai
Allah 32 daripada perceraian.

Allah % berfirman, § > ’CL:&”_) $ “Dan perdamaian itu lebib baik,”
bahkan perceraian dimurkai oleh Allah #. Untuk itu tercantum dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dari ‘Abdullah bin “‘Umar,
1a berkata, Rasulullah # bersabda:

(ORI A By Y el
“Perkara halal yang paling dibenci oleh Allah # adalah thalaq.”
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Firman-Nya, € 175 0 jiw Wt R Fuid Oy ¥ “Dan jika kamu
bergaul secara baik dan memelibara divimu (dari nusyuz dan sikap tak acub),
maka sesunggubnya Allab adalah Mahamengetabui apa yang kamu kerjakan.”
Yaitu, jika kalian menanggung beratnya kesabaran atas kebencian kalian
kepada mereka dan kalian berikan malam mereka seperti yang lain, maka
sesungguhnya Allah Mahamengetahw semua itu dan akan membalas kalian
dengan balasan yang melimpah.

Firman-Nya, € .27~ IO B )5)-&5 k25 Sy 3 “Dn kamu sekals-
kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri (mu), walanpun kamu
sangat ingin berbuat demikian.” Yaitu, wahai manusia, kalian tidak akan sanggup
bersikap adil di antara isteri-isteri kalian dar berbagai segi, karena sekalipun
pembagian malam demi malam dapat terjadi, akan tetapi tetap saja ada per-
bedaan dalam rasa cinta, syahwat dan jima’, sebagaimana yang dikatakan

oleh Ibnu ‘Abbas, ‘Ubaidah as-Salmani, Mujahid, al-Hasan al-Bashri dan adh-
Dhahhak bin Muzahim.

Ibnu Abi Hat1m mengatakan dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: ayat
ini € 207> 3y T Y Va5 of 1LARES oy 3 “Dan kamu sekali-kali tidak akan
dapat berlaku adil di antara isteri-isteri (mu), walaupun kamu sangat ingin ber-
buat demikian,” turun pada ‘Aisyah, yaitu bahwa Nabi & sangat mencintainya,
melebihi isteri-isterinya yang lain. Sebagaimana dalam hadits yang dintwayat-
kan oleh Imam Ahmad dan Ahlus Sunan dari ‘Aisyah, ia berkata: Rasulullah &
membagi giliran di antara isteri-isterinya dengan adil, lalu beliau berkata:

(;.Luw)q.umwbw@muw\ is &4l
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“Ya Allah inilah pembagianku yang aku mampu, maka janganlah Engkau
cela aku pada apa yang Engkau miliki dan tidak aku miliki”. Yaitu hati. (Lafazh
hadits ini adalah berdasarkan riwayat dari Abu Dawud dan isnadnya shahih,
akan tetapi at-Tirmidzi berkata, hadits ini diriwayatkan pula oleh Hammad

bin Zaid dan yang lainnya dari Ayyub dari Abu Qilabah secara mursal dan
ini lebih shahih).

Firman-Nya, € JiJ J-% o 36 3 “Oleh karena itu, janganlab kamu
terlalu cenderung”. Yaitu, jika kalian cenderung kepada salah satu di antara
mereka, maka janganlah kalian terlalu berlebihan. € 22208 64,05 3 “Sehingga
kamu biarkan yang lain terkatung-katung” yaitu yang lain menjadi terkatung-
katung. Ibnu ‘Abbas, Mujah1d, Sa’id bin Jubair, al-Hasan, adh-Dhahhak, ar-
Rabi’ bin Anas, as-Suddi dan Muqatil bin Hayyan berkata: “Maknanya adalah,
seperti wanita yang tidak memiliki suami dan tidak pula diceraikan. Dan firman-
Nya, € Voo 1 a2 o8 31 08 1,55, 1 ALaf oy 3 ika kamu mengadakan perbaikan
dan memelihara diri, maka sesunggubnya Allah Mabapengampun lagi Maha-
penyayang,” yaitu jika kalian berdamai dalam perkara-perkara kalian dan kalian
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gilir dengan adil sesuai kemampuan kalian, serta kalian bertakwa kepada Allah
dalam semua kondisi, niscaya Allah akan mengampuni kalian terhadap ke-
cenderungan kalian kepada sebagian isteri-isteri kalian.
Kemudian Allah # berfirman,

§ LS G X u\{) JEARA NS oG ol b “Jika keduanya bercerai, maka
Allah akan memberi kecukupan kepada masing-masing dari limpahan karunia-
Nya. Dan adalah Allah Mabaluas (karunia-Nya) lagi Mababijaksana”. Ini adalah
kondisi ketiga, yaitu kondisi perceraian, Allah # mengabarkan bahwa jika
keduanya bercerai, maka Allah akan mencukupi keduanya dengan mengganti-
kan orang yang lebih baik dari keduanya, € US& Gl & 08y ¥ “Dan adalab
Allab Mabaluas (karunia-Nya) lagi Mahabijaksana”. Y aitu, luas karunia-Nya, besar
pemberian-Nya, bijaksana dalam seluruh perbuatan, qadar dan syari'at-Nya.

Dan kepunyaan Allab-lab apa yang di langit dan yang di bumi dan sunggub
Kami telah memerintabkan kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum-
mu dan (juga) kepadamu; bertakwalah kepada Allab. Tetapi jika kamu
kafir maka (ketabuilah), sesunggubnya apa yang di langit dan apa yang di
bumi banyalab kepunyaan Allah dan Allab Mahakaya lagi Mabaterpuji.
(QS. 4:131) Dan kepunyaan Allab-lab apa yang di langit dan apa yang di
bumi. Cukuplah Allab sebagai Pemelibara. (QS. 4:132) Jika Allab meng-
bendaki, niscaya Allab musnabkan kamu wabai manusia dan Allab datang-
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kan umat yang lain (sebagai penggantimu). Dan adalab Allah Mahakuasa
berbuat demikian. (QS. 4:133) Barangsiapa yang menghendaki pahala di
dunia saja (maka ia merugi), karena di sisi Allab ada pabala dunia dan
akbirat. Dan Allab Mahamendengar lagi Mahamelibat. (QS. 4:134)

Allah % mengabarkan, bahwa Allah # adalah pemilik langit dan
bumi. Dan bahwa Allah adalah penguasa p; pada keduanya. Untuk itu Allah 3
berfirman, 4 (Suj (._Q.z o BT i B85 05, 3 “Dan sunggub Kami telab
memerintabkan kepada orang-orang yang diberi kitab sebelummu dan (juga)
kepadamu,” yaitu Kami wasiatkan kepadamu dengan apa yang telah Kami
wasiatkan kepada mereka, yaitu takwa kepada Allah &, dengan beribadah
hanya kepada-Nya tidak ada sekutu bagi-Nya.

Kemudian Allah % berf1rrnan

§ 2N @ Gy il L D515 0 P “Tetapi jika kamu kafir, maka (ke-
tabuilah), sesunggubnya apa yang di langit dan apa yang di bumi banyalab ke-
punyaan Allab.” Sebagaimana Allah berf1rrnan mengabarkan tentang Musa
yang berkata kepada kaumnya, € 1> g,J 0P Cs 2 & oy S 1SS o
“Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya mengingkari
(nikmat Allab), maka sesunggubnya Allab Mabakaya lagi Mabaterpuji.” (QS.
Ibrahim: 8). Yaitu, tidak butuh kepada hamba-hamba-Nya, € 1.5 3 “Mabater-
puwji’, yaitu terpuji dalam seluruh apa yang ditakdirkan dan disyari'atkan-Nya.

Firman-Nya, § %5, &t &7, -4 @ U uiJLMJ\ & G Ay ¥ “Dan ke-
punyaan Allab-lab apa yang di langit dan apa yang di bumi. Cukuplah Allab
sebagai Pemelibara,” yaitu Dia Mahamengetahui atas apa yang dilakukan oleh
setiap jiwa, mengawasi dan melihat atas segala sesuatu.

Firman-Nya, € 17,0 &5 & i O Ll o J\_Ji WAl (,i.a,u Gl o
“Jika Allab menghendaki, niscaya Allab musnabkan kamu wabai manusia dan
Allab datangkan wmat yang lain (sebagai penggantimu). Dan adalab Allab Maba-
kuasa berbuat demikian”. Yaitu, Allah Mahakuasa melenyapkan kalian dan
menggantikannya dengan orang lain, )1ka kalian bermaksiat kepada-Nya. Se-
bagaimana firman-Nya, € [SJLA \fﬁ;\( - (S,r— U JuE \)Jf Oy ¥ “Dan jika
kamu berpaling, niscaya Allab akan mengganti (kamu) dengan kanm yang lain,
dan mereka tidak akan seperti kamu (ini),” (QS. Muhammad: 38). Sebagian
ulama Salaf berkata: “Alangkah hinanya para hamba bagi Allah, jika mereka
menyia-nylakan perintah-Nya.”

Firman-Nya, € 6}1\(\3 ] Ju\,» 3 Jusd A ub: Aol o ¥ “Barangsiapa
yang menghendaki pabala di dunia saja (maka ia merugi), kavena di sisi Allab
ada pabala dunia dan akbirar.” Yaitu, wahai orang yang tidak memiliki per-
hatian kecuali dunia, ketahuilah bahwa di sisi Allah terdapat pahala di dunia
dan di akhirat. Jika engkau meminta kepada-Nya pahala dunia dan pahala
akhirat, niscaya Allah #& akan memberi, mengkayakan dan mencukupimu.
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Sebagaimana firman Allah #,
S0 T 08 iy 055 L N S U O S W 00 0 )
§1,08 L eyl Dl w) e 58 ) e gl
“Maka di antara manusia ada orang yang berdo’a: Ya Rabb kami, berilah kami
(kebaikan) di dunia,’ dan tiadalab baginya babagian (yang menyenangkan) di
akbirat. Dan di antara mercka ada ovang yang berdo’a: ‘Ya Rabb kami, berilah
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akbirat dan pelibaralab kami dari

stksa Neraka.’ Mereka itulah orang-ovang yang mendapat babagian dari apa yang
mereka usabakan.” (QS. Al-Bagarah: 200-202).

Tidak diragukan lag1 bahwasanya makna ayat ini adalah jelas, karena
firman-Nya, € s>V, G A & S 3 “Maka di sisi Allab ada pahala dunia
dan akhivat.” Adalah, jelas mengenai tercapainya kebaikan di dunia dan akhirat,
yaitu di tangan-Nyalah pahala dunia dan akhirat. Maka janganlah orang yang
kurang tekadnya itu membatasi usahanya meraih dunia saja, akan tetapi
hendaklah kemauannya tinggi, untuk meraih tujuan-tujuan mulia di dunia
dan akhirat. Karena sumber semua itu adalah ada pada Dzat yang di tangan-
Nyalah, kemudharatan dan manfaat. Dialah Allah yang tidak ada ilah kecuali
Dia, yang telah membagi kebahagiaan dan kecelakaan di antara manusia di
dunia dan akhirat, serta telah berbuat adil di antara mereka pada apa yang di-
ketahui-Nya, antara orang yang berhak mendapatkan dunia dan antara orang
yang berhak mendapatkan akhirat. Untuk itu, Allah 3 berfirman,
€ V) el ity 3% “Dan Allab Mabamendengar lagi Mabamelibat.”

Wabhai orang-orang yang beriman, jadilah kamun orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allab, biarpun terbadap dirimu
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin,
maka Allab lebib tabu kemaslabatannya. Maka janganlah kamu mengikuti
bawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu
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memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesunggub-
nya Allab adalab Mabamengetabui segala apa yang kamu kerjakan. (QS.
4:135).

4V 4V &Y &V &V o

Allah 3% memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk
menjadi penegak keadilan, tidak cenderung ke kanan dan ke kiri, tidak takut
celaan apapun karena Allah dan tidak dapat dipalingkan pihak manapun. Serta
diperintahkan untuk menjadi orang-orang yang saling tolong-menolong, bantu-
membantu, dukung-mendukung dan bahu-membahu.

Firman-Nya, ¢ a» Jv\-@-«» $ “Men]adz saksi karena Allab,” sebagaimana
Allah 3% berfirman, € % 5320 1,230y 3 “Dan bendaklab kamu tegakkan ke-
saksian itu karena Allab” (QS. Ath-Thalaq: 2). Yaitu, tunaikanlah kesaksian-
kesaksian itu karena mengharapkan wajah Allah. Di saat itulah kesaksian ter-
sebut akan menjadi benar, adil, dan hak, yang bersih dari tabrif (perubahan),

tabdil (penggantian kalimat) dan kitman (menyembunyikan).
Untuk itu Allah 8% berfirman, € 2551 J& ) 3 “Sekalipun terhadap

dirimu sendiri”, yaitu persaksikanlah kebenaran, walaupun bahayanya akan
menimpamu. Jika engkau ditanya tentang sesuatu perkara, maka katakanlah
kebenaran tentangnya, sekalipun bahayanya akan menimpamu. Karena Allah
akan menjadikan kelapangan dan jalan keluar bagi setiap perkara yang sempit
untuk orang yang taat kepada-Nya.

Firman-Nya, € A u»\l\,ﬂ A ¥ “Atau sekalipun orang tua atan kerabat.”
Yaitu, jika persaksian itu terhadap kedua orang tua dan kerabatmu, maka
janganlah melindungi mereka, akan tetapi bersaksilah dengan kebenaran, se-
kalipun bahayanya akan menimpa mereka. Karena kebenaran adalah hakim
bagi segala sesuatu.

Dan firman-Nya, € Ug o 26 1y s u’i: o\ ¥ “Jika ia kaya ataupun
miskin, maka Allab lebib tabu kemaslabatannya”, janganlah kalian ringankan
persaksian karena kekayaannya dan jangan engkau mengasihaninya dalam
persaksian karena kefakirannya. Allah yang akan menjaga keduanya. Bahkan
Allah # lebih menjaga terhadap keduanya dibandingkan engkau dan lebih
mengetahui kemaslahatan yang ada pada keduanya.
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Fu‘man—Nya, §\ JJJJuu of s }qj$ | yw £ 3% ¥ “Maka ]cmganlab kamu mengikuti
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran”, yaitu )anganlah hawa
nafsu, ashabiyab (fanatisme) dan kebencian kalian kepada manusia, menyebab-
kan kalian meninggalkan keadilan dalam perkara dan urusan kalian, akan tetapi
beriltizamlah (berpegang teguhlah) dengan keadilan dalam segala hal, sebagai-
mana Allah 8 berfirman, € 532 &3 5o 1, 1,5 Y e (-,e oL (.i.»fu Y, ¥
“Dan janganlab sekali-kali kebencianmu terbadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillab, karena adil itu lebib dekat kepada
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takwa.” (QS. Al-Maa-idah: 8). Berkenaan dengan ayat ini adalah perkataan
‘Abdullah bin Rawahah, tatkala diutus oleh Rasulullah & kepada penduduk
Khaibar, guna menghitung buah-buahan dan tanam-tanaman mereka, lalu
mereka berusaha menyuapnya agar mengasihi mereka. Akan tetapi dia ber-
kata: “Demi Allah, aku datang kepada kalian dari sisi makhluk yang paling
aku cintai. Sedang kalian orang yang paling aku benci daripada monyet dan
babi. Dan tidaklah kecintaanku kepadanya dan kebencianku kepada kalian
membawaku untuk tidak berlaku adil terhadap kalian.” Lalu mereka berkata:
“Dengan itulah (keadilan) langit dan bumi ditegakkan” (Hadits ini akan di-
sebutkan dengan sanadnya pada surat al-Maa-idah. Insya Allah Ta’ala).

Firman-Nya, § 1,5 % 0 oy ¥ “Tika kamu memutar balikkan atau
enggan menjadi saksi.’ Mu;alnd dan banyak ulama Salaf berkata talwuu arti-
nya, merubah dan mengganti persaksian itu. ( L;U\ ) Al-layy adalah merubah dan
sengaja berdusta. Seb agalmana Allah 32 berfirman,

§ K, M\ 5455 Gy ,aJ AT 1y “Sesunggubnya di antara meveka ada segolong-
an yang memutar-mutar lidabnya membaca al-Kitab.” (QS. Ali-Tmran: 78).

Sedangkan (up\ J#YV) i’radhb adalah menyembunyikan dan memnggalkan per-
saksian. Sebagaimana Allah 8% berfirman, € 5 i £ G50 25 % “Dan barang-
siapa yang menyembunyz/eannya maka sesun ggubnya! ia adalah orang yang ber-
dengan f1rman Nya, £V 0 )lw G M ob d “Sesunggubnya Allab Maba-

mengetabui apa yang kamu kerjakan.” Yaitu, Allah # akan membalas kalian
dengan sebab hal itu.
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Wabai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya dan kepada kitab yang Allab turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab
yang Allab turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allab,
Malaikat-Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan hari ke-
mudian, maka sesunggubnya orang itu telab sesat sejaub-jaubnya. (QS. 4:136)

Allah 3 memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk me-
masuki seluruh syari'at, cabang-cabang, rukun-rukun dan tiang-tiang keimanan.
Hal ini bukanlah memerintahkan kepada sesuatu yang sudah tercapai. Akan
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tetapi lebih menyempurnakan hal yang sempurna serta menetapkan, mengu-
kuhkan dan melanggengkannya Sebagaimana ucapan seorang muslim di se-
tiap shalat, € 2200 bV 2ol 6o ¥ “Tunjukilab kami jalan yang lurus”. (QS. Al-
Fatihah: 6). Yaitu, arahkan, tambahkan dan kukuhkan kami dalam hidayah.
Maka (pada ayat ini), Allah perintahkan mereka untuk beriman kepada-Nya
dan kepada Rasul-Nya. Sebagalmana firman-Nya,

& 200 A B LE N Ll G0 Hai orang-orang yang beriman, bertakwa-
lab kepada Allah dan bmmanla/o kepada Rasul-Nya.” (QS. Al-Hadiid: 28)

Firman-Nya, £ 4, Jw S ey s uLQ\ I $ ‘Dam kitab yang Allab turun-
kan kepada Rasul-Nya,” yaitu al- Qur an. € uLe e I E (sl S35 3 “Serta kitab
yang Allab turunkan sebelumnya,” ini adalah jenis yang mencakup seluruh
kitab-kitab terdahulu. Tentang al-Qur'an, Allah % berfirman dengan kata
Nazzala, karena ia diturunkan secara terpisah, berangsur-angsur, sesuai kejadian
yang dibutuhkan setiap hamba dalam kehidupan dunia dan akhirat mereka
Sedangkan kitab- kltab terdahulu turun sekaligus. Untuk itu Allah 8 ber-
firman, € 3 2 J3 s uLQ\ 3% “Serta kitab yang Allab turunkan sebelumnya. »

Kemudian Allah 3% berfirman,
€V V0 1 18 8 L) o5 oS50, B0 S ) b “Barangsiapa yang
kafir kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya
dan hari kemudian, maka sesunggubnya orang itu telab sesat sejaub-jaubnya.”
Yaitu, berarti telah keluar dari jalan hidayah dan jauh sekali dari tujuannya.
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Sesunggubnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian ber-
iman (pula), kemudian kafir lagi, kemudian bertambab kekafirannya, maka
sekali-kali Allab tidak akan memberi ampunan kepada mereka dan tidak
(pula) menunjuki mereka kepada jalan yang lurus. (QS. 4:137) Kabarkanlah
kepada orang-orang munafik babwa mereka akan mendapat siksaan yang
pedih. (QS. 4:138) (Yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir
menjadi teman-teman penolong dengan meninggalkan orang-orang mukmin.
Apakab mereka mencari kemuliaan di sisi orang kafir itu? Maka sesunggub-
nya semua kemuliaan kepunyaan Allah. (QS. 4:139) Dan sunggub Allah
telab menurunkan kepadamu di dalam al-Qur'an, babwa apabila kamu
mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleb orang-
orang kafir), maka janganlah kamu duduk beserta mereka, sebingga mereka
memasuki pembicaraan yang lain. Karena sesunggubnya (kalan kamu ber-
buat demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sesunggubnya Allah
akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang kafir di
dalam Jabannam. (QS. 4:140)

Allah # mengabarkan tentang orang yang telah masuk ke dalam
keimanan, kemudian kembali pada kekufuran, lalu masuk lagi ke dalam
keimanan dan pada akhimya kembali lagi kepada kekufuran dan terus-menerus
dalam kesesatannya itu, bahkan terus bertambah hingga ia mati. Maka tidak
ada lagi taubat setelah kematiannya, Allah tidak mengampuninya dan Allah
tidak menjadikan baginya keluasan, jalan keluar dan L jalan menuju hidayah.
Untuk itu Allah 3% berfirman, 4 .2 prAEVY] Y, ,@J “and h uia o $ “Maka sekali-
kali Allab tidak akan memberi ampunan kepada mereka dan tidak pula me-
nunjuki mereka jalan yang lurus.”

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah 3%,
§ ,af | ;s‘: 5 - é “Remudian mereka bertambah kekaf tran,” 1a berkata: “Mereka
bergelimang dalam kekafiran hingga mereka mati.” Demikian pula perkataan
Mujahid. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari 'Ali 45, ia berkata: “Orang
murtad diminta bertaubat sebanyak tiga kali, kemudian beliau membaca ayat ini,

é;«wﬁ,@yjr@j@wu{%ﬂﬁbm) \M{fsﬂ&; sjfsfsﬂs;wmdw

“Sesunggubnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian beriman
(pula), kemudian kafir lagi, kemudian bertambah kekafivannya, maka sekali-kali
Allab tidak akan memberi ampunan kepada mereka dan tidak (pula) menunjuki
mereka kepada jalan yang lurus.”

Kemudian Allah 3% berfirman, 4 C.Jf Ciie réJ ol b 209 “Kabar-
kanlah kepada orang-orang munafik babwa mercka akan mendapat siksaan yang
pedih.” Yaitu, sesungguhnya orang-orang munafik termasuk bagian dari sifat
ini. Karena, mereka itu beriman, kemudian kufur, lalu dicaplah hati-hati mereka.
Kemudian Allah menyifati mereka, bahwa mereka menjadikan orang-orang
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kafir menjadi wali-wali mereka selain orang-orang mukmin, yang berarti
bahwa mereka pada hakekatnya bersama orang-orang kafir, mereka loyal dan
menyembunyikan kecintaan kepada orang kafir. Jika mereka datang kepada
orang-orang kafir itu mereka berkata, sesungguhnya kami sependirian dengan
kalian dan kami hanya berolok-olok terhadap orang-orang beriman dengan
menampakkan kecocokan kami pada mereka.

Allah % berfirman, meng1ngkar1 jalan yang mereka tempuh dalam
loyal kepada kaum kafir, € 3% vaks 0 A5 & “Apakab mereka mencari kemulia-
an.” Kemudian Allah % mengab arkan bahwa seluruh kemuliaan adalah milik-
Nya semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dan (kemudian itu pun diperoleh) bagi
orang yang dijadikan kemuliaan ity untuknya, sebagaimana Allah #,

§ 0 pelnN Lt SV, sty 8 200, 5540 A S “Padabal kemuliaan itu hanyalab
bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang
munafik itu tiada mengetabui”. (QS. Al-Munaafiquun: 8). Maksud dari semua
itu adalah dorongan untuk mencari ‘izzab (kemuliaan) dari sisi Allah % dan
memfokuskan dalam pengabdian kepada-Nya, serta bergabung di dalam barisan
hamba-hamba-Nya yang beriman, yang akan memperoleh pertolongan dalam
kehidupan dunia dan pada hari Kiamat.

Firman-Nya,

S e A N6 G ) G S s il o sl e n S e p

GG s g1 A
“Dan sunggub Allab telab mennrunkan kepadamu di dalam al-Qur’an, bahwa
apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh
orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka
memasuki pembicaraan yang lain. Karena sesunggubnya (kalan kamu berbuat
demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka.” Yaitu, jika kalian melakukan
pelanggaran, setelah sampai pada kalian larangan itu dan kerelaan kalian untuk
duduk bersama mereka di tempat di mana diingkarinya ayat-ayat Allah, di-
perolok—olokan juga diremehkan, dan kalian menyetujui mereka dalam hal
itu, maka berarti kalian bergabung bersama mereka. Untuk itu Allah 3 ber-
firman, ¢ (,_@L,. 13 (’i)\ $ “Karena sesunggubnya (kalan kamu berbuat demikian),
tentulah kamu serupa dengan mereka,” dalam dosa-dosanya. Sebagaimana dalam

hadits:
o) @l Y B0 B Ll B 1 3 i e 08 1p

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, maka janganlah ia
duduk pada suatu hidangan yang diedarkan padanya khamr (minuman keras).”

* Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam Musnadnya (3/339), dan Abu Ya’la dan al-Hakim
di dalam al-Mustadrak dan dia menilainya sebagai hadits shahih, ia berkata: Hadits ini me-
nurut syarat Muslim, sedang adz-Dzahabi tidak berkomentar.
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Juga yang sebanding dengan ayat ini terhadap larangan hal tersebut
adala.h firman Allah B di surat al- An ’aam yaitu surat Makkiyyah,
§ s ARt & 5o e & 50 % “Dan apabila kamu melibar orang-
orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka.” (QS.
Al-An’aam: 68). Mugqatil bin Hayyan berkata: Ayat yang ada dalam surat al-
AI} aam ini menasakh f1rma.n-Nya C‘G'L‘ 134 P_Q\ ¥ berdasarkan firman-Nya,
df:(»%lﬂ @5: uib Py u“("@"‘*‘*" e O35 ol gb %y ¥ “Dan tidak ada per-
tanggungan jawab sedikit pun atas orang-orang yang bertakwa terbadap dosa
mereka, akan tetapi (kewajiban mereka ialah) mengingatkan agar mereka ber-
takwa.”

Dan firman-Nya, € Los 2555 3 02 JAKJK ) L) ol IR “Sesunggub-
nya Allab akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang
kafir di dalam Jahannam.” Yaitu, sebagaimana mereka (orang munafik) ber-
gabung dengan mereka (orang kafir) dalam kekufuran, demikian pula Allah
akan menggabungkan mereka dalam kekekalan di Neraka Jahannam selama-
lamanya dan menghimpun mereka pada tempat siksaan, hukuman, ikatan,
rantai, minuman air mendidih, darah dan nanah, tak ada air tawar.
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(Yaitu) orang-orang yang menunggu (peristiwa) yang akan terjadi pada diri-
mu (bai orang-orang mukmin). Maka jika terjadi bagimu kemenangan dari
Allab, mereka berkata: "Bukankah kami (turut berperang) beserta kamu."
Dan jika orang-orang kafir mendapat keberuntungan (kemenangan) mereka
berkata: "Bukankah kami turut memenangkan kamu dan membela kamu
dari orang-orang mukmin." Maka Allab akan memberi keputusan di antara
kamu di bari Kiamat dan Allab sekali-kali tidak akan memberi jalan
kepada orang-orang kafir untuk memusnabkan orang-orang yang beriman.
(QS. 4:141)
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Allah # mengabarkan tentang orang-orang munafik bahwa mereka
menunggu orang-orang beriman pada musibah-musibah buruk, yaitu me-
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nunggu hancurnya negeri kaum mukrmmn} menangnya kekafiran atas mereka
dan hilangnya agama mereka. € & (5 =3 v.Q OS" 0B ¥ “Jika terjadi bagimu ke-

menangan dari Allab”, Yairu, pertolongan, dukungan, kemenangan dan harta
rampasan perang, € (.iu oS5 136 3 “Mereka berkata, bukankah kami turut
bersama kamu”. Yaitu, mereka berusaha menampakkan rasa cinta kepada
kaum muslimin dengan ucapan itu. € &l 2 350 05" 0y $ “Dan jika orang-

orang kafir mendapatkan keberuntungan”. Yaitu, kemenangan atas kaum
muslimin pada suatu kesempatan, sebagaimana yang terjadi pada perang Uhud,

sesungguhnya para Rasul itu diuji dan pada akhirnya mereka  mendapatkan
keberuntungan (kemenangan). € Gwus) rg"—‘v; (SJ-‘ 3 e (.J\ |6 3 “Mereka
berkata, bukankah kami turut memenangkan kamu dan membela kamu dari
orang-orang mukmin.” Yaitu, kami telah membantu kalian di dalam batin serta
dengan apa yang kami timpakan kepada mereka berupa tipu daya dan kehinaan,
sehingga kalian mengalahkan mereka. As-Suddi berkata, kami menangkan
kalian dan kami dukung kalian seperti firman-Nya, € oy M*l; Fyetesip
“Syaitan telab menguasai mereka, lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allab.”
(QS. Al-Mujaadilah: 19). Hal ini merupakan sikap menjilat dari mereka kepada
orang-orang kafir. Karena mereka berpura-pura kepada kaum muslimin dan
juga kepada kaum kafir adalah, agar mereka mendapatkan keberuntungan dan
juga sekaligus menjaga (terbongkarnya) tipu daya mereka. Hal yang demikian
itu tidak lain karena lemahnya iman mereka dan kecilnya keyakinan mereka.

Allah 8 berfirman, € ) U’ ('-)QJ \iiw 26 $ “Maka Allab akan mem-
beri keputusan di antara kamu pada hari Kiamat.” Yaitu, dengan apa yang di-
ketahui-Nya dari kalian wahai orang-orang munafik, tentang batin-batin kotor
kalian. Janganlah kalian tertipu dengan pemberlakuan hukum-hukum syar’i
terhadap kalian secara zhahir dalam kehidupan dunia, karena hal tersebut
mengandung hikmah. Sedangkan pada hari Kiamat, zhahir-zhahir kalian tidak
akan bermanfaat, tapi saat itulah hari di mana rahasia-rahasia terungkap dan
didapatkannya apa yang ada di dalam hati.

Dan firman-Nya, € Sl A e, ] Y B 553 “Dan Allab se-
kali-kali tidak akan memberi ]}zlcm//eepczdcz orang-orang kafir untuk memusnah-
kan orang-orang yang beriman.”' Abdurrazzaq mengatakan dari Subayyi’ al-
Kindi, ia berkata, seorang laki-laki datang kepada ‘Ali bin Abi Thalib dan ber-
kata: Bagaimana dengan ayat ini, € . (ne i @Lc o ;&U Y J»u o33 “Dan
Allab sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk me-
musnabkan orang-orang yang beriman,” beliau menjawab, mendekatlah! Allah
akan mengadili di antara kalian di hari Kiamat. Dan Allah tidak akan menjadi-
kan jalan bagi orang-orang kafir untuk menguasai orang-orang Muslimin.

fff”f/ffffff

LV gV

Ibnu Juraiyy meriwayatkan dari ‘Atha’ al-Khurasani dari Ibnu ‘Abbas,
bahwa Allah tidak akan pernah menjadikan jalan bagi orang-orang kafir untuk

menguasal orang-orang muslim yaitu pada hart Kiamat. Demikian juga as-
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Suddi meriwayatkan dart Abu Malik al-Asyja’i, yaitu pada hari Kiamat. As-
Suddi berkata: Sabiilan artinya hujjah. Kebanyakan ulama berdalil dengan
ayat yang mulia ini (dalam sebuah pendapat ulama yang paling benar) yaitu
larangan menjual budak muslim kepada orang kafir. Karena jika penjualan
tersebut dibolehkan, maka orang kafir tersebut akan berbuat sewenang-wenang
dan menghinakannya Sedangkan orang yang membolehkan penjualan se-

macam itu diperintahkan agar menghapuskan kepemilikan orang kafir dari
budak itu dengan segera, berdasarkan firman Allah £,

RN J;"—(U 3 s ) ¥ “Dan Allab sekali-kali tidak akan memberi

jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnabkan orang-orang yang beriman.”
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Sesunggubnya orang-orang munafik itn menipu Allah dan Allab akan mem-
balas tipnan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka
berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya' (dengan shalat) di hadapan
manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allab kecuali sedikit sekali. (QS.
4:142) Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau
kafir); tidak masuk kepada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak
(pula) kepada golongan itu (orang-orang kafir). Barangsiapa yang disesat-
kan Allah, maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk mem-
beri petunjuk) baginya. (QS. 4:143)

Pembahasan tentang ayat i ini sudah lewat di awal surat al-Bagarah pada
firman Allah 8, € 1,20 2,00, A O ,5550 3 “Mereka hendak menipu Allah dan
orang-orang yang beriman.” Dan pada ayat ini, Allah ¥ berfirman,
¢ v.g.ﬁb\:» Yy B0k s O b “Sesunggubnya orang-orang munafik it
menipn Allah, dan Allab akan membalas tipuan mereka.” Tidak diragukan lagi,
bahwa Allah # udak dapat ditipu, karena Allah Mahamengetahui berbagai

rahasia dan perkara batin.

Firman-Nya, € .45l s 3 “Dan Allab akan membalas tipuan mereka.”
Yaitu, Allah-lah yang akan menarik mereka dengan berangsur-angsur ke dalam
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kezhaliman dan kesesatan mereka, serta menjauhkan mereka dari kebenaran
dan sampainya kebenaran di dunia ini, begitu pula pada hari Kiamat. Di dalam
sebuah hadits dinyatakan:

A el e AN s, L6. o
(L AU g s A pews pe (0)

“Barangsiapa yang menginginkan sum’ah (populer) dalam amalnya, maka
Allah pun akan menampakkan riya’nya tersebut dihadapan makhluk. Dan
barangsiapa yang menginginkan dilihat (riya’) dalam amalnya, maka Allah
pun akan menyingkapnya pada hari Kiamat.” (HR. Al-Bukhari).

Firman-Nya, § L;L.M{ |25 35a) bgg ;4G 131, 3 “Dan apabila meveka berdiri
untuk shalat, mereka berdiri dengan malas”. Ini adalah sifat orang-orang munafik
dalam melakukan pekerjaan yang paling mulia, utama dan paling baik, yaitu
shalat. Jika mereka melakukan shalat, maka mereka lakukan hal itu dengan
malas, karena mereka tidak memiliki niat, tidak memiliki iman, tidak merasa

takut dan tidak memahami maknanya.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, dari Ibau
‘Abbas, 1a berkata: “Dimakruhkan seseorang yang melaksanakan shalat dalam
keadaan malas. Akan tetapi hendaklah ia laksanakan dengan wajah ceria, ke-
mauan keras dan begitu gembira, karena ia sedang bermuna] at kepada Allah.
Sesungguhnya Allah ada di hadapannya, mengampuninya dan memperkenan-
kannya ]1ka ia memohon.” Kemudian beliau membaca ayat ini,

§ JOS126 558 i J»b 15 % “Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka
berdiri dengan malas.” ~

Allah % berfirman, € LQL:f |6 35l 1,46 13, 3 “Dan apabila mereka
berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan malas.” Ini adalah sifat zhahir (yang
nampak) mereka. Kemudian Allah 3 menyebutkan sifat batin mereka yang
rusak. Allah 8 berfirman, € .1 o ;;1 2 ¥ “Mereka riya’ di hadapan manusia.”
Yaitu, tdak ada keikhlasan pada mereka dan tidak ada hubungan dengan Allah,
akan tetapi mereka hanya mempersaksikannya kepada manusia dengan di-
buat-buat, oleh sebab itu mereka banyak tertinggal shalat (berjama’ah di

masjid ") di mana biasanya mereka tidak mendapatkan seperti shalat Isya
di waktu gelap-gulita dan shalat shubuh di waktu pagi masih gelap.

Sebagaimana yang terdapat dalam kitab ash-Shabibain bahwa Rasulullah
& bersabda:
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“Shalat yang paling berat bagi orang-orang munafik adalah shalat TIsya dan
shalat Fajar. Seandainya mereka mengetahui apa yang ada pada keduanya,
niscaya mereka akan mendatanginya, sekalipun dengan merangkak. Sesung-
guhnya aku menghendaki untuk memerintahkan shalat untuk ditegakkan,
kemudian aku perintahkan seseorang untuk shalat berjama’ah bersama orang-
orang, kemudian aku berjalan bersama beberapa orang dengan membawa
ikatan kayu bakar ke suatu kaum yang tidak ikut shalat berjama’ah, lalu aku
bakar rumah-rumah mereka dengan api.”

Firman-Nya, ¢ S By Mo ;;_?w} $ “Mereka tidak mengingat Allah
kecuali sedikit sekali”. Yaitu, di waktu shalat, mereka tidak khusyu’ dan ridak
mengerti apa yang mereka ucapkan. Bahkan dalam shalat, mereka lalai dan

bermain-main, serta berpaling dari kebaikan yang dituju. Imam Malik me-
riwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah # bersabda:

3 }-{o/l o - ./°i///g ./°:// /° ./}g://,°
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“Itu adalah shalatnya orang munafik. Itu adalah shalatnya orang munaf1k.
Itu adalah shalatnya orang munafik. Ia duduk menunggu matahari, hingga
apabila matahari itu berada di antara dua tanduk syaitan, kemudian ia shalat
(bagaikan burung) mematuk empat kali (shalatnya cepat-cepat). Mereka tidak
berdzikir kepada Allah di dalamnya, kecuali sedikit saja.” (Hal yang sama di-
riwayatkan pula oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa’t. At-Tirmidzi ber-
kata: “Hasan shahih”).

Firman-Nya, € V5% 0¥ [ Y5 0V &8 7 5l 3 “Mereka dalam ke-
adaan ragu- ragu antara yang demikian (iman atan kafir); tidak masuk kepada
golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak pula kepada golongan ini (orang-
orang kafir).” Yaitu, orang-orang munafik itu bingung antara iman dan kafir,
tidak ada tekad bersama orang-orang beriman secara zhahir maupun batin
dan mereka tidak pula bersama orang-orang kafir secara zhahir dan batin.
Akan tetapi zhahir mereka bersama orang-orang beriman, sedang batin mereka
bersama orang-orang kafir. Di antara mereka ada pula yang dibuat bimbang
oleh keraguan, terkadang cenderung ke kaum muslimin dan terkadang cen-
derung kepada kaum kafir. Sebagaimana firman-Nya,

§ 1,06 1ils BT 5 4 1S r;i Sl y “Setiap kali kilat itu menyinari mereka,
mereka ber]alan “di bawab sinar itu dan bila gelap memmj)a mere/m, mere/m
berhenti.” (QS. Al-Bagarah: 20). Mujahid berkata, € -3 JY &l [ (0ii

“Mereka dalam keadaan YaU-TaGU ANLATA YANG demikian (iman atan kafir); tidak
masuk kepada golongan ini (orang-orang beriman).” Yaitu, kepada para Sahabat
Nabi &, € N5» Y 4 $ “Dan tidak pula kepada golongan ini (orang-orang

kafir).” Yaitu, kepada orang Yahudi. Ibnu Jarir mengatakan dari Ibnu ‘Umar
bahwasanya Rasulullah & bersabda:
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“Perumpamaan orang munafik itu seperti perumpamaan domba yang bingung
di antar dua ekor kambing, terkadang berpaling kepada kambing yang satu,
terkadang kepada kambing yang lain dan tidak tahu mana yang harus diikuti.”
(HR. Muslim).

Untuk itu, Allah 8 berfirman, € %2 4 35 5 W= oy b “Barang-
siapa yang disesatkan Allab, maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan
(untuk memberi petunju/e)} baginya”. Yaitu, orang yang dipalingkan oleh Allah
dari jalan hidayah, € os'% 3y 4 0 )6 3 “Maka kamu tidak akan mendapatkan
seorang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.” (QS. Al-
Kahfi: 17). Sedangkan orang-orang munafik yang telah disesatkan dari jalan
keselamatan, maka tidak ada lagi yang akan memberi hidayah kepada mereka
dan tidak ada lagi yang mampu menyelamatkan mereka dari kesesatan mereka.
Karena Allah # itu, tidak ada yang mampu membatalkan keputusan-Nya dan
Dia tidak ditanya tentang apa yang dikerjakan-Nya, bahkan merekalah yang
akan ditanya.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlab kamu mengambil orang-orang
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah
kamu mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk menyiksamu)? (QS.
4:144) Sesunggubnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan
yang paling bawah dari Neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat
seorang penolong pun bagi mereka. (QS. 4:145) Kecuali orang-orang yang
taubat dan mengadakan perbaikan dan berpegang tegub pada (agama)
Allab, dan tulus ikblas (mengerjakan) agama mereka karena Allab. Maka
mereka itu adalab bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allab akan
memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang besar. (QS.
4:146) Mengapa Allab akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan ber-
iman? Dan Allab adalah Mabamensyukuri lagi Mahamengetabui. (QS.
4:147)

Allah 2 melarang hamba-hamba-Nya yang beriman menjadikan orang-
orang kafir sebagai penolong selain orang-orang beriman, yaitu bersahabat
dengan mereka, bergaul dengan mereka, bermusyawarah dengan mereka, me-
nyimpan rasa kasihsayang ke;)ad/a° mereka dan menyebarkan rahasia kaum
muslimin kepada mereka. § Un Gl (S &y 1,155 of 048 83 “Inginkab kamu
mengadakan alasan yang nyata bagi Allah.” Yaitu, alasan atas kalian di saat
Allah menghukum kalian. Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu ‘Abbas
mengenai firman-Nya, € s ULl $. “Setiap lafazh sulthan yang ada pada al-
Qur’an maknanya berarti hujjah” (Isnad riwayat ini shahih). Demikian juga
yang dikatakan oleh Mujahid, Tkrimah, Sa’id bin Jubair, Muhammad bin
Ka’ab al-Qurazhi, adh-Dhahhak, as-Suddi dan an-Nadhr bin ‘Arabiy.

Kemudian Allah # mengabarkan, § , ", LJ.MY\ 44 & Gl o) B
“Sesunggubnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang
paling bawabh dari Neraka.” Yaitu, pada hari Kiamat, sebagai balasan atas ke-
kufuran mereka yang sangat.

Al-Waliby mengatakan dari Ibnu ‘Abbas € 1 5s 287 873 0 33,
“Yaitu, di dasar Neraka.” Ulama yang lain berkata: "Neraka itu bertingkat-
tingkat rendahnya, sebagaimana Surga pun bertingkat-tingkat tingginya."
€ Vel o) 03 3 $ "Dan kamu tidak akan mendapatkan seorang penolong pun
bagi mereka." Yaitu yang dapat menyelamatkan mereka dari situasi yang
mereka alami dan mengeluarkan mereka dari adzab yang pedih.

Kemudian Allah # mengabarkan bahwa, barangsiapa di antara mereka
yang bertaubat di dunia ini, niscaya Allah 3% akan menerima taubatnya dan
menerima penyesalannya, jika ia ikhlas dalam taubatnya dan memperbaiki
amalnya, serta berpegang teguh pada Rabbnya dalam semua perkara. Allah 3%
berfirman, € & 4gos | yalsly dU ) olafely 1 5loly 106 Lol ¥) $ “Kecuali orang-
orang yang taubat dan mengadakan perbatkan dan berpegang tegub pada (agama)
Allab dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allab.” Yaitu, mereka

B KR R QO O O O OO KA RKA A QO QO LV oV oV eV oV eV oV aV aV aVaV ey aVaVaV aV aVaVa

O K X
D LW LV L LV LV LV LV gV LV LV gV gV LV gV gV gV gV gV g W W W W W W W, W, W, W, W, W, W W W, W

LV P P LV LV LV LV LV LV LV gV LV gV g O O W W W W W W W W, W) W) W

438 Tafsir Ibnu Katsir Juz 5



~~~~ Y eodmi e =|—

L ]

AL LV VU VUGV OUOUVOUOOQOUOQUO ORI LI SY LV P LV LV P oV oV v S0 80 8 0 8 80 4 4 L g

mengganti riya dengan keikhlasan, sehingga amalnya akan memberi manfaat
pada mereka sekalipun sedikit.

Ibnu AbiHatim meriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal bahwa, Rasulullah
& bersabda:

(Jod G o @SS (285 Ll

“Murnikan (berbuat 1khlaslah dalam) agamamu, niscaya amalmu yang sedikit
dapat mencukupimu.””’

& il By 6 ¥ “Maka mereka itu adalab bersama orang-orang yang
beriman.” Ya1tu, di dalam golongan mereka pada hari Kiamat.
§ Ubs 151 vz Al e ¢ Oy ¥ “Dan kelak Allab akan memberikan kepada
orang-orang yang beriman pabala yang besar.”

Kemudian Allah # mengabarkan tentang tidak butuhnya Ia kepada

selain-Nya dan bahwa sesungguhnya Allah mengadzab para hamba hanyalah
karena dosa-dosa }rlereka ;sendiri. Allah # berfirman,
§ o2y SG o) WSlis 3 RE C Y “Mengapa Allah akan menyiksamn, Jika kamu
bersynkur dan berimans” Yaitu, jika kalian perbaiki amal, dan beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya. € U.ls 5% 3 B 3% “Dan Allab adalah Mabamensyukuri
lagi Mahamengetahui).” Yaitu, barangsiapa yang bersyukur, Allah # akan
bersyukur (membalas) padanya, dan barangsiapa yang hatinya beriman kepada-
Nya, maka Allah pasti mengetahuinya dan akan membalasnya dengan balasan
yang melimpah.
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Allab tidak menynkai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang
kecuali oleb orang yang dianiaya. Allab adalah Mabamendengar lagi Maba-
mengetabui. (QS. 4:148). Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau me-
nyembunyikan atau memaafkan sesuatu kesalaban (orang lain), maka se-
sunggubnya Allab Mabapemaaflagi Mabakuasa. (QS. 4:149)

” Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia menyatakan sebagai hadits shahih. Juga diriwayatkan
oleh al-Baihaqi di dalam "asy-Syu’ab” dan Ibnu Abid Dun-ya.
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Ibnu Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, tentang ayat ini, ia
berkata: “Allah tidak menyukai seseorang mendo’akan kejelekan (menyumpahi)
orang lain kecuali ia dizhalimi. Karena Allah # memberikan keringanan me-
nyumpahi orang yang berbuat zhalim. Dan itulah firman-Nya, € b .~ Y| $
“Kecuali orang yang dianiaya.” Akan tetapi jika ia sabar, hal itu lebih baik
baginya.

Abu Dawud meriwayatkan dari ‘Aisyah, bahwa ia menyumpahi orang
yang mencuri sesuatu darinya, maka Nabi bersabda:

(& Fud )
“Janganlah engkau memberi keringanan kepadanya.”

Abu Dawud meriwayatkan pula dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah #
bersabda:

(ol g o 6 e oot JW 6 v oy

“Dua orang yang saling mencela apa yang keduanya ucapkan, maka dosanya
atas yang memulainya, selama orang yang dizhalimi tidak melampaui batas.”

. IbnuIshaq mengatakan dari Mujahid,
§ b N A Ta e sl s 2 oSN “Allab tidak menyukai ucapan buruk,
(yang diucapkan) dengan terus terang, kecuali oleh orang yang dianiaya”. Yaitu,
seseorang yang bertamu pada seseorang, lalu si tuan rumah tidak bersikap
baik dalam jamuannya. Lalu pada saat keluar, ia pun berkata: “Jamuannya

kurang baik terhadapku dan ia tidak berbuat baik.”

Ahmad meriwayatkan dari Migdam bin Abi Karimah bahwa ia men-
dengar Rasulullah & bersabda:
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“Malam pertama menjamu tamu adalah kewajiban setiap muslim. Jika, pagi-
pagi ia tidak dijamu apa-apa, maka itu menjadi utang. Jika dikehendaki ia
boleh menuntutnya namun jika ia menhendaki, ia boleh membiarkannya.”

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Abu
‘Awanah dari Manshur. Dari hadits-hadits tersebut dan hadits-hadits yang
sama, Imam Ahmad berpendapat tentang wajibnya menjamu tamu.

Firman-Nya, é 6.39; \i:{o o8 M Z)\.; ;J»:a o \)_;x: jf ;J:z.;f j\f 5:_.:;- U:‘:‘f ol P
“Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau menyembunyikan atan memaaf-
kan sesuatu kesalahan (ovang lain), maka sesunggubnya Allah Mabapemaaf lagi
Mahakuasa.” Yaitu, jika kalian wahai manusia menampakan kebaikan atau
menyembunyikannya atau memaafkan orang yang berbuat buruk kepada
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kalian. Maka sesungguhnya hal itulah yang dapat mendekatkan kalian kepada
Allah dan Allah akan memberikan pahala kalian di sisi-Nya.

Sesungguhnya, di antara sifat-sifat Allah 3 adalah memaafkan hamba-
hamba-Nya, padahal Allah Mahakuasa untuk menyiksa mereka. Untuk itu
Allah 83 berfirman, € 17,5 2 05" 3 ob $ “Sesunggubnya Allab Mabapemaaf
lagi Mahakuasa.”

Oleh karena itu, terdapat dalam sebuah atsar, bahwa para Malaikat
pembawa ‘Arsy bertasbih menyucikan Allah, sebagian mereka mengucapkan:
“Mahasuci Engkau atas kesantunan-Mu setelah ilmu-Mu.” Dan sebagian lagi
mengucapkan: “Mahasuci Engkau atas pemaafan-Mu setelah kekuasaan-Mu
(kemampuan-Mu).”

Dalam sebuah hadits yang shahih disebutkan:

(w)wc.o\,uﬁj‘\f‘j\}w\Mu\;\)\b‘uwwduu@u)

“Tidak berkurang harta disebabkan bershadagah dan tidaklah Allah menam-
bahkan kepada seseorang hamba dengan pemaafannya, kecuali kemuliaan. Dan
barangsiapa merendahkan diri kepada Allah, niscaya Allah mengangkatnya.”
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Sesunggubnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Rasul-Nya,
dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan kepada) Allab dan Rasul-
Rasul-Nya, dengan mengatakan: "Kami beriman kepada yang sebahagian
dan kafir terbadap sebabagian (yang lain)," serta bermaksud (dengan per-
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kataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau
kafir), (QS. 4:150) merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya.
Kami telab menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang
menghinakan. (QS. 4:151) Orang-orang yang beriman kepada Allab dan
para Rasul-Nya dan tidak membedakan seorang pun di antara mereka, kelak
Allah akan memberikan kepada mereka pabalanya. Dan adalah Allah Maba-
pengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 4:152)

Allah Tabaraka wa Ta’ala mengancam orang-orang yang kafir kepada
Allah dan Rasul-Rasul-Nya dan golongan Yahudi dan Nasrani, di mana mereka
memisahkan antara Allah dan Rasul-Rasul-Nya dalam keimanan. Mereka ber-
iman kepada sebagian Nabi dan mengkafiri kepada sebagian lainnya, karena
semata-mata keinginan, adat istiadat dan tradisi nenek moyang mereka. Bukan
karena dalil yang menuntun mereka, karena mereka tidak memiliki jalan apa
pun ke arah itu, kecuali semata-mata hawa nafsu dan ‘zshabiah (fanatisme).

Orang Yahudi -semoga laknat Allah atas mereka-, beriman kepada
para Nabi kecuali 'Tsa %8 dan Muhammad &. Sedangkan Nashara beriman
kepada para Nabi, dan kafir kepada penutup para Nabi yang paling mulia
Muhammad #. Kelompok Samiri tidak beriman dengan Nabi mana pun se-
telah Yusya, pengganti Musa bin ‘Imran. Sedangkan Majusi beriman hanya
kepada Nabi mereka yang dikenal dengan nama Zaroaster, kemudian mereka
mengkafiri syari'atnya lalu syari'atnya diangkat dari mereka. Wallahu a’lam.

Maksudnya adalah bahwa orang yang kafir terhadap salah satu Nabi
dari para Nabi, maka berarti ia telah kafir dengan seluruh Nabi, karena ber-
iman kepada seluruh Nabi yang diutus oleh Allah di permukaan bumi adalah
wajib.

Barangsiapa yang menolak kenabiannya karena basad (dengky), ‘ashabiyah
(fanatisme) atau mengikuti hawa nafsu, maka jelaslah bahwa keimanannya ke-
pada Nabi golongannya saja bukanlah iman secara syar’i, akan tetapi hanya
karena ada  tujuan, hawa nafsu dan ‘ashabiah. Untuk itu, Allah # berfirman,
§ L)y A 5,80 L o‘ $ “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah
dan Raiul-Rasul- -Nya,” mereka d1cap sebaga1 orang yang kafir kepada Allah
dan Rasul-Rasul-Nya. € 4 4Lu Ly 5 5w of 0% 553 “Dan bermaksud membeda-
kan antara Allab dan Rasul- Rasul Nya)” yaitu dalam keimanan.

Y ESWEAROL S UV\M Jo,xﬂuwf_()jumu;yo),mj§ “D engan mengata-

kan: Kami berzmcm kepada sebagian dan kami kafir kepada sebagian yang lain
serta bermaksud (dengan perkataan ztu) mengambil jalan (tengah) di antara yang
demikian (iman atau kafir).” "3&...,. yaitu jalan dan cara yang ditempuh.

Kemudmn, Allah 3 mengabarkan tentang mereka,

£ 50 P B SN 3 “Merckalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya.”
Yaitu, kekufuran mereka adalah nyata dan suatu kepastian, sekalipun mereka
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mengaku beriman, karena pengakuannya itu bukanlah iman syar’i. Sebab
seandainya mereka beriman kepada Nabinya karena kedudukannya sebagai
seorang Rasul Allah, niscaya mereka beriman pula dengan Nabi yang sama
dan yang lebih jelas dalilnya dan kuat faktanya atau (hendaklah) mereka me-

neliti dengan penelitian yang benar tentang kenabiannya.

55555

Firman-Nya, ¢ LMG» s e J,&U G, 3 “Kami telab menyediakan untuk
orang-orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan.” Yaitu, sebagaimana
mereka meremehkan terhadap orang yang mereka kafiri. Baik karena tidak
meneliti apa yang dibawanya dari Allah 8 dan berpalingnya mereka darinya
serta semangat dan tercurahnya perhatian mereka dalam mengumpulkan harta
dunia, pada apa yang bukan termasuk darurat (penting) bagi mereka ataupun
karena kekufuran mereka, setelah mereka mengetahui kenabiannya. Sebagai-
mana yang dahulu dilakukan oleh banyak pendeta Yahudi di zaman Nabi &,
di mana mereka hasad terhadap kenabian agung yang diberikan Allah dan
mereka menentang, mendustakan, mengusir dan memeranginya, maka Allah
akan berikan pada mereka kehinaan duniawi yang membawa kepada kehinaan
ukhrawi. € &l 22 (2% 1, A 3 ) r.g.J& cie s ¥ “Laluditimpakanlah
kepada mereka nista dan kebinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari

Allah.” (QS. Al-Baqarah: 61). Yaitu, di dunia dan akhirat.

Firman-Nya, € . W W y g (.J s ; A u:.xﬂ 3 % “Orang-orang
yang beriman kepada Allah dan para Rasul- Nya dan tidak membedakan seorang
pun di antara mereka.” Yang dimaksud adalah umat Muhammad %8, karena
mereka beriman kepada seluruh kitab yang diturunkan oleh Allah dan ber-
iman kepada set1ap Nabi yang d diutus- “Nya. Sebagalmana firman Allah %,
& AU Lol JS 0T NN J J,»JJ\ le $ “Rasul telah beriman kepada
al-Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Rabbnya, demikian pula orang-orang
yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah.. ” (QS. Al-Bagarah: 285).

Kemudian Allah 3 mengabarkan, bahwa Allah 8% telah menyediakan
bagi mereka pahala yang melimpah, balasan yang besar dan pemberian yang
baik. Allah 3% berfirman, € 45, ! | e SN 3 “Kelak Allab akan mem-
berikan kepada mereka pabalanya,” atas keimanan mereka kepada Allah dan
para Rasul-Nya, ¢ oy 1y i 4 08" 33 “Dan adalah Allab Mahapengampun lagi
Mahapenyayang.” Yaitu, terhadap dosa-dosa mereka jika sebagian mereka
memiliki dosa.
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Abli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka se-
buab kitab dari langit. Maka sesunggubnya mereka telab meminta kepada
Musa yang lebib besar dari itu, mereka berkata: "Perlibatkanlab Allab kepada
kami dengan nyata". Maka mereka disambar petir karena kezhalimannya,
dan mereka menyembah anak sapi, sesudab datang kepada mereka bukti-
bukti yang nyata, lalu Kami maafkan (mereka) dari yang demikian. Dan telab
Kami berikan kepada Musa keterangan yang nyata. (QS. 4:153) Dan telah
kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina untuk (menerima) per-
Janjian (yang telab Kami ambil dari) mereka. Dan Kami perintabkan kepada
mereka: "Masukilab pintu gerbang itu sambil bersujud", dan Kami perintab-
kan (pula) kepada mereka: "Janganlab kamu melanggar peraturan mengenai
bari Sabtu" dan Kami telab mengambil dari mereka perjanjian yang kokob.
(QS. 4:154)

Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi, as-Suddi dan Qatadah berkata:
“Orang Yahudi meminta kepada Rasulullah &, untuk diturunkan sebuah
kitab dari langit kepada mereka, sebagaimana diturunkannya Taurat kepada
Musa %5 secara tertulis.”

Ibnu Juraij berkata: “Mereka meminta kepada Rasulullah # untuk
menurunkan subuf (lembaran-lembaran) dari Allah 8 kepada mereka secara
tertulis untuk fulan, fulan dan fulan, dengan mencantumkan tanda persetujuan
Allah % terhadap risalah yang datang kepada mereka. Mereka mengatakan
hal ini hanya untuk menyulitkan, menentang, kufur dan berpaling. Sebagai-
mana, orang-orang kafir Quraisy sebelumnya, mereka meminta yang sama
dengan hal tersebut Sebagalmana yang diceritakan dalam surat al-Israa’,
§ G, oo e d RS - CU (05 S8 5 3 “Dan mereka berkata: Kami se/eazlz
kali tidak percaya kepadamu, hingga kamu memancarkan mata air dari bumsi

untuk kami.” (QS. Al-sraa’ 90) Untuk itu, Allah 8 berflrman,

4 (,_e»u@ A_a.c\..,a.“ rw_,u e a6 f \,sw Ol scy B s,su 2 P “Maka
sesunggubnya mereka telab meminta kepada Musa yang lebib besar dari itn. Mereka
berkata: Perlibatkanlah Allah kepada kami dengan nyata.’ Maka mereka disambar
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petir karena kezhalimannya.” Yaitu, dengan sebab kezhaliman, kedurhakaan,
kesombongan dan penentangan mereka.

Firman Allah 3%, € o) (Jg.:sL VAR ;\_»5\ | )3;3‘ ;j $ “Dan mereka
menyembah anak sapi sesudab datang kepada mercka bukti-bukti yang nyata.”
Yaitu, setelah mereka melihat mukjizat-mukjizat yang jelas dan tanda-tanda
yang nyata di tangan Musa %8 di negeri Mesir dan binasanya musuh-musuh
mereka, yaitu Fir’aun dan seluruh tentaranya di laut, tidak ada yang mampu
melintasi laut tersebut, kecuali sedikit saja (dari tentara Fir’aun), hingga (pe-
ristiwa di saat) mereka mendatangi suatu kaum yang sedang mengelilingi ber-
hala mereka. Lalu mereka berkata kepada Musa %5, € A HJ Ry L@J\ (5] Jreap

“Buatlah untuk kami sebuab Ilab (berhala), sebagaimana mereka mempunyai
beberapa Ilah (berhala)”. (QS. Al-A’raaf: 138).

Allah 3 berfirman, € G5 UG 25 G0 ) 605 2 GYaad » “Lalu Kami
maafkan mereka dari yang demikian. Dan telab Kami berikan kepada Musa ke
terangan yang nyata.” Kemudian Allah 8 berfirman, € V—@ﬂ«u J JM orye Gy
“Dan telah Kami angkat ke atas kepala mereka bukit Thursina untuk menerima
perjanjian.” Hal itu di saat mereka enggan konsekuen kepada hukum-hukum
Taurat dan mulai tampak pembangkangan mereka terhadap apa yang dibawa
oleh Musa 8. Maka Allah mengangkat gunung (Thursina) di atas kepala-kepala
mereka, lalu mereka diwajibkan untuk konsekuen, maka mereka pun konsekuen,
sujud dan mereka memandang ke atas kepala-kepala mereka, khawatir gunung
1tu akan jatuh memmpa mereka. Sebagalmana Allah ﬂe@’ berfirman,

oj__,u ‘.5\_.;\; (AN oy @\j o5 o U e G Ny ¥ “Dan (ingatlah),
ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka, seakan-akan bukit itu naungan
awan, dan mereka yakin babwa bukit itu akan jatub menimpa mereka. (Dan

Kami katakan kepada mereka): Peganglah dengan tegub apa yang telab Kami
berikan kepadamu.” (QS. Al-A’raaf: 171).

§ Sl iy - dsy ¥ “Dan Kami perintabkan kepada mereka,
masukilab pintu gerbang itu sambil bersujud!” Lalu mereka menyelisihi apa yang
diperintahkan kepada mereka itu dengan perkataan dan perbuatan mereka.
Mereka diperintahkan untuk masuk ke pintu Baitul Maqdis dengan bersujud
dan mengucapkan: “Hitthah.” Yaitu, “Ya Allah hapuskanlah dosa kami yang
meninggalkan jihad dan pembangkangan kami itu, hingga kami terombang-
ambing selama 40 tahun.” Akan tetapi mereka malah masuk merangkak di
atas bokong-bokong (pantat) mereka dan sambil berkata: “Hinthah”, yaitu
biji gandum (bukan “Hithah” seperti yang diperintahkan).

E SONR I PN B s s ¥ “Dan Kami perintabkan pula kepada mereka
janganlah kalian melanggar peraturan mengenai bari Sabtu.” Yaitu, Kami wasiat-

kan kepada mereka untuk menjaga hari Sabtu dan konsekuen terhadap apa
yang diharamkan oleh Allah kepada mereka selama hal tersebut disyari'atkan.
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& Ul Gt it U303 3 “Dan Kami telah mengambil dari mereka per-
janjian yang kokob.” Yaitu, sangat kuat. Lalu mereka menyelisihi, menentang
dan mencoba membuat tipuan untuk melakukan apa yang diharamkan oleh
Allah #. Dan nanti akan diketengahkan hadits Shafwan bin ‘Assal dalam
surat Subhan (al-Israa’), yaitu pada firman-Nya, § < Ui o (o o A G, B
“Dan sesunggubrnya Kami telab memberikan kepada Musa sembilan buah mukjizat
yang nyata.” (QS. Al-Israa': 101). Di dalamnya dikatakan, “Dan kewajiban
kalian -secara khusus wahai orang Yahudi-, janganlah kalian melanggar per-
aturan yang telah ditetapkan pada hari Sabtu.”
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Maka (Kami lakukan terbadap mereka beberapa tindakan), disebabkan
mereka melanggar perjanjian itu dan karena kekafiran mereka terbadap
keterangan-keterangan Allabh dan mereka membunub Nabi-Nabi tanpa
(alasan) yang benar dan mengatakan: "Hati kami tertutup." Babkan, se-
benarnya Allab telab mengunci-mati hati mereka karena kekafirannya,
karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian kecil dari mereka. (QS.
4:155) Dan karena kekafiran mereka (terbadap 'Isa) dan tuduban mereka
terbadap Maryam dengan kedustaan besar (zina). (QS. 4:156) Dan karena
ucapan mereka: "Sesungguhnya kami telah membunub al-Masib, 'Isa putera
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Maryam, Rasul Allah," padabal mereka tidak membunubnya dan tidak (pula)
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunub ialah) orang yang diserupakan
dengan 'Isa bagi mereka. Sesunggubnya orang-orang yang berselisib pabam
tentang (pembunuban) 'Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang
dibunub itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang di-
bunub itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin
babwa yang mereka bunub ity adalab 'Isa. (QS. 4:157) Tetapi (yang se-
benarnya), Allah telah mengangkat 'Isa kepada-Nya. Dan adalab Allab
Mabaperkasa lagi Mababijaksana. (QS. 4:158) Tidak ada seorang pun dari
Abli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya ('Isa) sebelum kematiannya.
Dan di bari Kiamat nanti 'Isa itu akan menjadi saksi terbadap mereka.
(QS. 4:159)

Ayat in1 menceritakan tentang dosa-dosa yang mereka lakukan sehingga
menyebabkan mereka mendapatkan laknat, disingkirkan dan dijauhkan dari
hidayah, yartu karena mereka membatalkan perjanjian-perjanjian yang mereka
buat, serta kufurnya mereka terhadap ayat-ayat Allah yaitu hujjah, bukti dan
mukjizat yang mereka saksikan di tangan para Nabi 3

Firman-Nya, € 5~ % Y }eb; $ “Dan mereka membunub Nabi-Nabi
tanpa alasan yang benar.® Hal itu'karena banyaknya perbuatan dosa dan

kelancangan mereka kepada para Nabi Allah, di mana mereka membunuh
banyak sekali para Nabi.

Firman Allah, § Ll ,J); $ “Hati kami tertutup. »Ibnu ‘Abbas berkata,
“Yaitu berada dalam tutupan.” Hal ini adalah seperti perkataan orang-orang
musyrik, € £} T,2% & 2T e JLe \ JSb & “Mereka berkata: Hati kami berada
dalam tutupan (yang menutupz) apa yang kamu seru kami kepadanya.” (QS. Fush-
shilat: 5). Suatu pendapat menyatakan, maknanya adalah mereka mengaku
bahwa hati-hati mereka tertutup untuk menerima ilmu. € S Yo e Y P
“Karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian kecil di antara mereka.”
Yaitu, hati-hati mereka berkarat atas kekufuran, kezhaliman dan sedikitnya
keimanan.

& Ul UG 55 J 85, v0, 80, b “Dan karena kekafiran mereka (ter-
badap 'Isa) dan tuduban mereka terbadap Maryam dengan kedustaan besar (zina).”
‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, “Yaitu bahwa mereka
menuduh Maryam berzina.” Dan ini adalah jelas dalam ayat, bahwa mereka
menuduh dia dan anaknya dengan kebohongan-kebohongan yang besar, serta
menuduhnya sebagai pezina dan telah mengandung anaknya dar perbuatan
zina itu.

Perkataan mereka, € & J %, r’ R C«-—»Ji ds g 3 “Sesunggubnya
kami telab membunub al-Masih, 'Isa putera Maryam,  Rasul Allah.” Yaitu, inilah
('Isa), yang mengakui kedudukannya seperti itu, kami telah membunuhnya.
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Dan ucapan mereka sepert1 ini merupakan celaan dan hinaan, sebagaimana
perkataan orang-orang musyrik, € O yomad &L ;.Ui e Jj 6-15* el Ty “Hai
orang yang ditwrunkan al-Qur'an kepadanya, sesungguhnya kamu benar-benar
orang yang gila.” (QS. Al-Hijr: 6).

Sesungguhnya Allah 3% telah menegaskan, menampakkan dan men-
jelaskan perkara tersebut di dalam al-Qur’anul-‘Azhim yang diturunkan ke-
pada Rasul-Nya yang mulia, yang dikuatkan oleh berbagai mukjizat, bukti-
bukti dan dalil-dalil yang jelas. Allah 82 Dzat yang Mahabenar perkataan-Nya,
Rabb seluruh alam, Mahamengetahui berbagai rahasia dan perkara batin, Maha-
mengetahui rahasia di langit dan di bumi serta Mahamengetahui apa yang telah,
sedang, dan akan ter]adl seandamya hal itu terjadi dan bagaimana terjadinya,
Dia berfirman: € ¢ & STy A _,L: Gy $ “Padabal mereka tidak mem-
bunubnya dan tidak pula menyalibnya, akan tetapi yang dibunub itu adalab
orang diserupakan bagi mercka.” Mereka melihat yang serupa dengannya,
sehingga mereka menyangka orang tersebut adalah 'Tsa Y5,

Untuk itu Allah % berfirman,

& i Cu\ N VJ; PV tACE o 43 a2 2ol Oy 3 “Sesumggubnya orang-
orang yang berselisib fabam tentang pembunuban 'Isa. Mereka tidak mempunyaz
keyakinan tentang siapa yang dibunub itu kecuali mengikuti persangkaan bel
Yang dimaksud adalah bahwa orang Yahudi yang mengaku telah membunuh
dan orang Nasrani yang menerima berita orang Yahudi itu, mereka semuanya
ini berada dalam keraguan, kebingungan, kesesatan dan kegilaan. Untuk itu,
Allah 8 berfirman, € Ui o )& Uy d “Mereka tidak yakin babwa yang mereka
bunub ity adalab 'Isa.” Yaitu, mereka tidak membunuhnya secara yakin bahwa
itulah dia, bahkan mereka dalam keraguan dan kebimbangan.

& Ve o 08 o) 4 1% “Tetapi Allah telah mengangkat 'Isa kepada-Nya.
Dan adalab Allab Mahaperkasa.” Yaitu, sangat kokoh naungan-Nya, yang tidak
akan pernah lapuk dan tidak akan pernah menghinakan orang yang mengetuk
pintu-Nya, € LS 3 “Mababijaksana.” Yaitu, dalam seluruh yang ditakdirkan
dan ditetapkan-Nya dalam perkara-perkara yang diciptakan-Nya. Dan Allah 3
memiliki hikmah yang tinggi, dalil yang kokoh, kekuasaan yang agung dan
perkara yang telah ditetapkan.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Tatkala
Allah 82 hendak mengangkat 'Isa ke langit, ia keluar menemui para Sahabat-
nya, saat itu di rumah tersebut terdapat 12 laki-laki hawariyyun. Beliau keluar
dari sebuah mata air di rumah tersebut dan kepalanya meneteskan air. Beliau
berkata: ‘Sesungguhnya di antara kalian ada orang yang kufur sebanyak 12
kali setelah beriman kepadaku.’ Beliau melanjutkan bertanya: ‘Siapakah di
antara kalian yang mau diserupakan denganku dan menggantikan tempatku
untuk dibunuh dan akan bersamaku dalam derajatku.” Maka bangunlah se-
seorang yang paling muda usianya di antara mereka, akan tetapi Tsa berkata:
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‘Duduklah!.” 'Isa mengulang lagi pertanyaannya. Lalu pemuda itu pun kembali
berdiri dan 'Isa berkata: ‘Duduklah!.” Ketiga kalinya pemuda itu berdiri dan
berkata: ‘Saya.’ 'Isa berkata: ‘Engkaulah orang itu.” Lalu orang itu diserupa-
kan dengan 'Isa. Sedangkan 'Isa diangkat oleh Allah dari ventilasi rumah itu
menuju langit. Lalu pencari dari orang Yahudi pun datang dan mereka ber-
hasil menangkap laki-laki yang serupa dengan 'Isa itu yang kemudian mereka
bunuh dan salib. Lalu sebagian mereka kufur kepada 'Isa 12 kali setelah ber-
iman. Mereka terpecah menjadi tiga kelompok: Satu kelompok mengatakan
bahwa dia adalah Allah, berada di antara kami sesuai kehendaknya dan sekarang
naik ke langit, mereka adalah aliran Ya’qubiyyah. Satu kelompok lain me-
ngatakan dia adalah anak Allah yang berada bersama kami sesuai kehendak-
nya, kemudian diangkat oleh Allah kepada-Nya, dan inilah kelompok Nasthu-
riyyah. Sedangkan kelompok lain mengatakan bahwa dia adalah hamba Allah
dan Rasul-Nya yang ada pada kami sesuai kehendak Allah, kemudian Allah
mengangkatnya kepada-Nya, inilah orang-orang muslimin. Dua kelompok
kafir tersebut terus menindas kelompok muslim, hingga mereka membunuh
kelompok muslim. Maka Islam terus senantiasa sirna dan pudar hingga Allah
# mengutus Muhammad #&.” (Isnad ini shahih bersambung ke Ibnu ‘Abbas,
dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa’i, dari Abu Kuraib, dari Abu Mu’awiyah).

LV &V &V &V o

Demikian pula yang diceritakan oleh banyak ulama Salaf bahwa 'Isa
memang berkata kepada kaum Hawariyyun: “Siapakah di antara kalian yang
mau diserupakan denganku dan bersedia menggantikan aku untuk dibunuh
dan ia akan bersamaku di dalam Surga.” Ibnu jarir memilih pendapat bahwa
yang diserupakan dengan 'Isa itu adalah seluruh sahabatnya.

Firman Allah %,
€t e 0y S ) 6 15 0 1230 o0 112 o) b “Tidak ada
seorang pun dari Abli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya ('Isa) sebelum ke-
matiannya. Dan di hari Kiamat nanti 'Isa itu akan menjads saksi terhadap mereka.”
Ibnu Jarir berkata: “Ahli tafsir berbeda pendapat tentang maknanya > Sebagian
mereka berpendapat bahwa makna € 45 |5 4 25 V) ul—ﬂ‘ Jb‘ o ols ¥ “Tidak
ada seorang pun dari Abli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum
kematiannya.” Yaitu, sebelum kematian 'Isa.

Yang menunjukkan hal itu adalah bahwa mereka seluruhnya akan mem-
benarkan beliau apabila ia turun untuk memerangi Dajjal, hingga seluruh
agama menjadi satu yaitu Islam yang hanif, agama Ibrahim Sg8.

Di bawah ini orang-orang yang berpendapat demikian:

Ibnu Basyar mencerltakan kepada kami, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata,
§ ' U5 o 22l N o 5 L2 0y Y “Tidak ada seorang pun dari Abli Kitab,
kecuali akan beriman /eepadanya (Isa) sebelum kematiannya.” Yaitu sebelum
kematian 'Isa bin Maryam S8, Al-‘Aufi mengatakan dari Ibnu ‘Abbas hal yang
sama. Abu Malik berkata tentang firman-Nya, € '+ |5 4 & e 5 Y\ $ “Kecuali
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akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya”. Hal itu terjadi pada saat
nanti, ketika turunnya 'Isa dan sebelum kematian 'Isa bin Maryam 8¢5, tidak
ada Ahlul Kitab yang tersisa kecuali akan beriman kepadanya. Demikianlah
yang dikatakan Qatadah, ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan yang lainnya.
Pendapat ini adalah pendapat yang hak sebagaimana kami akan jelaskan hal
itu setelah ini dengan dalil qath’i, Insya Allah. Hanya dengan Allah-lah ke-
percayaan itu dan hanya kepada-Nya-lah bertawakal.

Ibnu Jarir dan ulama lain berkata:

& &'y J" IR M S J"‘ L 0Ly ¥ “Tidak ada seorang pun dari Abli Kitab,
kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya.” Yaitu beriman
kepada 'Isa sebelum kematian orang yang menganut al-Kitab itu. Alasan yang
dikemukakan dari orang yang berpendapat seperti ini adalah, bahwa ia akan
beriman ketika menyaksikan yang haq dari yang bathil. Karena setiap orang
yang didatangi kematian, tidak akan keluar ruhnya hingga jelas baginya yang
haq dari yang bathil dalam agamanya.

‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata tentang
ayat ini: “Tidak ada orang Yahudi yang mati hingga ia beriman kepada 'Isa.”
Al-Mutsanna menceritakan kepadaku, Abu Hudzaifah menceritakan kepada
kami, Syubab menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid
tentang firman Allah %2, € &' |5 4 220 13 “Kecuali akan beriman kepadanya
(‘Isa) sebelum kematiannya.” Setiap penganut kitab beriman kepada 'Isa sebelum
kematiannya, yaitu sebelum matinya penganut kitab tersebut.” Ibnu ‘Abbas
berkata: “Seandainya lehernya dipenggal, nyawanya tidak akan keluar hingga
beriman kepada 'Isa.” Demikian yang shahih dari Mujahid, ‘Tkrimah dan
Muhammad bin Sirin. Demikian pula pendapat adh-Dhahhak dan Juwaibir.
As-Suddi berkata, “Demikianlah hikayat dari Ibnu ‘Abbas.”

Ulama lain berkata: “Maknanya adalah tidak ada seorang Ahlul Kitab
pun, kecuali akan beriman kepada Muhammad & sebelum matinya penganut
al-Kitab 1tu.”

Di antara yang berpendapat demikian:

Ibnul Mutsanna menceritakan kepadaku, ‘Tkrimah berkata: "Tidak

ada orang Nasrani dan Yahudi pun yang mati, hingga ia beriman kepada
Muhammad £, yaitu sebagalmana yang terdapat dalam firman-Nya,

§ S 54 LV oL B 25 oy b Tidak ada seorang pun dari Abli Kitab,

kecuali akan beriman kepaaranya sebelum kematiannya.™

Kemudian Ibnu Jarir berkata: “Pendapat yang lebih utama keshahihan-
nya adalah pendapat pertama, yaitu tidak ada seorang pun dari Ahlul Kitab
yang tersisa setelah turunnya 'Isa $¢8\, melainkan akan beriman kepadanya
sebelum kematiannya ('Isa 3¢81).” Dan tidak diragukan lagi bahwa pendapat
yang di kemukakan Ibnu Jarir tersebut adalah pendapat yang shahih, karena
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maksud dari rangkaian ayat-ayat tersebut adalah dalam rangka menetapkan
kebathilan pengakuan Yahudi yang mengatakan bahwa mereka telah mem-
bunuh dan menyalibnya. Juga bathilnya penerimaan begitu saja dari orang-
orang Nasrani disebabkan oleh kebodohan terhadap hal itu. Lalu, Allah me-
ngabarkan bahwa kejadian yang sebenarnya bukanlah demikian, akan tetapi
Allah % serupakan ia ('Isa %5)) kepada mereka, sehingga mereka membunuh
orang yang serupa dengannya itu, dan mereka sebelumnya tidak meneliti ter-
lebih dahulu hal itu. Kemudian dia diangkat oleh-Nya dan akan tetap hidup,

serta akan turun sebelum hari Kiamat.

Sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits-hadits mutawatir yang

insya Allah akan kami sampaikan sebentar lagi, bahwa beliau ('Isa 3%8) akan
membunuh al/-Masih kesesatan (Dajjal), menghancurkan salib, membunuh bab1
dan menghapuskan jizyah, dalam arti tidak menerima pajak dari penganut
agama mana pun, bahkan tidak akan menerima apa pun kecuali (masuk) Islam
atau pedang (dibunuh). Sehingga, ayat yang mulia ini mengabarkan bahwa
seluruh Ahlul Kitab pada hari itu akan beriman dan tidak ada seorang pun
yang luput untuk memb enarkannya Untuk itu, Allah 3 berfirman,
§ 55 5w Lad N o 5 22 0l 3 “Tidak ada seorang pun dari Abli Kitab,
kecuali akan beriman kepadanya (‘Isa) sebelum kematiannya.” Y aitu, sebelum
kematian 'Isa 3¢8\ yang diduga oleh orang-orang Yahudi dan orang-orang
Nasrani yang sepakat dengan mereka, bahwa beliau dibunuh dan disalib.

€ 133 re‘L‘ :—’;g‘ “”L‘J‘ ('y; $ “Dan di bari Kiamat nanti 'Isa itu akan
menjadi saksi terhadap mereka.” Yaitu, menjadi saksi tentang amal-amal mereka
yang beliau saksikan sebelum diangkat ke langit dan setelah turun ke bumi.
Sedangkan orang yang menafsirkan ayat ini, bahwasanya setiap Ahlul Kitab
tidak akan mati hingga beriman kepada 'Isa dan Muhammad, memang itulah
yang terjadi. Yaitu, bahwa setiap orang di saat kehadiran kematiannya akan
melihat jelas sesuatu yang selama ini tidak diketahuinya, sehingga ia beriman.
Akan tetapi hal itu tidak menjadi iman yang bermanfaat baginya di saat Malaikat
sudah datang men)emputnya Sebagzumana firman Allah 8 di awal-awal surat
ini, € 0 &3 o Js u,.,J\ ,\,.\fm. e u\_mn QJL;:;U;.LU AJJJ\ <2333 “Dan
tidaklah taubat itu diterima Alld/? dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan
(yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulab)
ia mengatakan: Sesunggubnya saya bertanbat sekarang.”” (QS. An-Nisaa™: 18).
Yang dimaksud dengan ayat itu adalah, penetapan keberadaan 'Isa $48\ dan
juga hidupnya beliau di langit, serta akan turunnya beliau ke bumi sebelum
hari Kiamat untuk mendustakan mereka, kaum Yahudi dan Nasrani yang
perkataan mereka saling bertentangan, berbenturan, bertolak belakang dan
kontradiktif, serta kosong dari kebenaran, sehingga orang-orang Yahudi (ber-

sikap) terlalu meremehkan dan orang-orang Nasrani bersikap terlalu berlebih-
lebihan.
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Orang Yahudi meremehkannya dengan menuduh dia dan ibunya dengan
tuduhan-tuduhan yang besar (zina). Sedangkan Nasrani terlalu berlebihan se-
hingga mereka memberikan pengakuan terhadap beliau dengan apa yang tidak
pantas bagi beliau, sehingga diangkat melebihi magam (kedudukan) kenabian
menuju maqam Rububiyyah Allah 8. Mahatinggi Allah, setinggi-tinggi dan
sebesar-besar-Nya, dari apa yang diucapkan oleh mereka, Yahudi dan Nasrani.
Mahasuci Allah, tidak ada Ilah kecuali Dia.

Hadits-hadits yang berkenaan dengan turunnya 'Isa bin Maryam
dari langit menuju bumi di akhir zaman sebelum hari Kiamat dan beliau
menyerukan ibadah kepada Allah 3% semata yang tidak ada sekutu bagi-
Nya.

Al-Bukhari 4% mengatakan dalam kitab (bab), “Kisah para Nabi.” Di

“dalam Shahibnya dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah # bersabda:
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“Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, sungguh telah dekat saatnya di
mana akan turun pada kalian ('Isa) Ibnu Maryam sebagai hakim yang adil.
Dia akan menghancurkan salib, membunuh babi, menghapus Jizyah dan akan
melimpah ruah harta benda (disebabkan keadilannya ®*), sehingga tidak se-
orang pun mau menerimanya dan sehingga satu kali sujud lebih baik baginya
dari pada dunia dan seisinya.” Kemudian Abu Hurairah berkata: “Jika kalian
mau, maka bacalah:

€ g5 e T SR Bl ) 0 (5 4 L050Y) o BT ol b “Tidak ada
seorang pun dari Abli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Tsa) sebelum
kematiannya. Dan di bari Kiamat nanti ‘Isa itu akan menjadi saksi terbadap
mereka.” (Demikian pula riwayat Muslim).

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah
& bersabda:

(W G 2 Sf il o050 2 (0 1 i L)

“Tsa bin Maryam akan ihram haji atau umrah di jalan luas ar-Rauha atau akan
menggabungkan keduanya.” (Demikian hadits riwayat Muslim).

Al-Bukhari meriwayatkan dari Nafi’ maula Abu Qatadah al-Anshari,
bahwa Abu Hurairah 4 berkata, Rasulullah & bersabda:
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“Bagaimana dengan kalian jika 'Isa bin Maryam turun pada kalian sedang-
kan imam kalian dan kalangan kalian sendin.” (Demikian pula riwayat Imam
Ahmad dan dikeluarkan pula oleh Muslim).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa, Nabi & ber-
sabda:
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“Para Nabi itu saudara seayah, sedangkan ibu mereka berbeda-beda dan agama
mereka satu. Aku adalah manusia yang paling dekat terhadap 'Isa bin Maryam.
Karena tidak ada Nabi antara dia dan aku. Dan dia akan turun, jika kalian
melihatnya, maka kenalilah oleh kalian bahwa dia adalah laki-laki yang sedang
uingginya, berkulit putih kemerah-merahan, dia memakai dua buah baju yang
agak kemerahan, seakan di kepalanya meneteskan air walaupun tidak basah.
Dia akan mematahkan salib, membunuh babi dan menghapus jizyah dan me-
nyeru manusia kepada Islam. Di zamannya, Allah akan menghancurkan se-
luruh agama kecuali Islam dan Allah akan menghancurkan al-Masih ad-Dajjal.
Kemudian terciptalah keamanan di muka bumi, hingga singa dengan unta
merumput (di tempat yang sama) dan (demikian pula) macan dan sapi, juga
serigala dan kambing dan anak-anak kecil bermain-main dengan ular tanpa
membahayakan mereka. Beliau tinggal selama 40 tahun, kemudian wafat dan
kaum muslimin menshalatkannya.” (Demikian pula iwayat Abu Dawud).
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, aku men-
dengar Rasulullah & bersabda:
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“Aku adalah manusia yang paling dekat terhadap 'Isa bin Maryam, para Nabi
itu saudara seayah, tidak ada Nabi antara aku dan dia.”

Muslim berkata dalam Shabibnya dari Abu Hurairah 4%, bahwasanya
Rasulullah & bersabda:
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“Hari Kiamar tidak akan terjadi, hingga bangsa Romawi menundukkan 'Ama-
ligah atau Dabig. Kemudian satu pasukan tentara dari kelompok terbaik orang-
orang Madinah saat itu keluar menyerang mereka. Di saat mereka berbaris
rapat, orang-orang Romawi berkata: ‘Biarkanlah kami memerangi tawanan-
tawanan dar golongan kami.” Maka orang-orang Muslim berkata: “Tidak. Demi
Allah, kami tidak akan membiarkan antara kalian dan saudara-saudara kami.’
Maka kaum muslimin memerangi mereka. Sepertiga kaum muslimin mampu
dipukul mundur dan Allah tidak akan menerima taubat mereka selama-lama-
nya. Sepertiga yang lain tewas di medan perang, itulah para syuhada yang
paling utama di sist Allah. Lalu sepertiga yang lainnya dimenangkan, hingga
tidak mendapatkan fitnah selama-lamanya. Mereka berhasil menundukkan
Qanstatinopel. Di saat mereka membagikan ghanimah (harta rampasan perang)
dan mereka telah menggantungkan pedang-pedang mereka di pohon Zaitun.
Tiba-tiba syaitan berteriak kepada mereka: ‘Sesungguhnya al-Masih telah
datang kepada keluarga kalian.” Lalu mereka keluar, dan itu adalah bathil.
Saat mereka mendatangi Syam, beliau keluar, yaitu di saat mereka sedang
mempersiapkan peperangan dan merapatkan barisan, tiba-tiba waktu shalat
datang. Maka 'Isa turun dan mengimami mereka. Jika musuh Allah (Dajjal)
melihatnya, niscaya ia akan mencair seperti mencairnya garam dalam air. Dan
jika dibiarkan, ia tetap mencair hingga ia binasa. Akan tetapi Allah membunuh
Dajjal melalui tangan Nabi 'Tsa $£8), lalu memperlihatkan kepada mereka darah
ditombaknya.”

Dari Nuwas bin Sam’an berkata, suatu pagi Rasulullah & bercerita
tentang Dajjal. Terkadang beliau merendahkan suaranya dan terkadang menge-
raskannya, sehingga kami menyangka Dajjal berada pada rimbunan pohon
kurma. Tatkala kami mendekati beliau, beliau mengetahui hal 1tu tampak di
wajah-wajah kami. Beliau # bertanya: “Kenapa kalian?” Kami menjawab:
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“Ya Rasulullah, tadi pagi engkau bercerita tentang Dajjal. Terkadang engkau
merendahkan suaramu dan terkadang mengeraskannya, sehingga kami me-
nyangka (Dajjal) berada di rimbunan pohon kurma.’ Beliau bersabda: ‘Bukan
Dajjal yang paling aku takuti terhadap kalian. Jika ia keluar sedangkan aku
ada bersama kalian, maka aku akan membela kalian. Dan jika ia keluar se-
dangkan aku tidak ada di antara kalian, maka setiap orang membela dirinya
sendiri dan Allah khalifahku atas setiap muslim. Sesungguhnya dia adalah
seorang pemuda keriting dan matanya menonjol. Seandainya aku permisalkan,
ia serupa dengan ‘Abdul ‘Uzza bin Qutn. Barangsiapa di antara kalian yang
mendapatkan dia, maka bacalah pembukaan surat al-Kahfi. Dia akan keluar
dari Khullah, yaitu antara Syam dan Irak. Lalu ia merusak kekanan dan kekiri.
Wahai hamba-hamba Allah, teguh kokohlah!” Kami bertanya: “Ya Rasulullah,
berapa lama ia akan tinggal di bumi?’ Beliau & menjawab: ‘40 hari, yang satu
harinya seperti satu tahun, seperti sebulan, serta yang satu harinya seperti se-
Jum’at dan (sedangkan sisa) seluruh hari yang lain seperti hari kalian.” Kami
bertanya kembali: “Ya Rasulullah, (pada) hari yang seperti satu tahun itu, apakah
mencukupkan kami (pada saat itu) shalat seukuran shalat dalam satu hari?’
Beliau 5% menjawab: “Tidak, sesuaikanlah oleh kalian dengan (perputaran) hari-
hari tersebut.” Kami bertanya: ‘Ya Rasulullah, berapa kecepatannya di muka
bumi?’ Rasulullah #& menjawab: ‘Seperti hujan yang ditiup angin, lalu mendatangi
suatu kaum dan mereka diajak, lalu mereka mengimaninya dan memperkenan-
kannya, maka diperintahkanlah langit untuk menurunkan hujan, maka turunlah
hujan demikian pula bumi, maka ia pun menumbuhkan tanaman. Maka pada
sore hari ternak mereka kembali dalam keadaan lebih tinggi punuknya, lebih
montok susunya dan lebih lebar lambungnya. Lalu Dajjal mendatangi suatu
kaum dan mengajak mereka untuk percaya kepadanya, tetapi mereka menolak-
nya ia pun meninggalkan mereka dan keesokan harinya mereka pun ditimpa
kekeringan, tidak dapat mengambil apa pun dari harta (ternak) mereka. Kemu-
dian Dajjal melewati tempat reruntuhan, lalu ia berkata kepadanya: Keluarkanlah
harta simpananmu!’ Maka keluarlah harta simpanannya itu mengikutinya
bagaikan (sekelompok) lebah jantan. Kemudian Dajjal memanggil seorang
pemuda yang bertubuh gempal, lalu membunuhnya dengan pedang, lalu
memotongnya menjadi dua bagian, menjadi sasaran latihan lemparan. Setelah
itu, Dajjal memanggilnya dan ia pun datang dengan wajah berseri-seri dan
tersenyum.

Di saat ia seperti itu (berkuasa), Allah mengutus al-Masih putera Maryam,
lalu ia turun pada menara putih di bagian timur Damaskus, 1a memakai dua
potong kain yang berwarna kekuning-kuningan dengan meletakkan kedua
telapak tangannya pada sayap-sayap dua Malaikat. Jika menundukkan kepala-
nya seakan menetes air darinya dan jika mengangkatnya seakan berjatuhan
darinya butiran mutiara. Tidak dihalalkan bagi seorang kafir pun untuk
mendapatkan bau nafasnya (dan seandainya mendapatkannya), melainkan ia
pasti mati dan nafasnya itu sejauh pandangan matanya.
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Al-Masih putera Maryam lalu mencari Dajjal sehingga menemukannya
berada di pintu gerbang Ludd dan ia pun membunuhnya. Selanjutnya 'Isa 38
mendatangi suatu kaum yang telah dilindungi Allah dari Dajjal, kemudian ia
pun mengusap wajah mereka dan memberitahukan kedudukan mereka di
Surga. Pada saat demikian itu, tiba-tiba Allah # mewahyukan kepada 'Isa:
‘Sungguh Aku telah mengeluarkan hamba-hamba ciptaan-Ku yang tak seorang
pun mampu memeranginya. Maka selamatkanlah hamba-hamba-Ku (yang
beriman) dengan berlindung ke gunung.” Allah pun mengirimkan Ya’ju;
dan Ma’juj, dan mereka turun dengan cepat dari setiap tempat yang tinggi.
Ketika rombongan pertama dari mereka melewati danau Thabariyah, seisi
airnya mereka minum habis. Lalu lewatlah rombongan terakhir mereka dan
mengatakan: ‘Sungguh, baru saja danau ini berisi air.” Sedang Nabi Allah,
'Isa dan para pengikutnya berada dalam saat kritis, sehingga kepala sapi milik
seorang dari mereka lebih berharga daripada seratus dinar uang kalian sekarang
ini. Maka Nabi Allah, 'Isa dan para pengikutnya memohon dengan sungguh-
sungguh kepada Allah. Lalu Allah mengirimkan bencana kepada mereka berupa
ulat yang menyerang leher mereka, sehingga mereka hancur binasa pada pagi
harinya seperti matinya satu jiwa. Kemudian Nab: 'Isa dan pengikutnya turun
ke bumi, mereka tidak mendapatkan sejengkal pun tempat kecuali penuh
dengan bau busuk mereka (Ya’juj dan Ma’juj). Maka Nabi Allah, 'Isa dan para
pengikutnya memohon dengan sungguh-sungguh kepada Allah, lalu Allah
mengirimkan pasukan burung sebesar leher unta untuk membawa bangkai
mereka dan dibuangnya di tempat yang dikehendaki Allah, setelah itu Allah
menurunkan hujan yang sangat deras, yang membersihkan bumi, sehingga
membuatnya seperti cermin. Lalu diperintahkan kepada bumi: “Tumbuhkanlah
buah-buahanmu dan kembalikanlah keberkahanmu.’ Pada saat itu sekelompok
orang cukup memakan sebiji delima dan dapat berteduh dengan kulitnya.
Allah juga melimpahkan berkah-Nya pada sekawanan unta, sehingga seekor
unta perah dapat mencukupi serombongan orang. Ketika manusia dalam keadaan
demikian itu, Allah mengirimkan angin yang baik untuk mewafatkan mereka
dari bawah ketiak mereka. Dengan demikian, Allah mencabut ruh setiap orang
mukmin dan muslim, maka tinggallah orang-orang jahat saja, mereka membuat
kekacauan di muka bumi seperti kekacauan yang dilakukan para himar, maka
pada merekalah terjadi Kiamat.” (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam
Ahmad dan para penulis kitab sunan).

LV &V

Imam Ahmad meriwayatkan dari Majma’ bin Jariyah, ia berkata, aku
telah mendengar Rasulullah & bersabda:

(U J1 S o S il o 1 )

“Ibnu Maryam akan membunuh al-Masih Dajjal di pintu gerbang Lud atau
hingga di sisi Lud.”
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Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dar1 Qutaibah dan al-
Laits. At-Tirmidzi berkata: “Ini adalah hadits shahih.”

Inilah hadits-hadits mutawatir yang berasal dari Rasulullah &. Di
dalamnya mengandung petunjuk tentang sifat turunnya, juga tempatnya, yaitu
ia akan turun di Syam tepatnya di Damaskus pada menara timur dan terjadi
ketika mendirikan shalat Shubuh. Di masa ini (masa Ibnu Katsir) tahun 741
telah dibangun menara putih dari batu pahatan untuk masjid Umayyah, meng-
gantikan menara yang telah hancur akibat kebakaran yang diduga perbuatan
kaum Nasrani -semoga laknat Allah terus-menerus akan mereka dapatkan
hingga hari Kiamat-. Dan kebanyakan pembangunannya dan harta-harta mereka
dan berdasarkan pada dugaan yang kuat, bahwa itulah tempat turunnya al-
Masih 'Isa bin Maryam %8,

Sifat Nabi 'Isa 38

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan:
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah # bersabda: “Pada malam aku di-
israa’kan, aku bertemu dengan Musa.” Lalu beliau & menyifatinya (Musa S¢):
“Ternyata dia adalah seorang lelaki yang (aku kira beliau bersabda) memiliki
rambut yang berombak, seakan-akan dia adalah seseorang dari Syanu-ah.”
Beliau # melanjutkan: “Aku pun bertemu Tsa.” Dan beliau # menyifatinya:
“(Badannya) tinggi sedang, (berkulit) kemerah-merahan, (rambutnya) seakan-
akan baru keluar dari pemandian.” (Dan seterusnya).

Di dalam hadits ‘Abdullah bin ‘Umar riwayat Muslim (disebutkan),
bahwa dia akan tinggal selama tujuh tahun, Wallahu a’lam. Mungkin yang
dimaksud dengan tinggalnya beliau di muka bumi selama 40 tahun, adalah
global masa tinggalnya sebelum diangkat dan setelah turun. Karena, saat di-
angkat beliau berumur 33 tahun dalam riwayat yang shahih. Masalah itu
diterangkan dalam sifat penghuni jannah, bahwa postur tubuh mereka adalah
seperti Adam, dan masa kelahiran 'Isa, yaitu 33 tahun.

Al-Hafizh Abul Qasim Ibnu ‘Asakir mengatakan di dalam biografi 'Isa
bin Maryam di dalam kitab Tarikhnya yang bersumber dari sebagian ulama
Salaf, bahwa beliau dikubur bersama Nabi # di dalam kamarnya, Wallabu a’lam.
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Firman-Nya, € 0.6 M,J& 5 ;§J L ¢'ss ¥ “Dan pada hari Kiamat 'Isa
akan menjadi saksi bagi mereka.” Qatadah berkata: Ia bersaksi terhadap mereka,
bahwa dia telah menyampaikan risalah dari Allah kepada mereka serta me-
netapkan tentang ubudiyyah (ibadah) kepada Allah &&. Ayat ini seperti firman
Allah % dalam surat al-Maa-idah,

LU 36 &1 03 o o33 (A piend QA EB O TR0 e Ca OB B
S B G ) o g 0 S L WA S 0 o T 0 0

g e LS 1S, D W i ol s AT ARSI o528 Sy
B 1 I o) s e 8 Bl el LS i S S B L
€ oS 5 A el s 14 s o

“Dan (ingatlah) ketika Allab berfirman: Hai Tsa putera Maryam, apakah kamu
mengatakan kepada manusia; Jadikanlah aku dan ibuku dua orang Ilab selain
Allab?’ Tsa menjawab: ‘Mahasuci Engkan, tidaklab patut bagiku mengatakan apa
yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku pernah mengatakannya, maka tentu-
lab Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetabui apa yang ada pada diriku
dan aku tidak mengetabui apa yang ada pada diri-Mu. Sesunggubnya Engkau
Mahamengetabui perkara yang ghaib-ghaib. Aku tidak pernab mengatakan kepada
mereka kecuali apa yang Engkau perintabkan kepadaku (mengatakan)nya yaitu:
Beribadablah kepada Allah, Rabbku dan Rabbmu.’ Dan adalab aku menjadi saksi
terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka, maka setelab Engkau wafat-
kan (angkat) aku, Engkaulah yang mengawasi mereka, dan Engkau adalah Maba-
menyaksikan atas segala sesuatn. Jika Engkan menyiksa mereka, maka sesung-
gubnya mereka adalab bamba-hamba-Mu dan jika Engkan mengampuni mereka,

maka sesunggubnya Engkaulah yang Mabaperkasa lagi Mahabijaksana.” (QS.
Al-Maa-idah: 116-118).
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Maka disebabkan kezbaliman orang-orang Yabudi, Kami baramkan atas
mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang dabulunya) dibalalkan
bagi mereka dan karena mereka banyak mengbalangi (manusia) dari jalan
Allab. (QS. 4:160) dan disebabkan mereka memakan riba, padabal sesung-
gubnya mereka telab dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan
barta orang dengan jalan yang bathil. Kami telab menyediakan untuk orang-
orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedib. (QS. 4:161) Tetapi
orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan orang-orang
mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu (al-
Qur'an) dan apa yang telab diturunkan sebelummu dan orang-orang yang
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allab dan

bari kemudian. Orang-orang itulab yang akan Kami berikan kepada mercka .

pabala yang besar. (QS. 4:162)

Allah %% mengabarkan bahwa dengan sebab kezhaliman orang Yahud:
yang melakukan dosa-dosa besar, maka Allah % haramkan kepada mereka hal-
hal baik yang dahulunya dihalalkan. Pengharaman ini ada yang bersifat gadar:
(menurut ketentuan sunnatullah) dan ada yang bersifat syar’i (menurut ke-
tentuan syari'at). Dalam arti, bahwa Allah # mengharamkan sesuatu yang
dahulunya halal bagi mereka di dalam Taurat. Sebagaimana Allah #% berfirman

dalam surat al-An’aam,
sl V\WNWuHHLJHJs bfj:,.éjbééyaj;- Lpals Ll Moy
€ 05s0a] ) el PR b Ja Sl o U TR ik
“Dan kepada orang-orang Yabudi, Kami haramkan segala binatang yang berkukn;
dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas meveka lemak dari kedua binatang
itu, selain lemak yang melekat di punggung keduanya atan yang di perut besar dan
usus, atay yang bercampur dengan tulang. Demikianlah kami hukum mereka di-
sebabkan kedurbakaan mereka; dan sesunggubnya Kami adalah Mababenar.” (QS.
Al-An’aam: 146). Maksudnya yaitu, sesungguhnya sebab Kami mengharam-
kan hal itu kepada mereka ialah, karena mereka berhak menerimanya disebab-
kan kedurhakaan mereka, perbuatan mereka yang melampaui batas dan pe-
nentangan mereka terhadap para Rasul. Maksudnya ialah, bahwa mereka meng-
halangi manusia dan diri mereka sendiri untuk mengikuti kebenaran. Hal ini
merupakan ciri yang telah menjadi sifat mereka sejak masa lalu hingga masa
kini. Untuk itu mereka menjadi musuh-musuh para Rasul, membunuh banyak
Nabz, serta mendustakan 'Isa ¥88) dan Muhammad #2.
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Firman-Nya, € & 1,526, U ;..M,U $ “Dan disebabkan mereka mema-
kan riba, padabal sesunggubnya mereka telab dilarang daripadanya.” Y aitu, se-
sungguhnya Allah telah melarang riba kepada mereka, akan tetapi mereka justru
memakan, mengambil dan menghiasinya dengan berbagai pikatan dan berbagai
bentuk syubhat, serta memakan harta orang lain secara bathil. Allah # ber-
firman, € U Gie pATRS f&U 633y 3 “Kami telab menyediakan untuk orang-
orang yang /eaf ir di antara mereka itu siksa yang pedib.”

Kemudian, Allah 3 berfirman, € ¢ (..L.Jt & O sl S5 “Akan tetapi
orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka.” Yaitu, orang-orang
yang teguh dalam beragama, serta memiliki pendirian yang kokoh dalam
ilmu yang bermanfaat. Pembicaraan masalah tersebut telah dijelaskan dalam
surat Ali-Imran.

£ 0,450, » Di‘athafkan (dxhubungkan) kepada “ar- raas1khuun ” Sedang-
kan khabarnya (predikatnya) yaitu, € 25 . 350 T, 25 IO L% Y Mercka
beriman kepada apa yang telab diturunkan kepadamu (al-Qur'an) dan apa yang
telah diturunkan sebelummu.” Ibnu ‘Abbas berkata: “Ayat ini turun berkenaan
tentang ‘Abdullah bin Salam, Tsa’labah bin Sa’iah dan Asad bin ‘Ubaid yang
mana mereka ini masuk agama Islam dan membenarkan risalah yang dibawa

oleh Muhammad & dari Allah $.

Firman-Nya, § 50l 220y 3 “Dan orang-orang yang mendirikan
shalat.” Demikianlah yang ada dalam seluruh mushaf para Imam. Begitu pula
yang ada di dalam mushaf Ubay bin Ka’ab. Sedangkan Ibnu Jarir menceritakan
perbedaan para ulama, sebagian mereka berkata, kalimat itu manshub (dinashab-
kan) karena sebagal pujian. Sebagalmana terdapat dalam firman-Nya,
€ JU\ ey ;\JAU ;L»U\ b e plally 1080 13 [._a.s_@” o,a,.ﬂ} $ “Dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan.” (QS. Al-Baqarah: 177). Dan
int banyak di dalam bahasa Arab, sebagaimana disebutkan dalam sya’ir:
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Tidaklah jauh kaumku yang mereka itu adalah singa-singa terhadap
para pelanggar dan penghalang tindak pembantaian.

Merekalah yang ikut serta dalam setiap peperangan dan merekalah yang
baik pertahanan kekuatannya.

Sedangkan ulama lain berkata, kalimat itu kbafadb (dij arkan) atau dikas-
rahkan, sebagai “athaf” dari firman Allah 3%, € &5 . ST el ooy
“Mereka beriman kepada apa yang telab diturunkan kepadamu (al-Qur'an) dan
apa yang telah diturunkan sebelummu.” Yaitu, di’athafkan (dihubungkan)
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dengan, €5 "all {12540, 3. Seakan-akan Allah 3% berfirman, ( 35 Gy )
“Dan terbadap pendirian shalat.” Yaitu, mereka mengakui kewajiban danke-
fardhuannya untuk mereka.

Firman-Nya, €3S 0, "%y 3 “Dan orang-orang yang menunaikan
zakat.” Boleh jadi yang dimaksud adalah zakat maal (harta) dan boleh jadi pula
yang dimaksud adalah pembersihan jiwa, atau kedua-duanya. Wallahu a’lam.

§ =N ¢ "y B O, 3% “Dan orang-orang yang beriman kepada Allab
dan bari Kiamat.” Yaitu, mereka membenarkan bahwa tidak ada Ilah kecuali
Allah, serta beriman dengan hari kebangkitan setelah mati dan berbagai balasan
amal perbuatan yang baik dan yang buruk. Firman-Nya, § 43 “Mereka. »
Yaitu, menjadi kbabar (predikat) dari kalimat yang lalu. € Cks 1 5f % o P
“Akan kams berikan pahala yang besar.” Yaitu Surga.
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Sesunggubnya Kami telabh memberikan wabyu kepadamu, sebagaimana
Kami telab memberikan wabyu kepada Nub dan Nabi-Nabi yang kemudian-
nya dan Kami telab memberikan wabyu (pula) kepada Ibrabim, Isma’il,
Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, 'Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman.
Dan Kami berikan Zabur kepada Dawud. (QS. 4:163) Dan (Kami telah
mengutus) Rasul-Rasul yang sunggub telab Kami kisabkan tentang mereka
kepadamu dabulu dan Rasul-Rasul yang tidak Kami kisabkan tentang mereka
kepadamu. Dan Allab telab berbicara kepada Musa dengan langsung. (QS.

//_////f///_//_/_/\\\\\\\\\\\\\
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4:164) (Mereka Kami utus) selaku Rasul-Rasul pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah
Allab sesudab dintusnya Rasul-Rasul itu. Dan adalab Allab Mabaperkasa
lagi Mababijaksana. (QS. 4:165)

Muhammad bin Ishaq mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, Sakan
dan ‘Adi bin Zaid berkata: “Ya Muhammad, kami tidak tahu bahwa Allah
telah menurunkan sesuatu kepada manusia setelah Musa,” lalu Allah turunkan
tentang hal itu, <01 =T 5 € oa r a3y - S E- I WS S BT P “Se-
sunggubnya Kami telah menberikan wahyu % adamu sebagaimana Kami telab
memberikan wahyn kepada Nub dan Nabi- Nabz yang sesudabnya.” (Hingga akhir
ayat). Dia sebutkan cacat dan aib mereka serta kondisi yang ada pada mereka
dahulu dan sekarang berupa kedustaan dan kebohongan. Kemudian Allah #
menyebutkan, bahwa Dia telah mewahyukan kepada hamba dan Rasul-Nya
yaitu Muhammad %8, sebagaimana telah diwahyukan kepada Nabi-Nabi ter-
dahulu lainnya. Kemudlan Allah 82 berﬁrman
§ 005 0 Cndly s f I C T TS G T2 Q) “Sesunggubnya Kami telab mem-
berikan wabyu kepadamu sebagaimana Kamz telab memberikan wabyn kepada
Nub dan Nabi-Nabi yang sesudabnya.” € Ly 54> e 5 ¥ “Dan Kami berikan
Zabur kepada Dawud.” Zabur adalah kitab yang diwahyukan oleh Allah kepada
Dawud 8.

Firman-Nya, ¢ Sl PAPSY i ri Mf»;) :}—; o e r;b\:&&’ 2 )L’ﬂ;j $ “Dan
Rasul-Rasul yang telah Kami kisabkan tentang mereka kepadamu dabulu dan
Rasul-Rasul yang tidak Kami kisabkan tentang mereka kepadamy.” Yaitu, sebelum
ayat ini, dalam surat-surat Makiyyah dan yang lainnya. Inilah nama-nama para
Nabi yang dinashkan (disebutkan) oleh Allah # di dalam al-Qur’an, yaitu:
Adam, Idris, Nuh, Hud, Shalih, Ibrahim, Luth, Isma’il, Ishaq, Ya’kub, Yusuf,
Ayyub, Syua’ib, Musa, Harun, Yunus, Dawud, Sulaiman, Ilyas, Ilyasa’, Zakaria,
Yahya dan 'Isa. Demikian pula Dzulkifli menurut kebanyakan ahli tafsir,
serta Muhammad &%.

Firman-Nya, ¢ 2 v@«aﬁm o 3.3 ¥ “Dan Rasul-Rasul yang tidak Kami
kisabkan tentang mereka kepadamu.” Yaitu, Nabi-Nabi lain yang tidak disebut-
kan dalam al-Qur’an.

Firman-Nya, § UG 2, A rlf % “Dan Allab telab berbicara kepada
Musa secara langsung.” Ini merupakan kehormatan bagi Musa %8 dengan sifat
tersebut. Untuk itu beliau disebut "3, (yang berbicara langsung dengan Allah)

Dan firman-Nya, € (. iy G el W 5 % “Selakn Rasul-Rasul pembawa
berita gembira dan pemberi peringatan.” Yaitu, mereka memberi kabar gembira
bagi orang yang taat kepada Allah dan mengikuti keridhaan-Nya dengan ber-
bagai amal kebaikan, serta mengancam dengan hukuman dan siksa bagi orang
yang melanggar perintah-Nya dan mendustakan para Rasul-Nya.
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Firman-Nya, € WS> (55 1 057 K412 85 & B 80,53 )
“Agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudab diutusnya
Rasul-Rasul itu dan adalah Allab Mabaperkasa lagi Mababijaksana.” Yaitu, bahwa
Allah 8% telah menurunkan kitab-kitab-Nya dan mengutus para Rasul-Nya
dengan kabar gembira dan peringatan, serta menjelaskan antara hal-hal yang
dicintai dan diridhai-Nya, dengan hal-hal yang dibenci dan ditolak-Nya (tidak
disukai-Nya), agar tidak ada lagi alasan bagi orang yang mengelak. Sebagaimana
firman Allah 32,

B of 5 et 59,55 00 ) R 2 i SR 3T

€ s
“Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu adzab sebelum al-Qur'an
itu (diturunkan), tentulah mereka berkata: Ya Rabb kami, mengapa tidak Enghau

utus seorang Rasul kepada kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau sebelum
kami menjadi hina dan rendab™. (QS. Thaahaa: 134)

Telah terdapat di dalam ash-Shabihain, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata,
Rasulullah & bersabda:
Lol aef V) i w) @ b 6 o o @ltb gl e it 1 ST 1Y

° Yoo Tt of 2 £ £ 2. % oo st (o Eo 7 M A
Of“”‘&f)""j‘ésjlw"\"y)‘WC“&bJZ‘Of)‘ﬁ‘NOwa\Q!

.

iy iy G20 it
“Tidak ada seorang pun yang lebih cemburu dari pada Allah. Karena itulah,
Allah 32 mengharamkan perkara-perkara yang keji, baik yang tampak maupun
yang tersembunyi. Tidak ada seorang pun yang lebih senang dipuji dari pada
Allah 38, karena itu Allah 3 memuji diri-Nya sendiri. Dan tidak ada seorang
pun yang lebih senang memiliki alasan dari pada Allah, karena itu Allah #§
mengutus para Nabi sebagai pemberi kabar gembira dan ancaman.”

Dalam lafazh yang lain,
(i Ity Ay ol lts gl )
“Karena itu Dia mengutus Rasul-Rasul-Nya dan menurunkan kitab-kitab-Nya.”
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(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allab
mengakui al-Qur'an yang diturunkan-Nya kepadamun. Allab menurunkan-
nya dengan ilmu-Nya; dan Malaikat-Malaikat pun menjadi saksi (pula).
Cukuplab Allab yang mengakuinya. (QS. 4:166) Sesunggubnya orang-orang
yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allab, benar-benar telab
sesat sejaub-jaubnya. (QS. 4:167) Sesunggubnya orang-orang yang kafir dan
melakukan kezbaliman, Allab sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa)
mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada mereka, (QS.
4:168) kecuali jalan ke Neraka Jabannam; mereka kekal di dalamnya se-
lama-lamanya. Dan yang demikian adalab mudab bagi Allab. (QS. 4:169)
Wabai manusia, sesunggubnya telab datang Rasul (Mubammad) itu kepada-
mu dengan (membawa) kebenaran dari Rabb-mu, maka berimanlab kamu,
itulab yang lebib baik bagimu. Dan jika kamu kafir, (maka kekafiran itu
tidak merugikan Allab sedikit pun) karena sesunggubnya apa yang di langit
dan di bumi adalab kepunyaan Allab. Dan adalab Allab Mabamengetabui
lagi Mababijaksana. (QS. 4:170)

Tatkala firman Allah 82, 4 20 T,/ T “Sesunggubnya Kami telab
memberikan wabyu kepadamu.” (QS. An-Nisaa’: 163) hingga rangkaian ayat
terakhir mengandung ketetapan kenabian # dan membantah orang musyrik
dan Ahlul Kitab yang mengingkari kenabian, Allah # berfirman,

§ o 03T i JQ ¥ “Akan tetapi Allah mengakui al-Qur’an yang diturun-
kan-Nya kepadamu.”

Yaitu sekalipun orang kafir yang mendustakan dan menyalahi engkau
(Muhammad #8) itu mengkufurinya, akan tetapi Allah tetap menjadi saksi
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bagimu, bahwa enghkau adalah Rasul Allah, yang diturunkan kepadanya al-Kitab,
yaitu al-Qur’anul ‘Azhim. éwf&wd\:ﬁg@»w\f}mxwwd}aw LUy P
“Yang tidak datang kepadanya (al-Qur'an) kebathilan, baik dari depan maupun
dari belakangnya, yang diturunkan dari Allab YangMahabz]aksana lagz Mabha-
terpuji.” (QS. Fushshilat: 42), untuk itu, Allah 8% berfirman, € a.ls 351 3 “Allab
menurunkannya dengan ilmu-Nya,” maksudnya di dalamnya terdapat ilmu
Allah, yang mana Allah menghendaki hamba-hamba-Nya mengetahui ber-
bagai kandungannya, baik berupa berbagai penjelasan, petunjuk ataupun
pembeda, apa yang dicintai dan diridhai-Nya, apa yang di bena dan tidak disukai-
Nya, juga apa-apa yang terdapat di dalamnya, yang berupa pengetahuan tentang
perkara ghaib di masa lalu dan masa yang akan datang, juga penyebutan sifat-
sifat Allah yang suci yang tidak diketahui oleh seorang Nabi pun yang diutus
dan tidak pula Malaikat yang dekat, kecuali jika Allah menga)arkan-Nya
Sebagaimana Allah 3 berfirman, € T &, Vi e 2 ;U_M Osoe Ny “Dan
mereka tidak mengetabui apa-apa dari ilmu Allah, melainkan apa yang dikebendaki-
Nya.” (QS. Al-Bagarah: 255).

Dan firman-Nya, € 253 €501, ¥ “Dan para Malaikat pun menjadi
saksi.” Yaitu, dengan membenarkan apa yang dibawa olehmu, diwahyukan
dan diturunkan kepadamu, disertai adanya kesaksian Allah # terhadap hal
tersebut, € 1.¢> a»b &S 3% “Dan cukuplab Allab sebagai saksi.”

Firman-Nya, § . e \,La 25 o oF ijj U_,af Qg,:\.“ :'Jl $ “Sesung-
gubnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan
Allab, benar-benar telab sesat sejaub-janhnya.” Yaitu, mereka kufur pada diri-
diri mereka sendiri, tidak mengikuti kebenaran, serta berupaya menghalangi
manusia untuk mengikuti dan meneladaninya. Mereka itu telah keluar dars
kebenaran dan tersesat, serta jauh dengan sejauh-jauhnya. Kemudian Allah s
mengabarkan tentang hukum-Nya kepada orang-orang yang kafir dengan
ayat-ayat-Nya, kitab-kitab-Nya dan Rasul-Rasul-Nya, yaitu bagi orang-orang
yang menzhalimi diri mereka sendiri, menghalangi dan jalan-Nya, melakukan
dosa-dosa kepada-Nya dan melanggar hal-hal yang diharamkan-Nya, bahwa-
sanya Dia tidak akan mangampuni mereka, € & b rQS.L@J Y% “Dan tidak akar:
menunjukkan jalan kepada mereka,” yaitu, jalan menuju kebaikan,
¢ e G2 Jla Yi % “Kecualz jalan ke Neraka Jabannam.” Ini adalah istitsna’
munqathi’ * € 3 Qs {6 $ “Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.”
(Hingga akhir ayat).

Kemudian Allah # berfirman,

€ (._)Q ST (.:C: or 55 (’._‘QL % 3G G P “Wabai manusia, se-
sunggubnya telah datang Rasul (Mubammad) itu kepadamu dengan (membawa)

* Kalimat Istitsna’ Munqathi' ialah: Kata yang bermakna pengecualian, yang disusun bukan
dari jenis yang dikecualikan.
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kebenaran dari Rabbmu. Maka berimanlah kamu, itulah yang lebib baik bagi-
mu.” Yaitu, sungguh telah datang kepada kalian Muhammad # dengan mem-
bawa hidayah, agama yang hak dan penjelasan tuntas dari Allah 3. Maka ber-
imanlah kalian dengan apa yang dibawanya dan ikutilah dia, niscaya itu lebih
baik bag1 kalian. Kemudlan ‘Allah # berfirman,

€ ol il 30D 081,585 oy 3 Jika kalian kafir (maka kekafiran itu
tidak merugikan Allab sedikit pun), karena sesunggubnya apa yang di langit dan
di bumi adalab kepunyaan Allah.” Yaitu, Allah 3 tidak membutuhkan kalian
dan keimanan kalian serta tidak akan rugi dengan kekafiran kalian, sebagaumana
firman Allah 8, éwg&s&)‘db\aﬂg}f}y‘@w‘)r—u\\j‘}&d‘ J,«ij§
“Dan Musa berkata: Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya
mengingkari (nikmat Allah), maka sesungguhnya Allab Mabakaya lagi Mahaterpuji.”
(QS. Ibrahim: 8). Sedangkan pada ayat ini, Allah 8¢ berfirman,

& Ul 3 08y ¥ “Dan adalab Allab Mabamengetabui.” Yaitu, bagi orang yang
berhak mendapat hidayah di antara kalian, maka Allah 3 memberinya hidayah
dan tethadap orang-orang yang berhak mendapatkan kehinaan, maka Allah 8%
pun menghinakannya. € WS> » “Mababijaksana.” Yaitu, pada perkataan, per-
buatan, syari’at dan qadar-Nya.

'.. { A Ao _ -~ /! . e ’\“
RN 42 5»& \”uu,@,ﬂ‘/d; A
P c

W)
N

Wabhai Abli Kitab, janganlab kamn melampaui batas dalam agamamu dan
janganlab kamu mengatakan terbadap Allah kecuali yang benar. Sesunggub-
nya al-Masih, 'Isa putera Maryam itu, adalab utusan Allab dan (yang di-
ciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam dan
(dengan tiupan) rub dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allab dan
Rasul-Rasul-Nya dan janganlab kamu mengatakan: "(Ilab itu) tiga,"” ber-
bentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebib baik bagimu. Sesunggubnya Allab
Ilab Yang Mahaesa. Mahasuci Allah dari mempunyai anak, segala yang

4V W VP 2V oV P P 2V aV VW P gV g W W W W, W) W Wy W W) W W) W X
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di langit dan di bumi adalab kepunyaan-Nya. Cukuplah Allab sebagai
Pemelibara. (QS. 4:171)

Allah 3% melarang Ahli Kitab untuk bersikap ghulluw (berlebih-lebihan).
Ini banyak terjadi di kalangan kaum Nasrani, di mana mereka melampaui
batas dalam menyikapi 'Isa, hingga mereka mengangkatnya di atas kedudukan-
nya yang telah diberikan oleh Allah #. Mereka memindahkan beliau dari ke-
dudukan kenabian hingga menjadikannya sebagai Ilah selain Allah, mereka
menyembahnya sebagaimana menyembah Allah. Bahkan mereka berlebih-
lebihan pula dalam menyikapi para pengikutnya yang diduga berada di atas
agamanya, dengan mengakui keterpeliharaan (al-Ishmah), serta mengikuti apa
saja yang mereka katakan, baik hak maupun bathil, kesesatan atau petunjuk,
kebenaran atau kedustaan. Untuk itu Allah # berfirman,
§ 2 0y L UG P‘G‘\*‘“ sy 533 “Mereka menjadikan orang-orang alimmya
dan rabib-rabib mereka sebagai Rabb-Rabb selain Allah.” (QS. At-Taubah: 31).

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Umar bahwa Rasulullah & bersabda:

e

(45}.«)}4”\-\.&\)5}49 c-\.& \J\ Lu\.‘! cffdwd)W‘u}\wcdjﬁY)

“Janganlah kalian (berlebih-lebihan dalam)menyanjungku, sebagaimana orang-
orang Nasrani (berlebib-lebihan dalam) menyanjung'Isa bin Maryam. Sesungguh-
nya aku hanyalah seorang hamba, maka katakanlah oleh kalian, hamba Allah
dan Rasul-Nya.”

Kemudian, dia dan ‘Ali Ibnu al-Madini meriwayatkannya dan ‘Ali bin
al-Madini berkata: “Hadits ini shahith musnad.” Demikian pula diriwayatkan
oleh al-Bukhari dari az-Zuhri yang lafazhnya:

2 P 2 2, Ho, ,i ’/:
.(3};)) 4&\\1,9\)3_,.33 W H \Aj\})

“Aku hanyalah seorang hamba, maka ucapkanlah: ‘Hamba Allah dan Rasul-
Nya.”

Firman Allah 3%, € 5= 1 A g; | jl) ,ju N, ¥ “Dan janganiab kalian me-
ngatakan terbadap Allab kecuali yang benar.” Yaitu, janganlah kalian berdusta
atas nama-Nya, serta janganlah menjadikan bagi-Nya seorang isteri dan seorang
anak, Mahatinggi Allah, setinggi-tinggi dan seagung-agung-Nya dari semua itu,
Mahasuci dan Mahaesa dalam kekuasaan, kebesaran dan keagungan-Nya. Tidak
ada Ilah kecuali Dia dan tidak ada Rabb selain-Nya.

. Untuk itu Allah 3£ berfu'man,
£ i “CJU ‘._yf J‘ Gl AMJSJ A JJW») (;.)JA u"‘ WM‘ Wy “Sesunggubnyaal
Masib, Tsa putera Maryam itu, adalab utusan Allab dan (yang diciptakan dengan)
kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) rub
dari-Nya.” Yaitu, dia hanyalah salah seorang hamba Allah dan salah satu

DD D VP 2 P 2 LV 2V 2V 2V LV VW W aV 2V 2V g O W W Wy W, Ny Ny Ny, Oy Nty W) Wy Wy W N0 N0 M) (0 NS
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makhluk-Nya. Yaitu dengan cara Allah 8% berkata kepadanya: s (Jadi), maka
jadilah ia. Dan (ia adalah) salah seorang Rasul dari para Rasul-Nya dan kalimat-
Nya yang disampaikan kepada Maryam, dalam arti bahwa Allah menciptakan-
nya dengan kalimat yang dibawa oleh Jibril kepada Maryam, lalu ia (Jibril)
meniupkan ruh dari-Nya itu ke dalam rahimnya dengan izin Allah &, maka
jadilah ‘Tsa dengan izin-Nya &. Tiupan yang ditiupkan melalui lengan baju
Maryam itu turun hingga menempel di farjinya seperti bercampurnya sperma
ayah dan ibu, dan mereka semua adalah makhluk Allah &. Untuk itu 'Isa
dikatakan sebagai kalimat dan ruh dari-Nya, karena ia tidak memiliki seorang
ayah yang menyebabkannya lahir, dan sesungguhnya ia terjadi dari kalimat
yang diucapkan Allah: "5 “Juds, ” maka jadilah ia, serta ruh yang dibawa oleh
Jibril. (Sebag:nmana) Allah # berfirman:

¢ Lsb oS5t s i B R0 8 L el w6 Iy W i b i G
“Al-Masibh putera Maryam itu banyalab seorang Rasul, yang sesunggubnya telah
ber-lalu sebelummnya beberapa Rasul, dan ibunya seorang yang sangat benar, kedua-
duanya biasa memakan makanan.” (QS. Al-Maa-idah: 75). Dan (juga sebagai-
mana) firman Allah 8% (yang lainnya),

§ 055 54 J6 3 SN e il eols JES 3 S e |5 OV B “Sesunggubmya misal
@enczptmn) Isa dz sisi Allab, adalab seperti Cvenczptaan} Adam. Allah mencipta-
kan Adam dari tanab, kemudian Allab berfirman kepadanya: Jadilah’ (seorang
manusia), maka jadilab dia.” (QS. Ali-Imran: 59).

O WA X ) ) ) ), ) W) W

Ibnu Abi Hatim berkata, Ahmad bin Sinan al-Wasithi menceritakan
kepada kami, aku mendengar Syadz bin Yahya berkata tentang firman Allah
B, €0y 000 G 2057, 3 “Kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada
Maryam dan (dengan tiupan) yub dari- -Nya.” Berkata: “Bukan kalimat itu yang
menjadikan 'Isa, akan tetapi dengan kalimat itu 'Isa tercipta.” Ini adalah pen-
dapat yang paling baik dibandingkan dengan penafsiran menurut Ibnu Jarir
dalam (penafsiran terhadap) firman-Nya, € -5+ J) B (menurutnya) maksud-
nya ialah, yang diajarkan kepada Maryam. Akan tetapi pendapat yang shahih
adalah bahwa itu adalah kalimat yang dibawa oleh Jibril kepada Maryam, lalu
ditiupkan ke dalamnya dengan izin Allah, maka jadilah 'Tsa <8,

Al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Ubadah bin Shamit bahwa Nabi £
ber-sabda:

5 for?” Pae. so. 2 EF sl 6. . e A 2 g 02,
WQ\)cﬁy))o,\.,&\Md\)d&fo’ﬂb.\;jdﬁ\‘ﬂﬁ!‘ﬂd\@&)
278 °Fd "f/ 2. Ge ¥ 2 a ° “°’.:,/e/ ITe /f.%,u//’:,«"o;”/& Yy
d.lré\dr)\.J\)drd.zJ\u\)M_.fcj))ﬁfé%\bhmwjd}a))fn\.\,&
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“Barangsiapa yang bersaksi bahwasanya, tidak ada Ilah (Yang berhak untuk
diibadahi) kecuali Allah Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya dan

O a a a Ca O O W O O O € O O NCY gV oV oV o oV o4 oV aF 4V o4 4V &4 4V &% &V aF &5 &Y o

468 Tafsir Ibnu Katsir Juz 6



SSSSERT v X

g

O W W Ca Wa W W i € ) W O O O QNP oV oV oV oV 4P 2P oV aF oF oV oV oV oV oV &V &V oV &

2
> o

Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya dan bahwasanya 'Isa hamba Allah
dan Rasul-Nya, serta kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam dan ruh
dari-Nya. Dan (bersaksi pula bahwa) Jannah itu hak (benar adanya) dan Neraka
itu hak, niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam Surga sesuai amalnya.”

Al-Walid mengatakan dari Junadah, ia menambahkan:
- L% 4 0/ ws /a ..(u/o ook o
(5 Gl e P G L) O ()

“Dari pintu-pintu Surga yang delapan, di mana ia dapat memasuki pintu
mana saja yang dikehendakinya.” (Demikian pula hadits yang diriwayatkan
oleh Muslim).

Flrman-Nya dalam ayat dan hadlts tersebut ‘é e C j "N “Dan rub dm’z
Nya,” adalah seperti firman-Nya, € &2 G N i & Uy ol s G (,_Q P
“Dan Allab menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi semuanya, (sebagai rabmat) daripada-Nya.” (QS. Al-Jaatsiyah: 13). Yaitu,
dari ciptaan-Nya dan dari sisi-Nya. Kata ""+" “dari” (pada ayat ini1), bukanlah
dimaksudkan sebagai tab’idh (bagian), sebagaimana yang dikemukakan oleh
kaum Nashara -semoga laknat Allah untuk mereka secara terus-menerus- akan
tetapi maksudnya adalah, untuk awal dari satu tu]uan sebagalmana pada ayat
yang lain. Mujahid berkata tentang firman Allah 8, € & ~ 5,3 % “Dan rub dari-
Nya,” maksudnya, Rasul dari-Nya.

Akan tetapi pendapat yang lebih jelas adalah pendapat yang pertama,
bahwa dia diciptakan dari ruh yang diciptakan. Ruh disandarkan kepada Allah
sebagai bentuk pemuliaan, seperti disandarkannya unta dan rumah kepada
Allah pada firman-Nya, € & B o § “Inilab unta betina dari Allab.” (QS. Hud:
64) dan juga firman-Nya, € cus@ll =7 553 3 “Dan sucikanlab rumah-Ku ini bagi
orang-orang yang thawaf.” (QS. Al-Hajj: 26). Sebagaimana diriwayatkan di
dalam hadits shahih:

(o5 @ oy o 1836
“Maka aku masuk kepada Rabb-ku di rumah-Nya.”

Hal itu disandarkan kepada-Nya sebagai sandaran untuk memuliakan.

Firman-Nya, 4 411»;; 341,505 3 “Maka berimanlab kamu kepada Allab
dan Rasul-Rasul-Nya.” Yaitu, benarkanlah oleh kalian bahwa Allah Mahaesa
yang tidak memiliki anak dan isteri. Ketahuilah dan yakinilah bahwa Tsa adalah
hamba Allah dan Rasul-Nya. Untuk itu Allah # berfirman, ¢ B3 | jS SN P
“Dan janganlah kamu mengatakan Allab itu tiga.” Y aitu, janganlah kalian men-
jadikan 'Isa dan ibunya, dua sekutu bersama Allah, (Trinitas). Mahatinggi Allah

dari semua itu dengan ketinggian yang setinggi-tingginya.
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Orang-orang Nashara -semoga laknar Allah untuk mereka- disebabkan
kejahilan mereka tidak memiliki kepastian (yang kokoh) dan kekufuran me-
reka tidak memiliki batas pemahaman, perkataan dan kesesatan mereka tersebar
luas. Di antara mereka ada yang berkeyakinan bahwa 'Isa adalah Ilah, ada pula
yang berkeyakinan bahwa ia sekutu (Allah) dan ada pula yang berkeyakinan
bahwa dia adalah anak-Nya. Mereka terpecah menjadi kelompok yang banyak
sekali dan masing-masing memiliki pendapat yang berbeda-beda dan bermacam-
macam. Alangkah indahnya pendapat sebagian ahli kalam yang menyatakan:
“Seandainya sepuluh orang Nashara berkumpul, niscaya mereka terpecah men-
jadi sebelas pendapat.”

Oleh karena itu Allah berfirman: € (:Q V51563 3 “Berbentilab (dari
ucapan itw), itu lebih baik bagzmu ”Yaitu akan menjadi lebih baik bagi kamu
sekalian. € 40, 80,8 of L2 A PR “Sesunggubnya Allab, llah yang
Mabaesa. Mabasucz Allab dari mempunyai anak.” Yaitu Mahatinggi dan Maha-
suci Allah dari mempunyai anak dengan ketinggian yang setinggi-tingginya.

§555 &, B4 @ Uy oyl S b 5% “Segala yang di langit dan
di bumi adalab kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah sebagaz Pemelibara.” Yaitu,
seluruhnya adalah milik dan ciptaan-Nya, seluruh isi langit dan bumi adalah
hamba-Nya, mereka berada di bawah pengaturan-Nya, dan Allah Maha-
pemelihara atas segala sesuatu, maka bagaimana mungkin Allah # memiliki
ister1 dan anak di antara mereka.
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Al-Masib sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allab dan tidak (pula
enggan) Malaikat-Malaikat yang terdekat (kepada Allab). Barangsiapa yang
enggan dari beribadah kepada-Nya dan menyombongkan diri, kelak Allab
akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya. (QS. 4:172) Adapun
orang-orang yang beriman dan berbuat amal shalib, maka Allab akan me-
nyempurnakan pabala mereka dan menambab untuk mereka sebagian dari
karunia-Nya. Adapun orang-orang yang enggan dan menyombongkan diri,
maka Allab akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih dan mereka
tidak akan memperoleb bagi diri mereka, pelindung dan penolong selain
daripada Allab. (QS. 4:173)

Ibny Abi Hatim mengatakan dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah 8,
§ LS J ¥ “Tidak enggan,” yzutu tidak sombong. Qatadah berkata: “Tidak
maly,” € o,57ad LS Y, 33 0,55 of CMJ\ $ “Al-Masih sekali-kali tidak
enggan menjadi hamba Allah dan tidak enggan pula para Malaikat-Nya yang ter-
dekat). ” Sebagian ulama mengambil dalil dari ayat ini tentang kelebihan Malaikat
dibandingkan manusia. Padahal Firman Allah 8%, € © Pt S35 Y P “Dan
tidak pula para Malaikat-Nya yang terdekat,” tidak memiliki petunjuk ke arah
tersebut. Karena, kalimat itu hanya menyambung kata Malaikat dengan kata
al-Masih. Di mana al-Istinkaff adalah keengganan, sedangkan para Malaikat
lebih mampu berbuat demikian dibandingkan al-Masih. Untuk itu, Allah &
berfirman, € 0,520 K36 Y, ¥ “Dan tidak (pula enggan) para Malaikat-Nya
yang terdekat.” Tidak mesti bahwa setiap yang lebih kuat dan lebih mampu
itu pasti lebih utama.

Satu pendapat mengatakan bahwa mereka disebut, karena mereka di-
jadikan Ilah lain bersama Allah sebagaimana al-Masih (yang dijadikan Ilah).
Maka, Allah mengabarkan bahwa mereka adalah hamba-hamba Allah dan
makhluk -Nya. Seb agzumana Allah % berfirman,

O s sle Al 0y L e JJU 3 % “Dan mereka berkata: Rabb yang
Ma/oapemum/o telah mengambil (mempunyai) anak.” Mahasuci Allah. Sebenarnya
(Malatkar-Malaikat itn), adalah hamba-hamba yang dimuliakan.” (QS. Al-Anbiyaa':
26). Untuk itu Allah 8 berf1rman,

§ L nan o) AN S8 o e U USES hy b “Barangsiapa yang enggan
dari beribadab /eepada -Nya dan menyombongkan diri, kelak Allah akan me-
ngumpulkan mereka semua kepada-Nya.” Yaitu, maka Allah 8 kumpulkan
mereka pada hari Kiamat dan memutuskan di antara mereka dengan hukum-

Nya yang adil yang tidak mungkin zhalim atau menyimpang.

Untuk iy, Allah @c%’ berfu’man,
£ 4 A_l.aJ u" (..A.bj_, V.AJF\ ("«“’J“’ uL;JL.aJ\ \_/.L,.c) \J..»\; u.v.ﬂ\ W $ “Adapun orang-
orang yang beriman dan berbuat amal shalib, maka Allah akan menyempurna-
kan pahala mereka dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya.”
Yaitu, Dia berikan kepada mereka pahala sesuai amal-amal shalih mereka dan

)
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menambahkannya bagi mereka dari sebagian karunia, kebaikan, keluasan
rahmat dan kenikmatan-Nya. § 1,/ PSRRI “Adapun orang:
orang yang enggan dan menyombongkan diri.” Yaitu, enggan menaati dan
beribadah kepada Allah serta menyombongkan diri dari semua itu,

€ fuad ¥y ) 1 05 2 ol et ) Ll G 58 3 Mtk Allah akan menyik-
sa mereka dengan siksaan yang pedib dan mereka tidak akan memperoleb bagi
diri mereka pelindung dan penolong selain daripada Allab.”

sz A A w/ VT w Moes Y o2 ;4'1,’;
205 )L U5 (,@C,wu.i (.{z\,.wu \
. s AL ,;/ s 7 % / A
r‘—b- ¢AJW\_)A,“L\ _/ﬂ ./

\. - o7 ./}7.. s
@ \......n........‘-Uo P‘?“‘\"‘)J""J A,,?-_)

Hai manusia, sesunggubnya telab datang kepadamu bukti kebenaran
(Mubammad & dengan mukjizainya) dari Rabbmu, dan telab kami turun-
kan kepadamu cabaya yang terang benderang (al-Qur'an). (QS. 4:174)
Adapun orang-orang yang beriman kepada Allab dan berpegang teguhb
kepada (agama)-Nya, niscaya Allab akan memasukkan mereka ke dalam
rabmat yang besar dari-Nya (Surga) dan limpahan karunia-Nya. Dan
menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya.
(QS. 4:175)

Allah 3 berfirman, menunjukkan dan mengabarkan kepada seluruh
manusia, bahwa telah datang kepada mereka bukti-bukti yang agung dari-Nya.
Yaitu dalil yang mematahkan (membatalkan) udzur dan hujjah yang dapat
menghllangkan kesamaran. Untuk itu Allah 3 berfirman,
gL, (SJ‘ W1, » “Dan Kami turunkan kepadamu cabaya yang terang
benderang ” Yaitu, cahaya yang terang benderang di atas kebenaran. Ibnu Jurayj
dan ulama lainnya berkata: "Yaitu al-Qur’an.’

8

§ u ) SlaBy A1 b 6B “Adapun orang-orang yang beriman ke-
pada Allab dan berpegang teguh dengan-Nya.” Yaitu, mereka menghimpun
antara ibadah dan tawakkal kepada Allah dalam seluruh urusan mereka. Ibnu
juraij berkata: "Mereka benman kepada Allah dan berpegang teguh dengan
al-Quran.” (HR.Ibnu Jarr). € f=s, 5 25, 3 V.@l,-.l«w % “Niscaya Allah akan
memasukkan mereka ke dalam rabmat dari- -Nya dan limpaban karunia-Nya.”
Yaitu, Allah # akan merahmati mereka, lalu memasukkan mereka ke dalam
Jannah dan menambahkan bagi mereka pahala yang berlipat ganda dengan
mengangkat derajat mereka, sebagai karunia dan kebaikan-Nya kepada mereka.

\M&N\M\M‘\:&\M&\M\-\M\-ff V4V 4V &V 4V 4V 4V 4V 4V 4V &V oV &V 4V 4V &Y &
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kan warisan kecuali kalalah, maka bagaimana pembagian warisnya?’ Lalu
Allah 38 menurunkan ayat fara’idh.””’ (Keduanya dikeluarkan di dalam ash-
Shahibain dari hadits Syu’bah dan diriwayatkan oleh jama’ah melalui jalan
Sufyan bin ‘Uyainah dari Muhammad al- Munkadlf dari Jabir). Di dalam se-

bagian lafazh hadits: “Lalu turunlah ayat warisan, € 2550 (.§~m 3 Js OHtoNe Y
“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).”

Makna kalamnya seakan -Wallahu a’lam- “Mereka meminta fatwa
kepadamu tentang kalalah, katakanlah: ‘Allah menyampaikan kepada kalian
tentang hal tersebut.” Maka hal yang disebutkan menunjukkan hal yang di-
tinggalkan. Pembicaraan mengenai kalalah dan dasa)r kahmatnya telah dibahas
pada ayat-ayat yang lalu, yang diambil dari kata "_JISY\" yaitu, sesuatu yang
melingkupi seluruh sisi kepala. Untuk itu kebanyakan ulama menafsirkan
bahwa kalalah adalah orang yang mati tidak memiliki anak dan tidak mempunyai
orang tua (ayah). Hukum kalalah ini pernah membuat problem bagi Amirul
Mukminin ‘Umar bin al-Khaththab .

Imam Ahmad berkata, ‘Umar bin al-Khaththab berkata: “Aku tidak
bertanya tentang sesuatu kepada Rasulullah # yang lebih banyak daripada
tentang kalalah, hingga beliau menekankan jarinya ke dadaku.” Beliau bersabda:

(L ayp 2T B G el 4T G
“Cukuplah bagimu ayat ash-Shaif yang ada di akhir surat an-Nisaa'.”

Demikian Imam Ahmad meriwayatkannya secara ringkas. Dan di-
keluarkan secara panjang oleh Muslim.

Komentar Tentang Maknanya

Hanya kepada Allah # tempat memohon pertolongan dan tawakal.
Firman Allah 3%, € s 1 f\ 3 ¥ “Tika seseorang binasa.” Yaitu mati. Allah 8
berfirman, € i, ] 206 . % Jf $ “Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajab-
Nya (Allah).” (QS. Al-Qashash: 88). Yaitu, setiap sesuatu pasti binasa dan tidak
kekal kecuali Allah 3. Pendapat Jumhur dan keputusan Abu Bakar ash-
Shiddiq bahwa kalalah adalah orang yang tidak memiliki anak dan orang tua
(ayah), hal itu ditunjukkan oleh firman Allah 8,4 35U Liai Gl ] AP
“Dan ia mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudarinya yang perempuan
itu seperdua dari barta yang ditinggalkan.” Seandainya ia ada bersama ayah,
niscaya ia tidak mendapatkan waris sedikit pun. Karena ayah menghijab (mem-
batalkan) saudari perempuan menurut ijma ulama.

Hal tersebut menunjukkan bahwa kalalah adalah orang yang tidak me-

miliki anak menurut ketetapan nash al-Qur’an dan orang yang tidak mem-

* Ayat yang menerangkan tentang pembagian harta warisan.
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§ Uit Wi o) vadily 3 “Dan menunjuki mereka kepada jalan yang
lurus.” Yaitu jalan yang jelas tidak bengkok dan tidak pula menyimpang.

Inilah sifat orang-orang beriman di dunia dan di akhirat. Di dunia
mereka berada di atas manhaj yang istigamah dan jalan selamat dalam seluruh
keyakinan dan amaliahnya, sedangkan di akhirat mereka berada di atas jalan

Allah yang lurus yang menghantarkannya ke taman-taman Surga.

Mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalalah. Katakanlab: "Allab mem-
beri fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): Jika seorang meninggal dunia,
dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, maka

 bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkan-
nya dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (selurub barta sandara pe-
rempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itn
dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari barta yang ditinggalkan
oleh orang yang meninggal. Dan jika mereka (abli waris itu terdiri dari)
saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang sandara laki-laki
sebanyak bagian dua orang sandara perempuan. Allab menerangkan (hukum
ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allab Mabamengetabui segala
sesuatu. (QS. 4:176)

Al-Bukhari, mengatakan dari Abu Ishaq, ia berkata, aku mendengar
al-Barra berkata: “Surat yang paling akhir turun adalah surat Bara’ah (at-Taubah)

o

dan ayat yang terakhir turun adalah € &5 2.5 $.7
Imam Ahmad, mengatakan dari Muhammad bin al-Munkadir, ia ber-
kata, aku mendengar Jabir bin ‘Abdullah berkata: “Rasulullah #& pernah masuk

menemuiku di saat aku sakit tidak sadarkan dir1. Beliau lalu berwudhu dan
mencipratkannya kepadaku, hingga sadar. Aku berkata: ‘Aku tidak memberi-

W W gV 2V VW P 2P 2V LV gV gV g Wp W W N ), N W W O ), W, W) W) W, Nty W) NNy N0 N
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punyai orang tua berdasarkan nash pula jika direnungkan. Karena saudari
perempuan tidak mendapat bagian setengah dari harta jika bersama ayah,
bahkan tidak mendapatkan warisan sedikit pun. Ibnu jarir dan yang lainnya
menukil dari Ibnu ‘Abbas dan Ibnu az-Zubair bahwa keduanya berpendapat
tentang mayit yang meninggalkan satu anak puteri dan satu saudari perempuan,
bahwa saudari perempuan itu tidak mendapatkan apa-apa berdasarkan firman-
Nya, € 4756 il s A PP S SR 155 o B Jika seseorang meninggal
dunia dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai sandari perempuan, maka
bagi sandarinya itu seperdua dari barta yang ditinggalkan.” Jika ia meninggalkan
anak puteri, berarti 1a meninggalkan anak, maka saudari tidak mendapatkan
apa-apa.

Akan tetapi jumhur berbeda dengan pendapat keduanya. Mereka ber-
kata: Dalam masalah ini anak puteri mendapat seperdua dengan fardh dan
saudari perempuan mendapat seperdua sisa secara ta’shib dengan dalil ayat yang
lain. Ayat ini menashkan bahwa saudari perempuan diberikan bagian secara
fardh sedangkan untuk bagian setengah sisa secara ta’shib berdasarkan hadits
riwayat al-Bukhari dari jalan Sulaiman dari Ibrahim dari al-Aswad berkata:
“Mu’adz bin Jabal memutuskan hukum pada kami di zaman Rasulullah £, se-
perdua untuk anak puteri dan seperdua untuk saudari perempuan.” Kemudian
Sulaiman berkata: “Mu’adz bin Jabal memutuskan hukum pada kami.” Beliau
tidak menyebut pada masa Nabi #&.

Di dalam Shahib al-Bukhari pula, dari Hudzail bin Syurahbil ia berkata,
Abu Musa al-Asy’ari pernah ditanya tentang anak puteri, cucu perempuan
dari anak laki-laki dan saudari perempuan. Dia menjawab: Untuk anak puteri
seperdua dan untuk saudari seperdua, dan datanglah kepada Ibnu Mas’ud, ia
pasti akan menyepakati aku. Lalu ia bertanya kepada Ibnu Mas’ud dan me-
ngabarkan seperti jawaban Abu Musa. Maka, Ibnu Mas’ud menjawab: “Kalau
begitu, niscaya aku dalam kekeliruan dan tidak termasuk orang-orang yang
mendapatkan petunjuk.” Aku akan memutuskan sesuai yang diputuskan oleh
Nabi &£, untuk anak puteri seperdua, untuk cucu perempuan dari anak laki-
laki seperenam, pelengkap dua pertiga dan sisanya untuk saudari perempuan.
Lalu, kami mendatangi Abu Musa dan mengabarkan tentang pendapat Ibnu
Mas’ud tersebut, maka Abu Musa berkata: “Janganlah kalian bertanya kepada-
ku selama ahli ilmu ini ada bersama kalian.”

Firman Allah 3% 4 4, " u.,(» s"! ol G 53 “Dan saudaranya yang
laki-laki mempusakai jika ia tidak mempunyai anak.” Y aitu, saudara laki-laki
mendapat waris seluruh hartanya, jika ia mati kalalah, yaitu tidak memuliki
anak dan tidak memiliki ayah. Karena jika ia memikili ayah, niscaya saudara
laki-lakinya itu tidak mendapatkan apa pun. Jika ia mendapatkan bagian ber-
sama orang yang juga mendapatkan bagian, maka bagiannya itu dipalingkan
seperti kepada suami atau saudara laki-laki seibu, maka sisanya diberikan
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kepada saudara laki-laki. Berdasarkan ketetapan yang tercantum dalam ash-
Shabihain dani Ibnu ‘Abbas bahwa Rasulullah & bersabda:

(53 Sy S il BT G gl ain e
“Benikanlah fara’idh kepada ahlinya, sisa fara’idh itu untuk laki-laki yang lebih

utama.”

Firman-Nya, § 475 oL L4l B EE ob b “Tetapi jika sandari
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari barta yang di-
tinggalkan.” Yaitu, jika orang yang mati kalalah, memiliki dua orang saudan
perempuan, maka bagian untuk keduanya adalah dua pertiga. Demikian pula,
jika saudari perempuan itu lebih dan dua orang yang berarti disamakan dengan
hukum dua orang. Dari sini, jama’ah mengambil hukum yang sama untuk
dua orang anak puteri. Sebagaimana yang dapat diperoleh bahwa hukum
saudari perempuan 2 adalah hukum anak puteri, dalam firman Allah 8,
§ 85 Gl L E 3 ST 55 08 % “Dan jika anak itu semuanya perempuan
lebih dari dna, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan.” (QS.
An-Nisaa™ 11)

Firman Allah 8, € 5V ks :}‘ S ST VS 51,5 8 3 “Dan
jika mereka (abli waris itu terdiri dari) sandara laki-laki dan perempuan, maka
bagian seovang sandara laki-laki sebanyak bagian dua orang sandara perempuan.”
Ini adalah hukum ashabab (sisa dari pembagian secara faridhah) dari anak laki-
laki, cucu laki-laki, dari anak laki-laki dan saudara laki-laki, jika berkumpul
antara laki-laki dan perempuan, maka laki-laki mendapatkan dua bagian dari
perempuan.

Firman-Nya, € F)Q 3 i ¥ “Allah menjelaskan kepadamu.” Yaitu, Allah
tetapkan fardhu-Nya kepada kalian, memberkan batas-batas-Nya dan men-
jelaskan syari'at-syari'at-Nya

Firman-Nya, €/ ,f_m 51 “Supaya kamu tidak sesat.” Yaitu agar kalian
tidak sesat dari jalan petunjuk setelah adanya penjelasan tersebut.
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§ s :}JQJ 3, % “Dan Allab Mabamengetabui segala sesuatu.” Yaitu,
Allah Mahamengetahui tentang seluruh akibat perkara tersebut dan kemas-
lahatannya, serta apa-apa yang mengandung kebaikan bagi hamba-hamba-Nya
dan siapa-siapa yang berhak di antara kerabat sesuai dengan tingkat kedekatan-
nya dengan si mayit.
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